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Bersabar demi llegansi Berita 


M engapa reformata 

tidak menulis berita soal 
Apri Sukandar, Sekjen 
PDS, yang oleh Pantekosta Pos 
edisi XXI ditulis telah "menggitui" 
Daryanti, mantan pembantu ru- 
mah-tangganya? Itulah pertanya¬ 
an yang entah sudah berapa kali 
disampaikan kepada redaksi, baik 
secara institusional maupun priba¬ 
di. Pertanyaan itu pun disampaikan 
dengan cara bermacam-ragam: 
ada yang lewat telepon (baik ke 
kantor maupun ke beberapa per¬ 
sonil redaksi), ada juga yang be¬ 
rupa pesan pendek di telepon selu- 
lar khusus sekretariat redaksi yang 
dipegang oleh Sekretaris Redaksi 
Lidya Wattimena. 

Heran sekali. Mengapa justru 
orang-orang lain yang jadi repot? 
Seharusnya mereka mengerti, re¬ 
daksi REFORMATA kan punya kebi¬ 
jakan sendiri untuk menentukan 
topik-topik berita utama apa yang 
mau ditulisnya. Kami pun akhirnya 
jadi berpikir begini: siapa sih me¬ 
reka? Mengapa mereka berharap 
sekali REFORMATA menurunkan 


berita ini, sampai-sampai ada yang 
menuduh REFORMATA menerima 
suap Rp 200 juta kalau tidak me¬ 
nulisnya? Jangan-jangan mereka 
punya kepentingan tertentu di 
balik berita ini? 

Sekarang, dalam edisi ini, setelah 
REFORMATA akhirnya mengangkat 
berita - yang oleh sebagian orang 
- dianggap penting dan heboh ini, 
masihkah mereka menuduh REFOR¬ 
MATA menerima suap Rp 200 juta 
itu? Kalau kami ceritakan bahwa su- 
atu senja (sampai tengah malam) 
Apri Sukandar dan isterinya, Mutiha 
boru Hutagaol, bersama beberapa 
rekannya, datang ke kantor RE¬ 
FORMATA di bilangan Salemba, Ja¬ 
karta Pusat, untuk berbincang-bin¬ 
cang dengan kami guna mengkla¬ 
rifikasi berita itu, bagaimana? Ja¬ 
ngan-jangan justru tuduhan itu se¬ 
karang berbalik isinya: karena Apri 
mendatangi REFORMATA, jangan- 
jangan betul bahwa REFORMATA 
dibayari Rp 200 juta? 

Wah-wah-wah... Jangan begitu- • 
lah. Jangan cepat berburuk sang¬ 
ka. Media ini memang belum besar 




Waspadalah 

SEKARANG anak-anak Tuhan 
banyak yang dihadapkan pada ma¬ 
salah. Internal doktrin palsu, eks¬ 
ternal globalisasi, Perber, Saksi Ye- 
huwa, dan lain-lain. Hati-hati. Kini, 
banyak anak Tuhan tidak berani 
menjadi calon gubernur, bupati, 
presiden karena isu minoritas. Mulai 
sekarang harus berani coba, karena 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia (NKRI) ini butuh sosok Yusuf 
yang ada di Alkitab. 

Pagar Lubis (0852-70006xxx) 

Terbitkan majalah? 

SEBAGAI media yang menyuara¬ 
kan kebenaran, apakah tim REFOR¬ 
MATA tidak terbeban untuk me¬ 
nerbitkan majalah sebagai visi mem¬ 
bagi kebenaran bagi umat Tuhan? 

Arthur Sihombing—Bekasi 

(0813-89906xxx) 

Jangan ada ibadah Imlek 

KELUARGA kami adalah warga 
keturunan yang sudah menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan Jurusela- 
mat. Menurut saya, sebaiknya 
gereja tidak menyelenggarakan iba¬ 
dah khusus Imlek, karena sangat 
bertentangan dengan iman kristi¬ 
ani. 

(0816-1955xxx) 

Langganan gratis REFOR¬ 
MATA 

USAI banjir saya dikejutkan de¬ 
ngan adanya tabloid REFORMATA 
di pekarangan rumah. Bersama tab¬ 
loid itu ada surat pengantar yang 
menyatakan bahwa saya menda¬ 
patkan langganan gratis 24 edisi 
tabloid REFORMATA. Puji Tuhan, 
saat banjir yang memorakporan- 
dakan isi rumah, termasuk koleksi 
tabloid REFORMATA kami, saya 
mendapat ganti yang sungguh me¬ 
nyenangkan. Adanya REFORMATA 
tentu punya nilai positif, terlebih sa¬ 
ya sudah lama putus dengan ma¬ 


jalah-majalah dunia. 

Saya hanya membaca tabloid 
rohani yang membuat jiwa segar, 
pikiran lama menjadi baru dan selalu 
bersyukur pada Tuhan. Sekali lagi 
terima kasih. 

Ibu A. Hutapea 

JL Panji Semirang 

Jakarta Utara 

Halo PDS apa kabar? 

SEBAGAI pencinta sekaligus ak¬ 
tivis Partai Damai Sejahtera (PDS) 
di Kota Solo, Jawa Tengah, saya 
sangat sedih dan menyesal, teru¬ 
tama sejak peristiwa Musyawarah 
Nasional (Munas) pertama di Hotel 
Red Top Jakarta yang diwarnai 
bakuhantam bagai preman jalanan. 
Apalagi dengan terpilihnya Sdr. 
Ruyandi Hutasoit "dengan 26 
catatan'? Ini benar-benar Munas- 
nya taman kanak-kanak. Artinya, 
PDS belum bisa berorganisasi. 
Bagaimana mau menjadi pemimpin 
bangsa? Jangan harap tahun 2009 
ada lagi PDS, terutama di Solo. 
Ditambah lagi orang-orang DPP 
sendiri jalannya ngalor-ngidul sape- 
nake dewek. 

Sudahlah, jangan ingin menjadi 
pemimpin bangsa lagi. Pimpin diri 
sendiri saja dan keluargamu ma¬ 
sing-masing. Surat terbuka ini saya 
buat untuk introspeksi dan kembali 
pada firman-Nya, sama sekali tidak 
ada unsur benci dan dendam, apa¬ 
lagi bermaksud menggurui. Semo¬ 
ga bermanfaat bagi kita semua. 
Tuhan Yesus menyertai kita dan jika 
Tuhan berkenan, kita akan berte¬ 
mu muka dengan muka. 

Pdt Pau/us Harto Saeran-So/o 

Goncangan tiada henti 

KEKRISTENAN dari waktu ke 
waktu selalu mendapat ujian dan 
cobaan. Selalu ada saja pihak-pihak 
yang kelihatannya ingin mencoba 
menghancurkan kekristenan dan 
kebenaran Firman Tuhan yang su- 


(meski kami bermimpi suatu saat 
akan menjadi besar), tapi spirit dan 
etos kami bolehlah dibilang besar. 
Antara lain, dalam hal yang satu 
ini: bahwa kami menulis atau tidak 
menulis suatu berita gara-gara 
dibayari pihak tertentu. Berapa pun 
besarnya bayaran itu, tidak, tidak, 
dan tidak. Karena, harga kami lebih 
dari itu. Kami percaya, inilah sikap 
kristiani yang seharusnya dijunjung- 
tinggi oleh siapa pun yang meng¬ 
klaim dirinya pengikut Kristus. Ma¬ 
ka, kalau ada di antara awak REFOR¬ 
MATA yang ketahuan melanggar 
prinsip itu, ia atau mereka pastilah 
langsung diberi sanksi tegas. 

Nah, terkait dengan berita soal 
Apri Sukandar, selama ini kami ber¬ 
upaya bersabar untuk mencapai 
apa yang kami sebut sebagai ele- 
gansi pemberitaan. Harus cover 
both side (mencakup dua sisi ter¬ 
kait dengan sesuatu yang menjadi 
obyek pemberitaan, supaya ada 
keseimbangan). Jadi, kalau pihak 
utama yang terkait dengan berita 
itu belum mau bicara, ya sudah, 
kami pun tidak akan menulisnya. 


dah tertulis abadi dalam Alkitab. 

Beberapa waktu lalu kita sudah 
digoncang oleh novel sesat "Da 
Vinci Code" yang diikuti filmnya. 
Beredar pula Injil Yudas. Syukur 
pada Tuhan Yesus, tidak ada umat 
yang terjerumus, melainkan makin 
teguh pada keyakinannya. Ini 
tentu karena perlindungan Roh 
Kudus. 

Awal bulan ini kita kembali dihe¬ 
bohkan berita ditemukannya "ku¬ 
buran" Yesus dan keluarga. Yang 
lebih menggelikan, di makam itu 
terdapat beberapa peti mati berisi 
kerangka Yesus dan keluarga. Ini 
jelas ngawur, sebab Yesus ketika 
disalibkan dan mati, lalu dikubur¬ 
kan. Dia bangkit kembali pada hari 
yang ketiga. Selain itu, seluruh ki¬ 
tab suci mempersaksikan kalau Ye¬ 
sus tidak mati, dan tidak dikubur¬ 
kan, melainkan naik ke surga. 

Gabriei S 

Tangerang, Banten 

TVRI jadi corong? 

TELEVISI Republik Indonesia 
(TVRI) menjadi corong bagi agama 
tertentu? Lihat saja, akhir-akhir ini 
dalam running text (teks berjalan) 
selalu ada ajakan semacam SMS 
doa. Apakah ini iklan atau berita? 
Lagi pula kalau itu iklan, kayaknya 
tidak etis juga, sebab yang ada di 
negeri ini kan beragam penganut 
agama. 

Sunati (0812 2796xxx) 

Tak ada lagi tempat aman? 

MUSIBAH transportasi yang 
terjadi beruntun dalam tahun 20- 
07 ini benar-benar membuat saya 
pesimis dengan kehidupan umat 
manusia di era modern ini. Dulu 
saya selalu beranggapan bahwa 
alat transportasi daratlah yang pal¬ 
ing aman. Tapi pendapat itu harus 
saya "ralat" karena lalu-lintas di 
kota-kota besar, seperti Jakarta, sa¬ 
ngat tidak manusiawi. 


Apa boleh buat toh, daripada nanti 
dianggap sebagai media semba- 
rangan? 

Syukurlah, kesabaran kami ak¬ 
hirnya membuahkan sesuatu yang 
positif. Yaitu, kunjungan Apri Su¬ 
kandar, Mutiha Hutagaol, dan be¬ 
berapa rekannya ke kantor REFOR¬ 
MATA, 1 Maret lalu. Cukup lama 
kami berbincang-bincang, sejak 
senja sampai tengah malam. Se¬ 
rius, tapi juga rileks. Tak hanya soal 
berita yang menyangkut dirinya, 
tapi juga soal partainya, Partai Da¬ 
mai Sejahtera, supaya semakin de¬ 
wasa dan cerdas dalam berpolitik. 

Pembaca setia REFORMATA, ini¬ 
lah yang menjadi laporan utama kali 
ini. Berita lainnya tentu juga tak 
kalah penting dan menariknya un¬ 
tuk dibaca. Karena itu, katakan ke¬ 
pada rekan-rekan Anda sekalian, 
bahwa media ini memang layak di¬ 
baca. Bukan semata untuk keun¬ 
tungan kami, tapi demi kedewa¬ 
saan iman kita sebagai murid-mu¬ 
rid Kristus di Indonesia. 

Selamat membaca. 


Bus kota, angkutan kota, ber¬ 
pacu di jalan-jalan raya tanpa peduli 
pada pengguna jalan lain apakah 
nanti bisa keserempet atau terta¬ 
brak. Semua berlomba mencari 
uang setoran sebanyak-banyak¬ 
nya. Kereta api yang dulu saya ang¬ 
gap paling aman pun belakangan 
ini sering kecelakaan: kalau tidak 
tabrakan, ya terguling karena rel 
putus, dan sebagainya. Dulu saya 
takut jika kapal laut tenggelam di 
tengah laut. Sekarang kapal laut 
pun terbakar dalam perjalanan. Pe¬ 
sawat udara tidak hanya jatuh, te¬ 
tapi juga terbakar. Pokoknya me¬ 
ngerikan dah, bencana yang bisa 
terjadi di masa supercanggih ini. 

Apakah kita semua harus kembali 
ke alam primitif? Tanpa kendaraan 
bermesin? Ternyata itu pun bukan 
jaminan bahwa dunia akan bebas 
bencana. Gunung berapi masih bisa 
meletus, gempa bumi tidak bisa di¬ 
stop. Tsunami bisa saja menghajar 
lagi. Ah...dunia memang sudah 
tua. Tiada tempat aman. Apakah 
kiamat sudah dekat? 

Maruli Tua—Sibolga 

Sumatera Utara 

Pengamen lagu-lagu gereja 

Pengamen lagu-lagu rohani kris¬ 
tiani makin sering tampil di bis kota 
Jakarta. Ada yang membawakan 
lagu dengan baik dan serius se¬ 
hingga terasa menghibur. Namun 
tidak sedikit yang terkesan asal-asa¬ 
lan. Mungkin mereka berprinsip asal 
dapat duit dari penumpang. Yang 
memprihatinkan, ada pengamen 
yang dekil (mungkin tunawisma). 
Pengamen lusuh ini biasanya ber¬ 
nyanyi diiringi krecekan, suaranya 
pun jauh dari merdu. Kasihan sih 
kasihan, tetapi kadang sebal juga 
melihat mereka yang bernyanyi 
dengan gaya asal-asalan itu. 

Samuei Daryono—Lebakbuius 

Jakarta Selatan 
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Mengendus Aroma Kenentingan 

di Balik Berita Sepihak Apri Sukandar 


M ENJADI "wakil rakyat" 
bukanlah pekerjaan yang 
gampang. Apalagi, jika 
berasal dari partai yang berlabel 
kristiani. Mereka harus sadar bahwa 
semua sikap, ucapan, dan tindakan 
sesehari niscaya selalu dikait-kaitkan 
dengan identitas mereka sebagai 
Kristen. Banyak mata yang menyo¬ 
roti, baik untuk menilai maupun 
karena punya kepentingan. 

Adalah Partai Damai Sejahtera 
(PDS), partai baru di pentas politik 
nasional 2004-2009, yang bersimbol 
Salib dan Roh Kudus itu. Sejak kela¬ 
hirannya tahun 2000, partai ini su¬ 
dah kerap dikritisi, baik organisasinya 
maupun personilnya. Tahun 2004, 
ketika PDS berhasil membuktikan di¬ 
ri mampu meraih suara cukup signi¬ 
fikan dan memiliki satu fraksi sendiri 
di lembaga legislatif, suara-suara kri¬ 
tis terhadap partai pimpinan Pen¬ 
deta Ruyandi Hutasoit ini tak juga 
berhenti. Mulai dari isu money poii- 
tics dalam berbagai ajang pilkada, 
konflik di antara pengurus pasca 
Munas 2006, buruknya kinerja be¬ 
berapa elit partai yang duduk di 
DPR/DPRD, dan lain sebagainya. 

Tentu, suara-suara kritis itu sah- 
sah saja. Sebab, meski banyak 
kader PDS yang berlatar belakang 
hamba Tuhan, toh mereka tetap 
manusia yang bisa salah dan alpa. 
Karena itulah selain harus berjiwa 
besar menerima kritik, mereka juga 
harus kompak. Ini penting untuk 
pencitraan. Sekali saja publik menilai 


partai ini tidak solid, dampak nega¬ 
tifnya bisa sangat merugikan di ke¬ 
mudian hari. Jadi, saat partai te¬ 
ngah dilanda masalah internal, 
harus diupayakan jangan sampai 
'urusan dapur' itu bergulir menjadi 
wacana liar di 
luar. Jangan 
pula berikan 
peluang bagi 
'faksi-faksi' di 
dalam partai 
untuk melaku¬ 
kan gerilya poli¬ 
tik yang ujung- 
ujungnya hanya 
akan memper¬ 
keruh situasi di 
dalam. 

Di sinilah kua¬ 
litas kepemim¬ 
pinan para 
pengurus teras 
partai dibukti¬ 
kan. Publik akan 
melihat, para 
pemimpin partai 
itu adalah politisi 
amatiran yang 
mengemban 
vested interestfan gemar bermain 
intrik, atau pemimpin sejati yang 
menjadikan politik sebagai panggi¬ 
lan untuk melayani. Inilah yang ha¬ 
rus terus-menerus dibuktikan oleh 
partai yang basis pendukungnya 
warga gereja ini. Bahwa kader- 
kader mereka adalah pemimpin- 
pemimpin yang berkualitas dan 


solid, sehingga masih layak diper¬ 
caya untuk masa-masa mendatang. 

Tapi, namanya juga politik, yang 
rawan godaan dan sarat kepenti¬ 
ngan. Maka, dari partai Kristen ini 
pula berita sumbang itu datang. 



Apri Sukandar dan Istri, Mutiha Hutagaol. Tetap mesra 


Bahwa, Sekjen PDS Ir. Apri Hanan- 
to Sukandar, M.Div telah "meng- 
gitui" Daryanti, mantan pembantu 
rumah-tangganya di Kompleks 
Perumahan DPR Kalibata, Jakarta 
Selatan. Begitulah yang tertulis di 
Pantekosta Pos edisi XXI. Heran¬ 
nya, berita itu sangat sepihak, ha¬ 
nya hasil wawancara terhadap 


Daryanti. Sementara wawancara 
terhadap Apri, dan Mutiha boru 
Hutagaol isterinya, tidak ada sama 
sekali. Jadi, dari segi jurnalistik, se¬ 
benarnya media yang telah menyi¬ 
arkan berita itu dapat dituduh 
telah melaku¬ 
kan pencema¬ 
ran nama baik 
dan pelangga¬ 
ran kode etik 
pers yang harus 
menjunjung 
tinggi prinsip 
cover both side 
(mencakup dua 
sisi dari sesuatu 
yang menjadi 
obyek pemberi¬ 
taan, agar ter¬ 
capai keseimba¬ 
ngan). 

Apri Sukandar, 
anggota Komisi 
IV DPR, yang 
mewakili daerah 
pemilihan Papua 
itu, akhirnya 
angkat bicara 
juga untuk me- 
responi berita miring itu. Memang, 
cukup lama ia berdiam diri. Maka, 
orang banyak pun bertanya: 
mungkinkah berita itu benar? Di 
kantor REFORMATA, Kamis 1 Maret 
lalu, Mutiha Hutagaol menjawab 
pertanyaan redaksi dengan te¬ 
nang: "Sampai sekarang kami baik- 
baik saja. Saya percaya kepada sua¬ 


mi saya/'Hmm... penilaian seorang 
isteri terhadap diri suaminya seperti 
inilah yang lebih penting dari berita 
tak sedap yang tengah menerpa 
rumah-tangga mereka. 

Apri pun menimpali: "Syukurlah, 
di partai sendiri persoalan ini sudah 
selesai. Meskipun banyak juga keri¬ 
kilnya. Saya hampir saja dijatuhkan. 
Ada juga yang meminta saya me¬ 
ngundurkan diri atau non-aktif." 

Berita ini memang sempat bikin 
heboh. Soalnya, ada pihak-pihak 
yang mengatakan REFORMATA 
telah disuap Rp 200 juta karena 
tidak menurunkan berita soal Apri. 
Padahal, selain karena kami sendiri 
belum tahu banyak soal ini, setelah 
tahu pun kami menganggap berita 
ini tidak berkualitas untuk mencer¬ 
daskan khalayak pembaca. Kalau¬ 
pun kami akan menulisnya, kami 
harus menunggu sampai elegansi 
pemberitaan itu terpenuhi. Yakni, 
prinsip cover both side. 

Kronologi Berita-Peristiwa 

11-12 Februari. Ponsel khusus 
REFORMATA, yang dipegang oleh 
Sekretaris Redaksi Lidya Watti- 
mena, menerima 2 pesan pendek 
(sms /short messages Service). 
Pertama, dari Dolvie Regah, Ketua 
DPC Kupang PDS. Kedua, dari 
Arthur Kotambunan, Ketua DPW 
Sulawesi Utara PDS. Intinya, mere¬ 
ka "mengimbau" agar REFORMA¬ 
TA menurunkan berita soal Apri. 
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Kalau tidak, berarti REFORMATA 
menerima suap sebesar Rp 200 
juta. Heran sekali, tak seorang pun 
di jajaran redaksi yang tahu, apalagi 
pernah membicarakan berita soal 
Apri, tapi kok orang luar sepertinya 
sudah tahu bahwa REFORMATA 
akan menulis berita itu? 

15 Februari. Kamis itu, siang, 
Binsar Sirait (kini bukan wartawan 
REFORMATA) datang ke kantor 
dan menyampaikan berita tentang 
Apri itu kepada Pemimpin Redaksi 
Victor Silaen. Tapi, REFORMATA 
edisi terbaru sore itu justru akan 
naik cetak. "Jadi, tidak bisa 
dimuat?" tanya Binsar. "Ya, 
nggaklah. Besoklah kita bahas 
dalam rapat redaksi," jawab Victor. 
"Kalau begitu, Pantekosta Pos 
yang akan memuatnya," ujar Binsar. 

16 Februari. Jumat siang itu, 
redaksi REFORMATA mengadakan 
rapat proyeksi edisi berikut yang 
akan terbit awal Maret. Sepanjang 
rapat, berita soal Apri itu ditanggapi 
"dingin-dingin" saja. Mungkin, 
karena dianggap tak menarik. 
Nama Apri kan belum melambung 
sebagai public figure, baik di pentas 
politik nasional maupun di 
lingkungan gereja-gereja. Alhasil, 
berita soal Apri diputuskan tak 
akan diturunkan. Untuk Laporan 
Utama, diputuskan membahas soal 
"Kriminalisasi Agama dalam R- 
KUHP". Sedangkan Laporan 
Khusus menyoroti "Sikap gereja- 
gereja dalam menyambut Pilkada 
DKI Jakarta 2007". 

Sebelum rapat ditutup, Binsar 
bertanya: "Jadi, soal Apri ini bagai¬ 
mana?" Meski setiap awak redaksi 
dipersilakan memberikan penda¬ 
pat, tapi lagi-lagi semua diam. 
Mungkin, ya itu tadi: karena tak 
menarik. Tapi, akhirnya Wakil 
Pemimpin Redaksi Paul Makugoru 
bicara. "Kita ini, kan, punya prinsip 
yang harus selalu dipegang, bahwa 
pemberitaan apa pun harus tetap 
elegan. Ingat baik-baik prinsip 
cover both side itu. Jadi, mau 
heboh kek beritanya, selama tetap 
satu sisi, tidak berimbang, kita 


tidak bisa menurunkannya." 

19 Februari dan sesudahnya. 

Redaksi REFORMATA, baik secara 
pribadi (di ponsel) maupun secara 
institusi (di telepon kantor), mene¬ 
rima banyak pesan pendek mau¬ 
pun telepon yang menanyakan 
REFORMATA jadi atau tidak menulis 
berita soal Apri. Menariknya, 
Pemimpin Redaksi Victor Silaen 
bahkan Pemimpin Umum Bigman 
Sirait juga menerima pesan pendek 


maupun telepon yang intinya ber¬ 
tanya soal yang sama. Kesannya, 
mereka kok ingin sekali melihat 
berita itu ada di REFORMATA. Ada 
apa di baik ini? 

24 Februari. Sabtu pagi sampai 
sore, PGI bekerja sama dengan 
PGLII dan PGPI menyelenggarakan 
seminar bertajuk "Gereja Menyikapi 
Pemilu 2009: Perlukah Partai Politik 
Kristen" di Ruang Sidang PGI, Sa¬ 
lemba. Di meja tamu ruang sidang 
tersedia banyak /-edisi XXI, gratis. 
Sehari sebelumnya bahkan tersiar 
kabar bahwa PP edisi yang sama 
sudah dibawa ke Gedung DPR 
untuk dibagi-bagikan. 

27 Februari. Badan Pengurus 
Harian (BPH) PDS membahas surat 
rekomendasi dari Badan Kehorma¬ 
tan (BK) PDS (yang dipimpin Pe- 
ter Sumbung) tentang pengun¬ 


duran diri Apri Sukandar sebagai 
Sekjen PDS. Tapi, keputusan BPH 
saat itu menyebutkan bahwa reko¬ 
mendasi itu tidak bisa diterima, 
karena tidak disertai bukti-bukti 
tentang dugaan kasus tersebut. 
Sementara terhadap Apri selaku 
Sekjen, BPH memberikan kesem¬ 
patan untuk melakukan klarifikasi 
tentang dugaan kasus pelecehan 
seksual itu. 

Saat yang bersamaan, beredar 


SMS yang disampaikan oleh salah 
seorang pengurus daerah: "Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, kami tidak 
terima umat kami dizalimi (FPI)" 
Kira-kira begitulah bunyinya. 
Padahal, diketahui kemudian, itu 
cuma SMS 'bikinan' dari orang dalam 
di PDS. Luar biasa bukan, isu SARA 
(suku, agama, ras dan antargolo- 
ngan) kok dibawa-bawa dalam 
kasus ini? 

1 Maret. Beberapa menit lewat 
dari pukul 18, Apri Sukandar dan 
Mutiha Hutagaol, didampingi 
Posma Rajagukguk (Elham), Chris 
Rumansi dan Nixon Sipahutar 
(keduanya pengurus PDS) dan 
Hausland Nadeak, rekan Nixon dari 
kantor pengacara Gracia Law Firm, 
datang ke kantor REFORMATA. 
Selama lebih dari tiga jam kami 
berbincang-bincang tentang 


banyak hal, baik berita soal Apri 
maupun persoalan internal di PDS, 
juga persoalan politik di Tanah Air. 
Rileks, tapi juga serius. "Saya 
tegaskan bahwa tidak ada wawan¬ 
cara dengan Daryanti," kata Posma 
Rajagukguk serius. "Saya tahu 
betul, karena dia yang katakan itu 
kepada saya. Dia, kan, klien saya. 
Bahkan, surat pernyataan dia 
tentang hal itu juga ada pada saya. 
Nanti, saya tunjukkan." 


Jadi, bagaimana berita di PP itu 
bisa ditulis? "Begini. Jadi, T (mantan 
asisten pribadi Apri-reo) itu yang 
mengajukan lima pertanyaan kepa¬ 
da Daryanti. Itu pun dengan 
iming-iming. Jadi, sebenarnya yang 
ngomong kepada wartawan PP itu 
ya si T itu, bukan Daryanti." Lho, 
kok bisa sih hasil wawancara tak 
langsung ditulis seolah-olah sudah 
melakukan wawancara langsung? 
"Makanya, kan, setiap kali saya 
tanya mana kasetnya kepada me¬ 
reka, mereka tidak bisa menunjuk¬ 
kannya," ujar Posma. 

Kalau begitu, maka siapa pun 
yang mempersoalkan berita itu, 
baik pers lain maupun pihak inter¬ 
nal PDS sendiri, sesungguhnya 
sedang mempersoalkan berita 
yang tidak ada narasumbernya. 
Itulah 'berita bohong' atau boleh 


juga disebut 'kabar angin' Apalagi, 
merujuk PP edisi XXI itu, cara 
penyajian berita itu pun sepihak. 
Jelas melanggar kode etik pers 
seperti tercantum dalam SK 
Dewan Pers No. 03/SK-DP/III/ 
2006 Pasal 1, tentang keharusan 
menulis berita secara berimbang 
dan tidak beritikad buruk. "Kami 
akan menyomasi PP, dari sisi Dar¬ 
yanti," kata Posma. Sementara 
Nixon, melalui rekannya di Gracia 
Law Firm, akan menyomasi pihak 
yang sama, tapi dari sisi Apri 
Sukandar. Keduanya sepakat, 
bahwa tujuannya bukan agar war¬ 
tawan PP itu dihukum, melainkan 
agar menjadi pelajaran berharga 
bagi semua pihak. Terutama bagi 
pers berlabel Kristen, agar tidak 
sembarang menulis, asal heboh. 

Di akhir bincang-bincang, duduk- 
perkara berita itu pun nampaknya 
semakin centang-perenang. Bah¬ 
wa, banyak kepentingan yang 
bermain di balik berita soal Apri. 
Aromanya sudah terendus, dan 
ternyata beda-beda. Ada politik in¬ 
ternal: ingin menjatuhkan Apri 
sebagai Sekjen PDS dan menggan¬ 
tinya sebagai anggota DPR. Ada 
politik eksternal: agar PDS dicitra¬ 
kan sebagai partai Kristen yang 
buruk, sehingga pamornya makin 
merosot. Tapi, ada juga motif 
ekonomi: mendapat keuntungan 
finansial, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 

2 Maret. Jumat malam, Apri dan 
Mutiha bersama Posma Rajagukguk 
mengundang wartawan PP untuk 
bertemu guna mengklarifikasi 
berita yang mereka tulis di PP edisi 
XXI. Tapi, hingga tengah malam, 
wartawan PP itu tak juga datang. 
Padahal, minggu-minggu sebelum¬ 
nya justru mereka yang mengejar- 
ngejar Apri dan Mutiha untuk diwa¬ 
wancarai. Karena itu, muncul 
pertanyaan: kenapa mereka seka¬ 
rang tak mau bertemu? Takutkah, 
karena berita yang mereka tulis itu 
betul-betul bukan hasil wawancara 
langsung? 

&Tim Laput 



Sanksi Etis 

Bagi Pelanggar Rambu Pers 


Profesionalitas dalam bekerja perlu dikembangkan oleh setiap jurnalis, apalagi jurnalis Kristen. 
Apa saja rambu yang sering dilanggar insan pers? 


B ERITA dengan judul "Sekjen 
PDS Melakukan Pelecehan 
Seksual" di Pantekosta Pos 
tentu saja sensasional dan bisa 
mendulang banyak pembeli. Tapi, 
dari sisi etika jurnalistik, pemberi¬ 
taan seperti itu nampaknya harus 
dikritisi dengan serius. 

"Judulnya jelas-jelas sudah mem¬ 
vonis. Pers tidak boleh men -judge. 
Itu melanggar UU Pers pasal 5 ayat 
1," kata Wakil Ketua Dewan Pers 
Sabam Leo Batubara menanggapi 
pemberitaan Pentakosta Pos (PP) 
edisi XXI Tahun III 2007. Pasal itu 
memang menyebutkan bahwa 
pers nasional berkewajiban mem¬ 
beritakan peristiwa atau opini 
dengan menghormati asas praduga 
tak bersalah. "Karena judul itu baru 
pengakuan sepihak dan belum 
dicek kebenarannya, maka judul 
seperti itu melanggar etika 
jurnalistik," kata-nya. 

Berita yang dimuat PP di halaman 
7 dan bersambung ke halaman 15 
itu memang sangat miskin nara¬ 
sumber. Selain "korban", tak ada 
narasumber lain yang dikonfirmasi. 
Padahal, seperti diketahui umum¬ 
nya pekerja pers, untuk berita se¬ 
perti ini, perlu disajikan dengan 


prinsip cover both side. 

Rantai kerja jurnalistik 

Untuk mengkritisi sebuah berita, 
demikian Leo Batubara, perlu dilihat 
dulu apakah rantai kerja kegiatan jur¬ 
nalistik itu sudah dilakukan apa ti¬ 
dak, yaitu kegiatan mencari, mem¬ 
peroleh, memiliki, me¬ 
nyimpan, mengolah dan 
menyebarkan infor¬ 
masi. "Kelihatannya me¬ 
reka melakukan itu. Jadi 
persyaratan terpenu¬ 
hi," katanya. 

Yang kedua, harus di¬ 
lihat apakah sumber 
beritanya kredibel atau 
dapat dipercaya? Di per- 
mukaan nampaknya 
memang kredibel, se¬ 
bab sumbernya lang¬ 
sung dari si pembantu 
yang berinteraksi de¬ 
ngan Sekjen PDS ter¬ 
sebut. Tapi, yang keti¬ 
ga, apakah sudah dicek 
kebenaran informasi itu kepada 
Sekjen PDS? "Nampaknya mereka 
belum melakukan verifikasi, jadi 
unsur cover both side itu tak terjadi. 
Jadi, persyaratan jurnalistik belum 


terpenuhi," tegasnya. 

Bila yang bersangkutan tak mau 
diklarifikasi, lanjut Leo, jurnalis harus 
menempuh jalan-jalan lain. Bisa de¬ 
ngan mem-faks daftar pertanyaan 
atau email. Bila tetap tak ada reak¬ 
si, lanjut Leo, wartawan bisa men¬ 
cari informasi tentang kasus itu ke 



Leo Batubara. Menempuh jalan lain. 


lingkaran kedua. "Karena dia Sek¬ 
jen PDS, mungkin bisa ke Ketua 
PDS atau Fraksi PDS di DPR," 
katanya. 

Terbetik kabar, wartawan me¬ 


nerima informasi itu bukan dari 
tangan pertama. "Saya yakin, bu¬ 
kan mereka yang mewawancarai 
korban. Kalau mereka yang me¬ 
wawancarai, tunjukkan kasetnya. 
Tak pernah terjadi wawancara an¬ 
tara wartawan dan korban," kata 
Posma Rajaguguk, pengacara 
Elham (Lembaga Advo¬ 
kasi Hak Asasi Manusia). 
Bila demikian? "Kalau 
mereka memakai sum¬ 
ber yang tidak kredibel, 
semakin jauh mereka 
dari persyaratan kedua," 
kata Leo lagi sembari 
menambahkan bila bela¬ 
kangan ini banyak lahir 
media yang kerjanya 
mendiskreditkan orang. 

Bila media tersebut 
berkolaborasi dengan 
kekuatan politik untuk 
tujuan politik tertentu, 
menurut Leo, sudah 
melanggar kode etik 
jurnalistik. Bahkan bila 
terbukti berita itu sengaja dibikin 
hanya untuk menistakan lawan 
politik, berita itu bisa dikriminalkan. 
"Bila terbukti ada kehendak den¬ 
dam untuk merusak seseorang 


atau satu institusi, itu sudah bukan 
wilayah kode etik pers, tapi sudah 
wilayah KUHP. Jadi pelakunya bisa 
dipenjarakan," katanya. 

Diakui Leo, Dewan Pers tidak pu¬ 
nya hak untuk memberikan sanksi 
kepada wartawan yang kebablasan 
dalam pemberitaannya. Yang biasa 
diberikan adalah sanksi moral. "Kita 
lihat dari ke-9 pasal itu, pasal mana 
yang dilanggar. Lalu kita beri ke¬ 
sempatan bagi terberita untuk me¬ 
lakukan klarifikasi atau hak jawab. 
Tapi kalau bobot kesalahannya le¬ 
bih berat, selain hak jawab terse¬ 
but, yang bersangkutan harus juga 
memuat permohonan maaf kepa¬ 
da pembaca karena memberitakan 
informasi bohong," katanya. 

Pers, lanjut dia, harus indepen¬ 
den. Sebelum memberitakan, pro¬ 
ses rantai kerja jurnalis harus ditem¬ 
puh dulu. "Dalam kasus tadi, jangan 
langsung berpihak pada korban. 
Jangan juga berpihak bahwa Sek¬ 
jen itu langsung salah. Jadi, dua- 
dua diberikan kesempatan untuk 
mencari kebenaran. Jangan lupa, 
bisa saja wanita itu digunakan pihak 
lain untuk menghantam Sekjen 
PDS," ujar Leo. 

*<Tim Laput 
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Laporan Utama 


Sekjen PDS Ir. Apri Hananto Sukandar, M.Div: 

Saya Ingin Mereka Meluruskan Motivasi Mereka! 


Menyadari ada begitu banyaknya kepentingan di balik isu pelecehan seksual yang menimpa dirinya, Apri memilih tak 
banyak bicara. Ia menjadikan kesempatan ini sebagai kesempatan untuk berevaluasi. 

Kepada mereka yang telah memanfaatkan isu seputar pelecehan seksual yang melibatkannya, Apri hanya berujar: "Saya ingin 
mereka meluruskan motivasi mereka!" Selengkapnya, ikuti penuturannya pada REFORMATA: 


B AGAIMANA tanggapan 
Anda atas pemberitaan 
media tentang tuduhan 
pelecehan seksual yang meli¬ 
batkan diri Anda? 

Saya sering bilang sama teman- 
teman, laku juga ya cerita tentang 
saya. Berita tentang saya buat tiras 
naik. Sayangnya, penderitaan dan 
duka kita dijadikan kesukaan dan 
orang senang di balik penderitaan 
kita. Tapi memang Tuhan ijinkan hal 
ini terjadi agar kita lebih banyak 
berevaluasi. Maka saya lebih banyak 
berdiam diri sambil tetap mengu¬ 
cap syukur, tetap mengasihi dan 
mengampuni. 

Anda merasa ada pihak yang 
menjadikan Anda sasaran tem¬ 
bak? 

Kita memang sering diserang. 
Dulu kita harus bolak-balik Ke Polda 
untuk memberesi soal akibat lanjut 
dari Munas. Sekarang, dibedahlah 
kehidupan pribadi saya. 

Mengapa kasus ini bisa mun¬ 
cul ke permukaan? 

Rumah saya itu adalah rumah rak¬ 
yat. Artinya banyak aktivitas dan 
ada begitu banyak orang tinggal di 
sana. Saya ini pemimpin BMDS 
(Barisan Muda Damai Sejahtera), 
jadi ada banyak kader dari daerah 
yang tinggal lama di rumah saya, 
juga ada yang wanita. Apalagi keti¬ 
ka itu kita punya banyak masalah, 
sampai harus berurusan dengan 
Mabes Polri segala. 

Lalu ada masukan dari teman-te¬ 
man, juga dari PDS, agar wanita- 
wanita itu tidak tinggal lagi di rumah 
saya. Istriku tegas dalam hal ini. Jadi 


anak-anak ini sakit hati. Mereka di 
suruh keluar rumah. Pembantu 
saya pun ikut keluar. Kelihatannya 
mulai dari situlah cerita ini bermula. 
Siapa yang menjadi penggagasnya, 
kita tak mau menuduh. 

Di sini, kepentingan politik dan 
ekonomi bertemu, sahut-menya¬ 
hut. Ada yang sakit hati karena 
seolah-olah saya tega me¬ 
ngeluarkan orang dari rumah. 
Padahal, itu masalah etika 
karena terlalu lama tinggal di 
rumah saya. Tapi, bagaimana 
pun juga, saya merasa itu 
sebuah resiko yang saya harus 
terima. 

Setelah berita itu ke¬ 
luar, mengapa reaksi An¬ 
da biasa-biasa saja? 

Sebenarnya hal itu menjadi 
beban bagi kami, karena hal 
itu dilakukan by design, su¬ 
dah direncanakan matang. 

Kalau berlangsung secara ala¬ 
miah sih tidak mengapa. Me¬ 
reka cetak tabloid itu sekian 
puluh ribu eksemplar, kita ta¬ 
nya, apa motivasinya? 

Pihak mereka mau supaya 
kami menunjuk orang-orang 
tertentu dan bereaksi. Memang 
saya melihat beberapa titik kele¬ 
mahan dari berita itu. Tapi kita ti¬ 
dak mau menempuh itu. Karena 
kalau kita menempuh itu, itu sama 
dengan kekerasan melawan keke¬ 
rasan. Tuhan bilang, kekerasan ti¬ 
dak boleh dilawan dengan keke¬ 
rasan. Makanya kita melakukan 
langkah-langkah persuasi, langkah 
kasih. 


Saya ingin mereka meluruskan 
motivasi mereka yang tersembunyi 
agar bisa memberikan dampak 
yang baik. Apalagi, seperti partai 
Kristen, media Kristen yang meng¬ 
klaim sebagai pers yang menyua¬ 
rakan aspirasi anak-anak Tuhan itu 
semestinya lebih selektif, konstruk¬ 
tif dan edukatif. Kalau sampai ha¬ 


nya memfokuskan pada seseorang 
lalu ditembak sampai babak belur, 
itu kan tidak sesuai dengan nilai 
Kristen. 

Bagaimana tanggapan ke¬ 
luarga atas pemberitaan itu? 

Ya, yang penting bagi saya adalah 
bahwa istri saya berdoa bagi saya. 
Dalam situasi seperti begini, yang 
terpenting adalah bagaimana pan¬ 
dangan orang yang paling dekat. 


Yang penting adalah bagaimana 
istriku menyikapi ini. Dia kan positif 
menilai semua ini. Dia bilang, siapa 
sih yang sempurna. 

Benar nggak sih Anda telah 
melakukan pelecehan seksual? 

Hidup saya ini sangat simp/e. Ke¬ 
giatan saya cuma berkisar di tiga 
tempat: di rumahku, di DPP dan 
DPR. Kalau ada lewat di mana, 
ya cuma sekitar perjalanan itu. 
Saya tidak pernah ikut du- 
gem. Di BPH (Badan Pekerja 
Harian) saya bilang, Apri Su¬ 
kandar, sebelum dan sesudah 
jadi DPR tidak pernah melaku¬ 
kan hubungan seks dengan 
orang lain selain istri saya. Itu 
kesimpulan yang saya punya. 
Saya tandaskan, itulah mora¬ 
litas saya. 

Sesungguhnya saya tidak 
pernah berpikir sekalipun un¬ 
tuk mencelakai siapa pun atau 
melecehkan seperti itu. Rumah 
kita itu kan kecil sekali. Kalau 
ada banyak orang di rumah, 
ketemu di lorong dan saling 
bersenggolan itu kan mungkin 
saja terjadi. Barangkali itulah 
yang membuat mereka meng¬ 
analisa seperti itu. 

Makanya saya tidak bereaksi se¬ 
cara spontan. Bagiku, itu merupa¬ 
kan titik lemah bagi ieadershipsaya. 

Sebelum berita ini dimuat, 
Anda pernah ditelepon untuk 
konfirmasi oleh wartawan 
yang pertama kali memuat be¬ 
rita ini? 

Binsar pernah telepon dan saya 
bilang, tidak benar itu. Mereka 


bilang mau ketemu, tapi saya bilang 
belum bisa karena kita masih me¬ 
nolong sesama yang terkena ben¬ 
cana banjir. Masa'orang lain sedang 
berusaha untuk menolong sesama, 
orang lain malah berusaha untuk 
menghancurkan sesama. Itu tidak 
sesuai dengan nilai kita. Kita sampai 
jam 3 pagi di lokasi bencana untuk 
membantu korban bencana banjir. 

Tapi itulah, kelemahan kami itu 
benar-benar dijadikan komoditi po¬ 
litik. Saya tidak mau lawan, marah 
juga tidak bisa. Tapi, Puji Tuhan, 
suasana sekarang makin kondusif. 

Sekali lagi, mengapa Anda 
tidak melawan saja? 

Memang ada yang meminta saya 
melawan. Tapi saya pikir, bila sebuah 
mobil mercy berbenturan dengan 
truk, biasanya yang menjadi soro¬ 
tan selalu mobil mercynya, mes¬ 
kipun yang salah mobil truk. 

Ada indikasi kekuatan luar 
PDS ingin mengail di air keruh? 

Namanya juga politik, setiap isu 
bisa digunakan untuk mengambil 
keuntungan politis. Ada indikasi, 
kekuatan eksternal mau merebut 
kekuatan PDS. Banyak orang yang 
tidak mau menabur, tapi mau lang¬ 
sung panen. Jadi banyak pihak eks¬ 
ternal yang memanfaatkan momen 
ini untuk mengambil kesempatan. 

Secara internal partai, ada juga 
tarik-menarik berkaitan dengan 
Pilkada dan pergeseran posisi di 
internal PDS. Inilah pentas politik. 
Semoga ke depan PDS bisa lebih 
baik, dan angkatan muda lebih 
banyak terlibat. 

77/77 Laput 



Antara Fakta dan Imajinasi 

Benarkah Apri Sukandar telah melakukan pelecehan seksual 
terhadap Daryanti, seperti dimuat dalam Pantekosta Pos itu? 


C HEMUEL Watulingas 
sungguh yakin akan 
kebenaran berita yang 
akhirnya disiarkannya. "Dasarnya 
saya menulis itu II Timotius 3: 16. 
Tidak ditulis salah, ditulis juga salah. 
Tapi lebih salah lagi kalau kita diam 
saja, meski kita mengetahui kebe¬ 
naran. Kita bakal dituntut juga da¬ 
lam Kerajaan Sorga," ujar pemimpin 
Redaksi Pentakosta Pos (selanjut¬ 
nya disingkat PP -red), media yang 
paling pertama membentangkan 
dugaan kasus "pelecehan seksual" 
ini ke publik. 

Dalam PP edisi XXI, kepada kita 
disuguhkan sebuah dialog yang 
sangat detail antara pewawancara 
dan sang korban, Daryanti. Setelah 
membaca hasil wawancara itu 
secara lengkap, banyak orang 
bertanya: apakah yang dideskrip¬ 
sikan (diduga) dilakukan oleh Apri 
itu sudah tergolong pelecehan sek¬ 
sual seperti digarisbawahi judul 
kaver tabloid tersebut? 

"Pelecehan seksual itu sangat lu¬ 
as cakupannya. Seorang Direktur 
pegang-pegang bahu sekretaris¬ 
nya saja sudah bisa dianggap se¬ 
bagai pelecehan. Jadi, pelecehan 
seksual itu terjadi apabila yang ber¬ 
sangkutan merasa dipermainkan 
atau direndahkan secara seksual. 
Jadi luas pengertiannya," jelas Pdt. 
dr. Ruyandi Hutasoit, Ketua Umum 
DPP PDS. 

Anggap saja batasan Ruyandi itu 
benar, apakah yang bersangkutan 
- dalam hal ini Daryanti - merasa 
direndahkan secara seksual? Kepa¬ 
da REFORMATA, Daryanti dengan 
tegas menolak anggapan bahwa 


ia telah diganggu secara seksual. 
"Aku nggak pernah diapa-apain sa¬ 
ma Pak Apri," tegas wanita yang 
merasa dirugikan oleh pemberitaan 
PP ini. 

Sumber kedua? 

Bila korban sendiri membantah, 
lalu dari mana PP mendapatkan 
hasil wawancara eksklusif dengan 
Daryanti yang menghebohkan itu? 
"Kutuk tujuh turunan kalau saya 
tidak ketemu Daryanti," tegas Che- 
muel menepis tuduhan sementara 
orang bahwa dia tidak pernah ber¬ 
temu korban. Untuk membuktikan 
ucapannya itu, Chemuel memper¬ 
silakan untuk melihat saja pembe¬ 
ritaan tentang kasus ini di Majalah 
Narwastu Pembaruan (NP). "Kamu 
baca saja wawancara dengan saya 
di Narwastu, di sana ada foto saya 
dengan Daryanti," kata Chemuel. 

Memang, selain PP, majalah Kris¬ 
ten Narwastu Pembaruan-\ah yang 
juga ikut melemparkan kasus ini ke 
publik dengan sebuah investigasi 
yang bertolak dari cerita PP. Tak 
heran bila ada beberapa isi pembe¬ 
ritaannya yang tak sesuai dengan 
pengakuan Daryanti kepada 
REFORMATA. Sebut saja misalnya, 
soal siapa kuasa hukum Daryanti. 
Di NP tertulis, Roy Rening, SH-lah 
yang menjadi kuasa hukum 
Daryanti. "Saya nggak kenal Pak 


Roy," kata Daryanti seraya menam¬ 
bahkan bila ia telah menyerahkan 
kuasanya pada Elham (Lembaga 
Advokasi Hak Asasi Manusia). 
REFORMATA mendapatkan kopi 
surat penunjukan itu di atas kertas 
bermeterai. Ketika REFORMATA 
mengkonfirmasikan ke Roy, Ketua 
Umum DPP Partai Katolik Demokrasi 
Indonesia ini juga mengaku tak 
pernah ditunjuk untuk menjadi 
pengacara Daryanti. 

Begitulah, berita tentang "pele¬ 
cehan seksual" itu menyebar de¬ 
ngan pelebaran komentar yang, sa¬ 
yangnya, tak berpijak pada infor¬ 
masi "tangan pertama". Jadinya, 
bagaikan 'bola liar' yang bergulir. 

Menurut pengakuan Daryanti, 
dia tidak pernah diwawancarai war¬ 
tawan manapun sekaitan pembe¬ 
ritaan di PP itu. Ia mengaku, yang 
mewawancarainya adalah teman¬ 
nya yang berinisial T dengan iming- 
iming hadiah. "Aku disuruh 
ngomong yang nggak-nggak. Aku 
dijanjiin, mau minta apa aja, aku 
dikasihin. Mungkin itu kesempatan 
untuk mendapatkan apa yang aku 
mau," kata Daryanti. 

Tindakan hukum 

Karena dianggap telah merugi¬ 
kan kliennya, Elham berencana 
akan melakukan gugatan hukum 
atas kasus ini. "Berdasarkan apa 


yang telah disampaikan klien saya, 
saya melihat apa yang dilakukan PP 
itu sungguh-sungguh perbuatan 
yang melanggar hukum. Karena itu 
kami akan melakukan tindakan 
hukum," kata Y. Deddy A. Madong 
SH., dari Elham. Konkretnya, 
demikian Sekretaris Jenderal Elham 
ini, pihaknya akan secepatnya 
melakukan somasi atau teguran 
kepada PP dan NP untuk mengkla¬ 
rifikasi dan meminta maaf kepada 
kliennya, Daryanti. "Apa yang telah 
mereka masukkan ke dalam koran 
maupun majalah itu sungguh- 
sungguh melanggar hukum," 
katanya sembari menambahkan 
bila kliennya baru mengetahui lang¬ 
sung berita tentang dirinya di PP 
beberapa hari belakangan ini. Sebe¬ 
lumnya, ia hanya mendengar dari 
desas-desus. 

Deddy menganggap kedua 
penerbitan ini telah tidak menjalan¬ 
kan tugasnya secara baik. "Mesti¬ 
nya mereka sungguh-sungguh 
obyektif dalam menjalankan tugas¬ 
nya, jangan subyektivitasnya yang 
menonjol. Mereka harus meminta 
pernyataan dari yang menjadi 
korban secara jujur, adil dan benar. 
Kan, dalam jurnalistik ada istilah 
cover both side," kata Deddy. 

Selain Daryanti, pihak Apri Su¬ 
kandar yang paling dipojokkan oleh 


pemberitaan PP itu juga telah 
menyerahkan kuasanya kepada 
Gracia Law Firm untuk menyele¬ 
saikan kasusnya secara hukum. 
"Begitu ada persetujuan dari Pak 
Apri, kami akan segera melayang¬ 
kan surat somasi kepada PP atas 
pemberitaannya yang menyudut¬ 
kan klien kami," kata pengacara 
Hausland Nadeak SH., dari Gracia 
Law Firm. Apri sendiri, saat terakhir 
berita ini ditulis, sedang berada di 
Amerika Serikat untuk melakukan 
tugas negara. 

Pembelajaran 

Selain untuk mendapatkan 
kebenaran dan keadilan, Deddy 
mengaku bila langkah hukum yang 
diambil nanti juga bertujuan untuk 
memberikan pembelajaran bagi 
semua pihak. Bagi jurnalis, apalagi 
jurnalis Kristen, diharapkan untuk 
mewartakan kebenaran dengan 
motivasi yang tulus dengan mem¬ 
pertimbangkan prinsip-prinsip jur¬ 
nalistik, seperti prinsip cover both 
side. 

Bila terbukti bahwa faktanya 
tidak seperti dipaparkan PP, maka 
ini menjadi pembelajaran pula bagi 
para narasumber berita di media 
Kristen untuk tidak memberikan 
komentar sebelum fakta yang 
dikomentari itu diketahui persis 
ujung-pangkalnya. Sayangnya, tak 
jarang nara-sumber media Kristen 
memberikan komentar — yang 
kadang-kadang justru bisa 
berdampak buruk dan luas karena 
posisi gerejawi mereka - tanpa 
menyelidiki kebenaran fakta yang 
ditanyakan. *rTim Laput 

REFORMATA 
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Laporan 

Terduga Korban Pelecehan Seksual, Daryanti: 

Aku Nggak Pernah Diapa-apain Sama Pak Apri! 


Penuturannya kepada temannya "T" yang kemudian dipublikasikan oleh Pantekosta Pos dan kemudian Narwastu Pembaruan 
memberikan dampak besar, baik bagi Apri Sukandar, PDS maupun umat Kristen umumnya. Tapi kepada REFORMATA wanita yang 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga ini mengaku tak pernah dilecehkan Apri Sukandar. "Aku nggak pernah diapa-apain sama 
Pak Apri, "katanya. Lalu mengapa berita di Pantekosta Pos itu muncul? 

Berikut penuturan lengkap gadis kelahiran Kebumen, Jawa Tengah ini, khusus untuk REFORMATA. 


PAKAH Anda pernah 
diwawancarai oleh 
Pantekosta Pos (PPP 

Tidak. 

Lalu, kenapa ada berita hasil 
wawancara Anda? 

Saya direkam sama teman saya, 
seorang wanita. Temanku itu dika¬ 
sih sama Bapak Chemuel. 

Temanmu namanya siapa? 

Saya tidak mau sebutkan nama¬ 
nya, tapi huruf pertamanya T. 

Bagaimana sampai jawaban¬ 
mu itu kelihatan seram-seram 
banget. Misalnya, bahwa ke¬ 
tika Ibu nggak ada, Bapa suka 
ngelus-ngelus rambut kamu? 

Itu kan cuma nge/us rambut do¬ 
ang. Bukan macam-macam. 

Waktu itu kamu ditanya apa 
sampai menjawab begitu? 

Ya, aku disuruh ngomong yang 
nggak-nggak, mungkin buat jatu- 
hin Pak Apri. Tapi saya nggak tahu. 

Ditulis bahwa Pak Apri per¬ 
nah masuk ke kamar kamu? 

Itu cuma mau ngebangunin aku 
suruh pijitin. 

Kamu juga mengaku bahwa 
kamu pernah digituin sampai 
empat kali? 

Itu nggak pernah. Nggak benar 


itu. Digituin itu apa, aku juga nggak 
ngerti. 

Kok, di PP Anda mengatakan 
begitu? 

Ya, aku nggak tahu, aku tidak 
pernah diapa-apain sama Pak Apri. 

Siapa yang foto kamu? 

Yang foto itu Pak Chemuel. 

Kenapa kamu mau difoto? 

Aku nggak tahu, katanya foto 
itu mau dikasih ke Pak Apri. 

Apa mereka tidak bilang bah¬ 
wa ini akan dimasukkan di 
koran? 

Nggak sebab dari pertama kan 
aku sudah nanya, rekaman ini 
untuk apa? Mereka bilang ini hanya 
mau kasih Pak Apri doang. Lalu 
fotonya, mereka bilang fotonya ju¬ 
ga mau dikasih ke Pak Apri. Saya 
nanya, ini tidak masuk majalah atau 
media lain kan? Dia bilang nggak. 
Dia sudah janji, katanya nggak. Ta¬ 
pi ternyata akhirnya masuk, aku 
nggdt mau. 

Yang wawancarai itu bukan 
wartawan, tapi teman perem¬ 
puan. Tapi, kok dia tahu? 

Kan, aku disuruh ngomong yang 
nggak-nggak. Aku dijanjiin, mau 
minta apa aja, aku dikasihin. Mung¬ 
kin ini kesempatan untuk menda- 



Menteri Komunikasi dan Informa¬ 
tika Sofyan Djalil menegaskan ren¬ 
cana somasi acara televisi News bot 
Com Kantor Berita Republik Mimpi 
masih merupakan wacana publik yang 
disampaikannya guna memperoleh 
masukan apakah program acara 
televisi seperti itu lebih banyak 
manfaat atau mudaratnya. Menurut 
Sofyan, sudah selayaknya lembaga 
kepresidenan dihargai karena meru¬ 
pakan bagian dari institusi kenega¬ 
raan. 

Bang Repot: Meski baru rencana, 
tapi karena Pak Menteri punya 
kuasa, rakyat pun langsung ketar- 
ketir. Akibatnya, nama acara pun 
diganti menjadi "Kerajaan Mimpi". 
Tak tahulah kalau nanti sampai 
disomasi, mungkin acaranya langsung 
selesai. Tolong dong belajar 
memahami dan menghargai kebeba¬ 
san berekspresi. Tanya dululah 
rakyat banyak, suka atau tidak 
menonton acara itu. 

Ketika Mensesneg Yusril Ihza 
Mahendra dan Ketua KPK Taufiequ- 
rachman Ruki, bertikai tanpa wasit di 
depan publik soal tudingan korupsi, 
khalayak berpaling ke Presiden 
Yudhoyono untuk menertibkan anak 
buahnya. Yudhoyono pun kemudian 
memanggil keduanya duduk dalam satu 
meja saat rapat kabinet. Alhasil, ter¬ 
capai kesepakatan di meja rapat, 
bahwa kedua pejabat negara itu sama- 
sama benar dan persoalan akan disele¬ 
saikan secara adat. 

Bang Repot: Boleh-boleh saja sih 
diselesaikan secara adat. Tapi, 
tetap harus dijelaskan kepada publik 
tentang substansi manipulasi yang 
diributkan kedua pihak itu. Artinya, 
kecurigaan tentang indikasi korupsi 
harus tetap diusut sampai tuntas. 

Longsornya tanah di Manggarai dan 
Flores, NTT, mengakibatkan sedikit¬ 
nya 50 orang tewas. Peristiwa tanah 
longsor lainnya menyusul kemudian di 
Bali dan Sumatera Barat yang disertai 
gempa. Sementara di Ambon, ledakan 
bom mengakibatkan 12 orang terluka 
berat terkena serpihan besi, paku, dan 


jarum. 

Bang Repot: Dari satu bencana 
ke bencana yang lain, dari satu 
musibah ke musibah yang lain, 
semuanya terjadi dalam waktu yang 
berdekatan. Masalah bertambah 
banyak, para pemimpin bangsa pun 
menjadi bingung masalah mana yang 
seharusnya diprioritaskan. Pantaslah 
kalau hampir-hampir tak ada masa¬ 
lah yang benar-benar bisa ditun¬ 
taskan. Oalah.. repotnya mengurus 
negara seribu satu masalah ini. 

Petinju kebanggaan Indonesia, 
Chrisjon, sukses mempertahankan 
gelar juaranya di kelas bulu versi 
WBA, melawan penantang peringkat 
pertama Jose Cheo Rojas asal Ven¬ 
ezuela. 

Bang Repot: Syukurlah, karena 
ternyata ada juga yang bisa dibang¬ 
gakan dari Indonesia. Tapi, ini 
prestasi dari salah seorang warga 
negara biasa lho, bukan dari 
pemimpinnya. 

Komisi I DPR yang membidangi 
masalah pertahanan meminta TNI 
untuk lebih tegas terhadap kapal- 
kapal Malaysia yang semakin sering 
melanggar perbatasan di wilayah 
perairan Ambalat. 

Bang Repot: Kita dukung TNI 
untuk bersikap dan bertindak lebih 
tegas. Kalau terhadap rakyat sendiri 
selalu bisa tegas, masak sama Ma¬ 
laysia (juga Singapura) yang akhir- 
akhir ini membikin Indonesia repot, 
kok nggak bisa. Apa harus ditunggu 
sampai nanti ada lagi teroris (kayak 
Dr. Azahari dan Noordin M. Top) 
yang masuk ke dalam negeri? 

Masalah penculikan 13 aktivis 
tahun 1997-1998 dapat dibawa ke 
forum internasional jika sistem pera¬ 
dilan nasional dianggap tak efektif 
lagi. 

Bang Repot: Sudahlah, bawa 
saja, daripada terkatung-katung 
nggak jelas selama bertahun-tahun. 
Komnas HAM bertindaklah, nggak 
usah ragu-ragu atau plinplan kayak 
politisi di DPR itu lho.... _ t 


patkan apa yang aku mau. 

Sekarang kamu sudah terima 
tidak apa yang dijanjikan? 

Oh, belum dapat apa-apa dari dia. 
Aku dibohongin begitu. 

Sekarang kalau sudah begini, 
kamu merasa dirugikan? 

Oh, ialah. 

Hari apa waktu itu kamu di¬ 
wawancarai? 

Hari Minggu, di Lebak Bulus, di 
rumah tantenya teman aku. 

Kok, kamu bisa di situ? 

Aku memang lagi kerja di situ. 

Kamu pindah ke Lebak Bulus 
setelah pindah dari Pak Apri? 

Ya. 

Dapat kerja dari mana? 

Dari temanku yang ngerekam 
itu. 

Yang punya rumah, tahu 
nggak kalau ada wawancara? 

Ya nggaktahu. Eh, kemarin siang 
aku kasih tahu. Bahwa waktu itu 
ada orang ke sini dua orang. Lalu 
yang punya rumah marah, kenapa 
tidak kasih tahu. 

Jadi wawancara itu sebenar¬ 
nya tidak pernah ada dan 
kamu merasa bahwa sebetul¬ 
nya kamu dibohongin? 

Ya, kita pernah minta foto sama 
rekamannya. Tapi sama Bapak 
Chemuel itu nggak dikasih. Tapi, 
saya minta itu sebelum ada berita 
ini. 

Jawabannmu itu ditambah- 
tambahin sama temanmu? 

Ya. 

Kamu diajarin sebelum ja¬ 
wab? 

Ya, sebelumnya saya diajarin 
bahwa kamu nanti ngomong gini- 
gini-gini. Karena aku dijanjiin se¬ 
suatu, jadi aku pun mau. 

Kamu merasa bahwa kamu 
dijebak dalam wawancara ini? 

Ya. 

Apa yang kamu harapkan 
tentang kasus ini? 


dimuat? 

Nggak, sebab nomor hp saya 
langsung aku ganti. 

Kamu pernah kontak 
Chemuel? 

Baru kemarin. Saya misca/l Pak 
Chemuel, lalu dia nelpon balik. Saya 
nanya, ini Bapak Chemuel ya. Dia 
bilang ya. Dia tanya ini siapa? Saya 
bilang ini Yanti, masih ingat nggak? 
Dia bilang, oh ya ya. Saya bilang 
kan Bapak sudah janji nggak mau 


mang nggak benar. 

Kamu ke Elham, sudah mem¬ 
berikan surat kuasa? 

Nanti Elham yang ngurusin per¬ 
soalan saya. 

Kenapa kamu serahkan ke 
Elham? 

Ya, aku tidak tenang, juga rasa 
salah juga karena dianggap susahin 
orang banyak. 

Kamu mau sampaikan apa? 

Aku mau menyampaikan kalau 




Daryanti bersama Tim Pengacara ELHAM 


Saya mohon supaya semuanya 
ini diberhentiin. Karena berita ini 
nggak benar. Aku minta bantuan 
dari Elham untuk nyeiesaiin ini 
semua. Aku serahkan semuanya ke 
dia. 

Kamu berharap ada satu 
tindakan hukum? 

Saya mau penyelesaian. Mak¬ 
sudnya, supaya ini nggak berlan¬ 
jut lagi. 

Pernah nggak PP mengon¬ 
tak Anda setelah beritanya 


masukin ke media cetak. Pak 
Chemuel langsung bilang, oh maaf 
ya, salah sambung. 

Kamu difoto nggak? 

Benar ada sama Pak Chemuel, 
tapi itu untuk mengesankan 
seolah-olah aku diwawancara oleh 
Bapak Chemuel. Fotonya lagi 
duduk. Foto di Narwastu itu benar. 

Apakah kamu merasa seba¬ 
gai korban pelecehan seksual 
oleh Pak Apri? 

Tidak. Saya tidak merasa. Me¬ 


semua berita tentang aku itu 
nggak benar. Soalnya itu tidak ada 
kenyataannya. Pelecehan seksual 
itu nggak ada. Berita ini mungkin 
ngarang-ngarang. 

Walaupun ada wawancara 
dengan teman kamu, tapi 
sebenarnya bunyinya nggak 
begitu? 

Ya, nggak begitu. 

Kamu tidak pernah dapat 
kopinya? 

Tidak dapat. &Tim Laput 
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Internasionalisasi Kasus-kasus 
Pelanggaran HAM 


Victor Silaen 


D ARI Komnas HAM terlontar 
wacana untuk membawa 
kasus penculikan 13 aktivis 
pro-demokrasi selama tahun 1997- 
1998 ke forum internasional. Kata 
Ketua Komnas HAM Abdul Hakim 
Garuda Nusantara: "Keluarga 
korban dapat membawa kasus 
penculikan tersebut ke forum 
internasional jika mereka mengang¬ 
gap sistem peradilan nasional tidak 
cukup efektif. Kita bisa menolak 
internasionalisasi kasus itu dengan 
alasan proses di hukum nasional 
belum selesai. Namun, jika selama 
bertahun-tahun yang terjadi hanya 
perdebatan tanpa perkembangan 
berarti, sistem domestik dapat 
dianggap belum efektif." 

Dalam pertemuan antara Komisi 
III DPR, Komnas HAM, dan 
Kejaksaan Agung, 5 Maret itu, saat 
ditanya apakah Presiden Yudhoyo- 
no sudah mengetahui kemung¬ 
kinan upaya tersebut, Abdul Hakim 
menjawab: "Selama tahun 2006, 
Komnas HAM sudah bertemu 
Presiden. Sampai sekarang, surat 
yang kami kirim belum dibalas. 
Kalau Presiden ingin mengetahui 
keberadaan 13 aktivis yang hilang 
itu, kerahkan semua kekuatan 
seperti TNI, Badan Intelijen Negara 
(BIN), dan Polri." Sementara Jaksa 
Agung Abdul Rahman Saleh me¬ 
ngatakan, kasus penculikan aktivis 
ini cukup diperhatikan Presiden 
Yudhoyono. Buktinya, Presiden 
sering menanyakan masalah terse¬ 
but dan telah merencanakan per¬ 
temuan dengan sejumlah menteri. 

Tiga pertanyaan yang patut dia¬ 
jukan sekaitan itu. Pertama, kalau 
hingga kini Presiden belum juga 
menjawab surat yang dikirim 
Komnas HAM, lalu upaya apa lagi 
yang sudah dilakukan Komnas HAM 
untuk mempengaruhi Presiden - 
yang mungkin saja sangat sibuk 
karena begitu banyaknya masalah 
dalam negeri yang harus diurusi? 
Kedua, dengan seringnya Presiden 
menanyakan masalah tersebut dan 
merencanakan pertemuan de¬ 
ngan sejumlah menteri, apakah itu 
cukup dijadikan bukti bahwa Presi¬ 


den memang peduli kasus terse¬ 
but? Ketiga, setelah hampir tiga 
tahun menjadi presiden, dengan 
kekuasaan eksekutif yang relatif 
besar, kesulitan-kesulitan apa saja¬ 
kah yang menghalangi Yudhoyono 
untuk menuntaskan kasus terse¬ 
but? 

Jangan tergesa-gesa menyimpul¬ 
kan sesuatu. Cermati dulu apa 
yang sudah dilakukan para wakil 
rakyat, yang pekerjaannya adalah 
memperjuangkan kepentingan 
rakyat. Pada 27 Februari lalu, DPR 
tiba-tiba membentuk panitia 
khusus (pansus) untuk kasus 
penghilangan 13 aktivis yang ter¬ 
jadi di penghujung kekuasaan Orde 
Baru itu. Pansus itu ditetapkan da¬ 
lam rapat paripurna yang dipimpin 
oleh Wakil Ketua DPR Zaenal 
Ma'arif - yang oleh partainya, 
Partai Bintang Reformasi (PBR), 
sudah di-rea^/dari kedudukannya 
di lembaga legislatif itu. 

Tak pelak, pembentukan pan¬ 
sus itu pun langsung menuai keca¬ 
man publik, karena Ketua DPR 
dianggap plinplan. Soalnya, ber¬ 
dasarkan rekomendasi Komisi III 
DPR, 15 Februari silam, mestinya 
Ketua DPR Agung Laksono segera 
menyurati Presiden Yudhoyono 
untuk membentuk pengadilan 
HAM ad /tocterkait sejumlah kasus 
pelanggaran HAM di akhir era Soe¬ 
harto itu. Rekomendasi itu sendiri 
merupakan kesepakatan fraksi- 
fraksi di DPR. Dan bukankah Agung 
saat menerima rekomendasi itu 
langsung berespons bahwa ia akan 
segera menyurati Presiden? Bah¬ 
kan, menurut Agung, pihaknya 
telah bertemu Presiden dan men¬ 
jelaskan rencana penyerahan surat 
pembentukan pengadilan HAM ad 
hoc itu. Dalam jawabannya, juga 
secara lisan, Presiden kini menung¬ 
gu surat pimpinan dewan. Karena, 
memang, pembentukan pengadi¬ 
lan HAM ad hoc bisa terlaksana 
hanya atas perintah presiden. Tapi, 
dalam waktu yang tidak terlalu 
lama, mengapa pimpinan DPR 
justru menolak rekomendasi Komisi 
III DPR dan mengatakan akan 


membawanya ke rapat paripurna 
pada 13 Maret? 

Selain plinplan, agaknya Ketua 
DPR juga memiliki kepentingannya 
sendiri. Sebab, Zaenal Ma'arif yang 
seharusnya diberhentikan sebagai 
anggota DPR, hingga kini masih aktif 
bahkan memimpin sidang di Sena- 
yan. Untuk itu Agung beralasan, 
recalling Zaenal perlu pengkajian Biro 
Hukum DPR. Sekilas memang masuk 
akal. Tapi, mengapa alasan serupa 
tidak berlaku bagi anggota DPR lain 
yang telah dipecat partainya - 
sebutlah Aziddin dari Partai Demo¬ 
krat, Djoko Eddy dari PAN, Marissa 
Haque dan Dharmono K Lawi dari 
PDIP, dan AS Hikam dari PKB? 
Mengapa seakan ada privilese bagi 
seorang Zaenal Ma'arif, padahal para 
politisi PBR sendiri selalu walk-outtian 
DPR setiap kali sidang di Senayan 
itu dipimpin Zaenal? 

Kalau punya political will, mestinya 



pimpinan DPR juga bisa menekan 
Jaksa Agung. Karena, wilayah pe¬ 
nyelidikan memang berada di ta¬ 
ngan kejaksaan. Jadi, pembentukan 
pansus tersebut sebenarnya justru 
memperpanjang rantai birokrasi bagi 
para pencari keadilan kasus pelang¬ 
garan HAM berat itu. Bahkan, ter¬ 
kesan ada upaya pengaburan kasus 
yang telah berlangsung hampir satu 
dasawarsa itu. Tapi, kalaupun pihak 
kejaksaan ditekan, Jaksa Agung 
Abdul Rahman sudah siap dengan 
dalih ini: berdasarkan UU 26/2000 
tentang Pengadilan HAM, khusus¬ 
nya Pasal 43, pihaknya tidak bisa me¬ 
lakukan penyidikan kasus tersebut 
karena pengadilan HAM ad hoc 
belum terbentuk. Pentingnya pe¬ 
ngadilan itu dalam menyidik kasus 
tersebut, menurut Abdul Rahman, 
karena penyidikan pasti berhubu¬ 
ngan dengan penyitaan barang 


bukti, penahanan tersangka, ter¬ 
masuk perpanjangan masa taha¬ 
nan. Jadi, DPR-lah yang menentu¬ 
kan kasus tersebut sebagai pelang¬ 
garan HAM atau tidak. Setelah itu, 
DPR harus meminta Presiden 
untuk segera membentuk penga¬ 
dilan HAM ad hoc. 

Apa yang dapat kita komentari 
dari adu argumen itu? Jago waca¬ 
na, itulah yang menandai peruba¬ 
han di dalam diri para politisi dan 
pejabat tinggi negara pasca- 
Soeharto. Boleh jadi mereka 
memang berjuang, bersuara lan¬ 
tang dan berani pula, tapi sayang 
cuma dalam omong-omong yang 
kosong - yang tak disertai tindakan 
konkret. Dengan kata lain, mereka 
memang tak punya keseriusan 
dalam memperjuangkan aspirasi 
rakyat. Motto "maju terus pantang 
mundur" dalam perjuangan mem¬ 
bela rakyat tak berlaku bagi bagi 
mereka. Setelah melempar waca¬ 
na, membuat rekomendasi, puas¬ 
lah mereka. Itulah kerja politik 
yang tidak dihayati sebagai pang¬ 
gilan. Jadi, begitu publik mengkri¬ 
tik, lalu mereka berespons de¬ 
ngan membentuk sebuah pansus 
misalnya, ah... itu sih "lagu lama". 
Lihat saja nanti, prosesnya 
niscaya berputar-putar di situ. 

Pertanyaannya, kalau kerja 
politik tidak dihayati sebagai 
panggilan, lalu apa? Ada dua 
kemungkinan. Pertama, sebagai 
mata pencaharian. Siapa yang tidak 
tergiur hanya omong-omong 
(< catatan, kalau mau diam-diam saja 
pun, siapa yang berani menyalah¬ 
kan?) dalam sidang demi sidang tapi 
di akhir bulan dapat gaji dan tun¬ 
jangan ini itu yang luar biasa besar¬ 
nya? Maka, tak usah heran jika 
banyak orang (termasuk para ro- 
haniawan) dewasa ini gemar sekali 
mendirikan atau masuk ke partai 
politik. Berharap dapat kursi toh 
nanti? Kedua, sebagai permainan 
-yang mengasyikkan. Maksudnya? 
Lihatlah bagaimana mereka "saling 
melempar bola". Yang satu melem¬ 
par wacana, yang lain menangga¬ 
pinya, terus-menerus. Inilah politik 
pingpong - sebut saja begitu. Dan 
memang begitulah kenyataannya. 
Sebab, jujur saja, upaya penyele¬ 


saian kasus-kasus pelanggaran HAM 
berat ini toh bukan isu baru bagi DPR. 
Wacananya sudah bergulir dari presi¬ 
den ke presiden pasca-Soeharto, 
tapi apa solusinya sampai sekarang? 

Inilah hal yang paling menyedih¬ 
kan dari kondisi bangsa Indonesia 
dewasa ini: dipimpin oleh para politisi 
dan pejabat tinggi negara yang tak 
punya keseriusan dalam menyele¬ 
saikan pelbagai masalah yang sudah 
menghancur-leburkan negara ini. 
Ada dugaan korupsi yang melibatkan 
Menteris Sekretaris Negara Yusril Ihza 
Mahendra dan Ketua Komisi Pembe¬ 
rantasan Korupsi Taufiequrrahman 
Ruki misalnya, dengan mudahnya 
diselesaikan oleh atasan mereka, 
Presiden Yudhoyono, di atas meja 
rapat kabinet. Kalaulah semudah itu 
penyelesaiannya, jika memang kedu¬ 
anya sama-sama benar (demikian 
menurut Yudhoyono), lalu mengapa 
sebelumnya harus ribut-ribut? Tidak¬ 
kah kecurigaan telah terjadi praktik 
korupsi itu seharusnya diselesaikan 
lewat jalur hukum? Kalau Yudhoyono 
memang serius membuktikan janji¬ 
nya dulu, untuk selalu berada di gar¬ 
da depan dalam memerangi korupsi, 
mestinya supremasi hukum dijadi¬ 
kannya wahana untuk menunjuk¬ 
kan keteladanan selaku pemimpin 
yang layak diikuti. 

Sekarang kita mengerti bukan, 
mengapa pertobatan nasional dise¬ 
rukan berulang-kali? Paham bukan, 
mengapa bencana dan musibah 
yang melanda secara beruntun 
akhir-akhir ini selalu dikait-kaitkan 
dengan amarah ilahi? Tapi pertanya¬ 
annya, jika para pemimpin yang tak 
becus, mengapa rakyat kecil yang 
selalu menanggung akibatnya? 
Entahlah, mungkin agar efek-negatif 
ketidakbecusan para pemimpin itu 
tak terus-menerus membawa derita 
ke dalam kehidupan rakyat, kita 
dukung saja upaya internasionalisasi 
kasus-kasus pelanggaran HAM berat 
tadi. Tapi, kalau nanti para politisi dan 
pejabat tinggi negara meresponi 
bahwa itu bertentangan dengan 
nasionalisme, bagaimana? Ah... tahu 
apa mereka soal nasionalisme, wong 
kerjanya cuma jual pasir ke negara 
tetangga, jalan-jalan ke mancane¬ 
gara, menghambur-hamburkan 
uang negara, dan seterusnya. Suruh 
saja mereka pelajari baik-baik UU 
tentang HAM dan Pengadilan HAM, 
agar mereka mengerti bahwa mem¬ 
bawa kasus-kasus pelanggaran HAM 
yang tak terselesaikan di dalam 
negeri ke forum internasional 
merupakan hak setiap warga negara. 
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Garda Sembiring, Korban Pelanggaran HAM Berat Orde Baru 

legislatif dan Eksekutif Jangan Bermain Pingpong! 


ERA rezim Soeharto telah usai. Namun hingga kini, 
penuntasan kasus pelanggaran berat HAM di masa 
pemerintahan otoriter itu belum menunjukkan hasil. Masa 
itu, penculikan secara paksa dan penghilangan para aktivis 
yang memperjuangkan demokrasi bukan hal yang tabu. 
Kebebasan mengeluarkan pendapat dibungkam. Tidak 
boleh mengkritik atau melakukan aksi-aksi demonstrasi. 
Bila ada yang membandel, maka aktivis menjadi target 
operasi (TO). Jika sudah berstatus TO, maka bersiaplah 
untuk diculik, atau kehilangan nyawa seperti yang telah 
menimpa sejumlah aktivis pro-demokrasi 1997-1998, 
kerusuhan Mei 1998 dan Tragedi Trisakti-Semanggi I dan 
II dan kasus lainnnya. 

Berikut petikan wawancara dengan Garda Sembiring, 
salah seorang aktivis yang pernah menjadi korban 
penculikan rezim otoriter Orde Baru. Di tengah 
kesibukannya memimpin sebuah lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) bernama People's Empowerment Con- 
sortium, pria lajang kelahiran Bandung ini, meluangkan 
waktu datang ke redaksi REFORMATA di Wisma Bersama, 
Salemba, Jakarta Pusat. 


K APAN peristiwa penculikan 
itu terjadi? 

Pagi-pagi buta, tepatnya pada 
tanggal 12 Agustus 1996. 

Status Anda saat itu? 

Mahasiswa Fakultas Hukum Uni¬ 
versitas Indonesia (FHUI) Jurusan 
Hukum Internasional dan ketua 
Solidaritas Mahasiswa Indonesia un¬ 
tuk Demokrasi (SMID) Cabang Ja¬ 
botabek, dan ketua (Komite In¬ 
dependen Pemantau Pemilu (KI- 
PP) daerah Jakarta. 

Bisa dikisahkan tentang pe¬ 
ristiwa penculikan itu? 

Penculikan pada tanggal 12 
Agustus 1996 itu bermula dari pe¬ 
ristiwa 27 Juli 1996 di mana terjadi 
penyerbuan kantor Partai Demo¬ 
krasi Indonesia (PDI) di Jalan Dipo¬ 
negoro, Jakarta Pusat. Pada peris¬ 
tiwa berdarah tersebut banyak 
orang hilang dan meninggal. Dalam 


suasana Jakarta yang chaos, pe¬ 
tinggi-petinggi militer seperti Syar- 
wan Hamid mengatakan bahwa da¬ 
lang kerusuhan itu adalah Partai 
Rakyat Demokratik (PRD) dan or- 
mas-ormas lainnya termasuk SMID. 
Dan mereka sah untuk ditangkap, 
dalam keadaan hidup atau mati. 
Dalam kondisi mencekam tersebut, 
kami melakukan evakuasi. Pagi-pagi 
buta (12 Agustus 1996), ketika 
saya dan rekan-rekan bermalam di 
Kukusan, dekat kampus UI Depok, 
kami diseret oleh sejumlah orang 
berpakaian preman dan bersen¬ 
jata api ke suatu tempat. Belaka¬ 
ngan diketahui tempat itu adalah 
markas SAT LID BIA (Satuan Pe¬ 
nyelidik Badan Intelijen ABRI) atau 
Wisma Sudirman, Ragunan, Jakarta 
Selatan. 

Ketika hendak diculik apakah 
ada perlawanan dari Anda? 

Ketika ditangkap di depan kost- 


kostan mahasiswa, saya bersama 
rekan-rekan sebenarnya, berpikir 
untuk mempertahankan diri. Ka¬ 
rena mereka masih muda, jika ter¬ 
jadi apa-apa, bukan saya yang per¬ 
tama kali ditindas. Saya khawatir 
rekan-rekan saya yang muda ini 
yang menjadi tumbalnya. Jadi saya 
pikir tidak ada gunanya melawan. 

Berapa lama Anda berada di 
tempat tersebut? 

Kurang lebih satu minggu, kami 
diinterogasi secara masif. Walau¬ 
pun secara resmi pihak Kejaksaan 
Agung mengklaim bahwa kami su¬ 
dah ditangkap dan ditahan dalam 
lingkungan Kejaksaan Agung Re¬ 
publik Indonesia, secara de 
facto kami ditahan di ba¬ 
wah tahanan BIA. Kemu¬ 
dian kami diserahkan ke 
Jaksa Agung dengan dike¬ 
nakan pasal-pasal subversif. 

Lalu dilimpahkan ke Penga¬ 
dilan Negeri Jakarta Pusat 
untuk diproses secara hu¬ 
kum. Dan hakim saat itu 
menjatuhkan vonis 12 ta¬ 
hun penjara. Tetapi kami 
menjalani hukuman terse¬ 
but rata-rata selama tiga 
setengah tahun saja seiring 
dengan lengsernya Soe¬ 
harto dan masa peralihan 
dari Habibie ke Gus Dur. 

Perlakuan apa yang Anda 
alami saat penculikan itu? 

Dengan pistol di kepala, kami 
dimasukkan ke mobil secara paksa. 
Mata ditutup dengan kain tebal. 
Tangan diborgol, kepala dan badan 
saya sempat diinjak. Dengan mobil 
atau mungkin truk, kami dibawa 
ke sel tahanan. Di sana, saya ber¬ 
kali-kali dipukul dan dibenturkan ke 
tembok. Tiap kali diperiksa dan di¬ 
interogasi, selalu ada empat orang 
menjaga di belakang, baik dari Bri¬ 
mob maupun pasukan elit lainnya. 
Mereka bersenjata laras panjang 
dan mengawasi kami. Saat inte¬ 
rogasi, jika jawaban tidak sesuai 


dengan yang mereka inginkan, or¬ 
ang-orang yang ada di belakang sa¬ 
ya melakukan pemukulan, pelece¬ 
han dan penghinaan. Semua itu 
dilakukan agar mental kita benar- 
benar habis. Dan tidak hanya pen¬ 
dekatan represif tetapi persuasif 
pun dilakukan untuk mengaku 
sebagai dalang 27 Juli itu. 

Sebagai korban, apa tang¬ 
gapan Anda tentang akan 
dibentuknya Pengadilan HAM 
Ad hoc? 

Ada kerancuan. Sepertinya pihak 
DPR bermain pingpong dengan Ke¬ 
jaksaan Agung. Padadal seyogya- 
nya, DPR memiliki posisi yang kuat 



untuk mendesak pihak Kejaksaan 
Agung untuk memulai proses pe¬ 
nyidikan untuk membentuk penga¬ 
dilan HAM Ad hoc. 

Kalau kita lihat berita-berita hari 
ini, di DPR, setelah Komisi III me¬ 
nyerahkan ke Badan Musyawarah 
(BAMUS) DPR, ternyata hanya 
dua fraksi saja yang mendukung 
terbentuknya pengadilan Ad hoc 
ini. Sebagai korban, saya melihat 
tidak ada political will dari peme¬ 
rintah SBY-JK sekarang. Terus te¬ 
rang saja, saya cukup prihatin se¬ 
kali. 

Ajaran Kristen mengajarkan 
untuk memaafkan orang yang 


telah bersalah kepada kita, 
menurut Anda? 

Rekonsiliasi atau memaafkan 
adalah hal terpisah. Maksudnya ha¬ 
rus ada tahap pengungkapan ke¬ 
benaran dan pengakuan perbua¬ 
tan. Lalu, tahap akuntabilitas, yaitu 
siapa yang bertanggung jawab. 
Baru proses rekonsiliasi ini memiliki 
basisnya. Contohnya proses rekon¬ 
siliasi yang terjadi di Afrika Selatan 
dengan Teologi Ubuntu yang digali 
oleh Uskup Desmon Tutu. Teologi 
Ubuntu adalah teologi yang me¬ 
nyerap akar kultural di Afrika me¬ 
ngenai keharmonisan ataupun in- 
tegralisme antar-makhluk di kos¬ 
mos ini. Ini teologi kristiani tetapi 
diambil dari akar-akar tra¬ 
disi di Afrika. 

Apa harapan Anda 
ke depan untuk pe¬ 
nuntasan pelangga¬ 
ran HAM berat ini? 

Secara normatif, saya 
berharap agar pemerin¬ 
tahan yang berkuasa 
yaitu SBY-JK mawas diri. 
Mawas diri berarti harus 
ada bukti-bukti konkret 
menyelesaikan pelang¬ 
garan HAM masa lalu itu. 
Karena ini akan berefek 
pada legitimasi politik dan 
sosial. Kalau mereka arif, 
untuk memulihkan kepercayaan 
masyarakat, minimal bisa menun¬ 
taskan satu atau dua kasus yang 
penting. Kalau tidak, maka mereka 
sendiri yang akan menanggung 
bebannya. Dan harapan kepada 
masyarakat sipil dan penggiat de¬ 
mokrasi pada umumnya agar kem¬ 
bali pada semangat reformasi. Ini 
adalah hasil perjuangan mahasiswa 
yang sudah menjadi martir, dan 
banyak yang hilang. Ingat janji re¬ 
formasi bahwa ada banyak butir- 
butir rekomen-dasi. Tanpa konso¬ 
lidasi masyarakat sipil yang kuat, kita 
akan mengalami kesulitan-kesulitan 
yang lebih sukar dari hari ini. 

Victor Ragu a / 


Resensi Kaset dan CD 


Dapatkan Spirit 
lewat Nyanyian 

S EGALA perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku", 
pernyataan iman Paulus dalam menjalani kehidupan melayani dan hidup bagi Tuhan, 

sepertinya menjadi spirit dari album ini, khusus ^_ 

karya terbaru Jonathan Prawira, "Bila Kau yang . 

Membuka Pintu", "Sejauh langit Biru". Bukti Your 
Amazing Love yang dapat dibawakan Fransisca hgsc 
melalui album ini. 

Fransisca hgsc, memiliki suara yang baik dan terus 
menambahkan deretan prestasi bagi penyanyi rohani 
kita. Dalam 10 lagu yang dibawakan ada beberapa 
lagu lama yang sudah dikenal oleh kita seperti: I am ' 

The God, Amazing Grace, Allah Sumber Kuatku, Tiap 
langkahKu, the Prayer, dan Kekuatan serta 
Penghiburan. 

Perpaduan musik yang baik, terdengar sentimen¬ 
tal dalam penjiwaan Siska menjadikan album ini benar- 
benar bagai kasih yang mengagumkan, seperi judul 
album ini. Selamat mendengarkan dan memiliki al- » 
bum ini! ^ 

^Lidya 



Producer 

Executive Producer 

Vocal 

Title 


: Getsemani Record 
: Jimmy Widiarta 
: Fransisca hgsc 
: Your Amazing Love 


Kristus yang Memberi 
Kemerdekaan 

S TAND, album dengan melodi yang indah dan sentimental yang kuat tentang 
pengharapan, pengampunan dan kasih karunia Allah. STAND, musik rohani yang 
limpah dengan kelembutan. Ini salah satu album sukses Michael W. Smith . 

STAND adalah hasil dari kerjasama Michael dengan Amy Grant, Mooring, Tyler Smith 
(anaknya). Michael W. Smith menjadi penyanyi rohani yang terkenal dengan album pe¬ 
nyembahannya yang terbaik di Amerika. 


Dengan gerakan penyembahan modern 
melalui The New River fellowship. Smith 
adalah pen-diri dan president rekaman label 
Rocketown dan pendiri dari Nashville, 
Rocketown. 

Melalui STAND, kita melihat Yesus yang 
disalib melalui "Open Arms". Panggilan gereja 
untuk berdiri "Come to the Cross", menjadi 
gambaran Kristus yang memberi kemer¬ 
dekaan dan kesempatan di antara kita. Un¬ 
dangan untuk mengenal Anugerah melalui 
"Come See" Melakukan tanggung jawab, 
dan membayarnya tuntas melalui "How to 
Say Goodbye' Dan terakhir adalah "Escape 
Your Love" menjadi kalaborasi yang menarik. 
Lirik yang romantis 
dalam hubungan yang 
mengagumkan. 

Selamat menikmati 
album ini, melalui 11 
lagu terbaik Smith. 

^Lidya 


1 MICHAEL W. SMITH 


m 


Judul : Stand 

Penyanyi : Michael W. Smith 

PRODUCER : Matt Bronleewe 

Executive Producer : Michael W. Smith 
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Muda Berprestasi 
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UNGIL dan menggemaskan. Itu kesan yang timbul saat melihat Karina, penyanyi remaja yang punya 
nama lengkap IGN Hapsari Budikarina Dian Pramana. Siapa sangka pula, dalam usianya yang masih 
belia—sekitar 14 tahun—dara yang lahir di Solo, Jawa Tengah 21 April 1992 ini ternyata telah mengukir 
sejumlah prestasi dalam bidang olah vokal. 

Apa saja sih prestasi Karina? Kepada REFORMATA yang bertandang ke rumahnya di Kalibata, Jakarta 
Selatan, belum lama ini, siswi SMU Asisi, Tebet, Jakarta Selatan ini menceritakan berbagai hal, misalnya 
tentang masa-masa awal sebagai penyanyi. Tentu, dia juga membeberkan prestasi-prestasi yang dia raih. 
Prestasi pertama yang dia torehkan adalah juara satu dalam acara lomba bernyanyi "Bintang Cilik" 
yang diselenggarakan oleh Radio Republik Indonesia (RRI) Makassar, Sulawesi Selatan pada 1999. 
Dalam acara itu pula Karina tampil untuk pertama kali di hadapan banyak penonton. 

Dalam festival ini, Karina punya pengalaman "demam panggung". Tentang hal ini Karina 
berujar, "Semua orang pasti merasa grogi ketika pertama kali tampil di panggung, apalagi 
disaksikan oleh banyak orang." Tapi Karina berhasil mengalahkan rasa grogi itu, dan tampil 
dengan bagus membawakan lagu-lagu dengan apik. "Ketika itu umur saya baru enam 
tahun, wajar saja bila merasa grogi, apalagi orang tua saya juga ada di antara penonton," 
ujarnya menjelaskan pengalaman pertama manggung itu. 

Di luar semua itu, Karina ternyata punya trik tersendiri jika perasaannya sedang 
tidak tenang lantaran grogi itu. Apa sih trik yang dimaksud Karina? Ternyata, cewek 
abege penyuka warna putih ini suka bolak-balik ke kamar mandi untuk mengatasi rasa 
tegangnya. Di samping itu, tentu saja dia selalu berdoa memohon kekuatan dari Tuhan. 

Siapa yang mengajari Karina bernyanyi? Sembari tersipu malu, putri Budiwan Pramana 
dan Virginia Tosca ini mengatakan kalau dia mendapatkan ilmu tarik suara itu dari sang . 
mama. "Mama kan penyanyi gereja," urai Karina. 

Karina tidak pernah belajar bernyanyi pada orang lain, sebab pengetahuan dari sang 
mama toh cukup memadai untuk membimbingnya mengembangkan bakat seni yang 
dikaruniakan Tuhan itu. "Jika ada waktu luang, mama selalu memanfaatkan waktu untuk i 
melatih saya," tutur Karina. 

Karina tidak hanya mengikuti festival nyanyi yang diselenggarakan sekolah. Ia pun pernah 
mengikuti festival nyanyi yang diselenggarakan Stasiun Televisi SCTV Jakarta pada tahun $ 
2000. Dalam ajang bertajuk "Pesta Bintang" ini, Karina menyabet juara pertama. 

Tentang rencana ke depan, gadis yang sudah menelorkan dua album, masing-masing berjudul ! 
"Tulusnya Kasih Ibu" dan "Jesus Juru S'lamat" ini berhasrat untuk memantapkan diri di jalur 
musik. Salah satu langkah yang akan dia tempuh adalah menimba ilmu dengan mengikuti 
pendidikan musik. Alasannya, dia tidak ingin bernyanyi hanya dalam rangka menyalurkan hobi H 
saja. Dia berpendapat bahwa bernyanyi merupakan talenta yang pdrlu dikembangkan. "Begitu g 
menamatkan SMU, saya akan kuliah di bidang ilmu musik," kata Karina bersemangat. 

Dan/e/ Winardo 
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Elsafan Ministry 


Tingkatkan Kualitas 
Penyandang Tunanetra 


S UNGGUH sulit menemukan 
lokasi kantor sekaligus 
tempat belajar Elsafan Minis¬ 
try. REFORMATA harus berkali-kali 
bertanya di mana letak bangunan 
yang dipakai sebagai tempat bela¬ 
jar bagi para penyandang cacat tu¬ 
na netra ini. Maklum, kantor terse¬ 
but berada di gang sempit, berbaur 
dengan rumah-rumah kontrakan. 
Setelah sekian lama mencari, ala¬ 
mat Elsafan Ministry berhasil juga 
ditemukan, tepatnya di Jalan Per¬ 
sahabatan Timur III, Rawa¬ 
mangun, Jakarta Timur. 

Tidak ada kesan mewah di ba¬ 
ngunan yang dipakai sebagai tem¬ 
pat belajar bagi anak-anak penyan¬ 
dang tuna netra berumur empat 
sampai tujuh tahun itu. Lantai rua¬ 
ngan seluas 4x8 meter persegi 
itu ditutupi karpet sekaligus alas 
untuk duduk saat belajar. . 

Pandangan REFORMATA sempat 
tertuju pada seorang bocah ber¬ 
nama Junius (4). Kabarnya, bocah 
yang berasal dari keluarga nelayan 
di Lampung ini sejak lahir telah bu¬ 
ta total. Bahkan, konon, ia tidak 
lagi memiliki kelopak serta bola ma¬ 
ta. Kondisi ini jelas sangat menge¬ 
naskan, sebab masa depannya bo¬ 
leh dikatakan telah "hilang". Masuk 
akal. Apa sih yang akan bisa diper¬ 
buat orang yang sejak kecil tidak 
bisa melihat? Paling tidak begitulah 
pandangan umum. 

Tapi semenjak ditampung dan 
belajar di Elsafan Ministry, Junius 
berhasil melampaui kekhawatiran 
orang-orang akan masa depannya. 
Dia memang tidak bisa melihat, na¬ 
mun jari-jemarinya terampil me¬ 
mainkan keyboard atas bimbingan 
relawan Elsafan Ministry. Kini bocah 
itu mampu memainkan alat musik 
pencet itu hingga menghasilkan 
nada-nada yang enak di telinga or¬ 
ang yang mendengar. 


Karena prihatin 

Robert Hutabarat, koordinator 
training Elsafan Ministry, mengi¬ 
sahkan ihwal berdirinya yayasan 
yang mempunyai visi meningkat¬ 
kan kualitas para penyandang ca¬ 
cat itu. Menurutnya, pendirian ya¬ 
yasan itu didasarkan atas kepri¬ 
hatinan yang mendalam terhadap 
para penyandang cacat khususnya 
tuna netra usia pra-sekolah yang 
belum memiliki wadah khusus un¬ 
tuk mendapatkan layanan pendidi¬ 
kan secara dini. "Berdasarkan kepri¬ 
hatinan tersebut kami bersepakat 
mendirikan Elsafan Ministry sebagai 
lembaga pelayanan anak cacat 
netra," jelas pria yang sejak berusia 
remaja telah mengalami kebutaan 
total ini. 

Kiprah yayasan ini dimulai akhir 
Febuari 2006. Kegiatan belajar- 
mengajar dipusatkan di rumah se¬ 
orang pengurus, di kawasan Cipi- 
nang Baru, Jakarta Timur. Selan¬ 
jutnya, sebagai kantor sekretariat 
digunakan sebuah rumah di kawa¬ 
san Kebonpala, Jakarta Timur. 

Mengapa memilih anak-anak usia 
pra-sekolah sebagai sasaran pela¬ 
yanan? Pria kelahiran Jakarta 19 
Maret 1973 ini menguraikan, da¬ 
lam kehidupan sehari-hari para pe¬ 
nyandang cacat tunanetra pada 
usia tersebut sering mengalami ba¬ 
nyak perlakuan diskriminatif, salah 
satunya akses ke bidang pendidi¬ 
kan. Bukan rahasia jika banyak lem¬ 
baga pendidikan yang "menolak" 
siswa tunanetra. 

Di Jakarta sendiri, sangat jarang 
sekolah yang mau menerima anak- 
anak cacat tunanetra khususnya 
kategori usia pra-sekolah. Bahkan 
sekolah luar biasa (SLB) pun hanya 
menerima anak-anak yang sudah 
memasuki umur 7 sampai 12 
tahun. 

Maka tak usah heran bila yayasan 
ini terfokus untuk membangun 


karakter anak- 
anak penyandang 
cacat binaannya 
supaya bisa hidup 
mandiri, dalam arti 
tidak hidup dari 
belas kasihan or¬ 
ang lain. Anak- 
anak asuhan yaya¬ 
san ini diharapkan 
hidup bergan¬ 
tung pada insen- 
tif/salary, berbudi 
pekerti baik, ber¬ 
jiwa besar, menja¬ 
di motivator dan 
mampu berkom¬ 
petisi di masa kini 
atau pun di masa 
yang akan da¬ 
tang. 


Program 

Elsafan Ministry 

me-miliki beberapa program 
kegiatan yang diarahkan kepada 
pembinaan serta kemandirian anak- 
anak binaan. Untuk itu, ada bebe¬ 
rapa kegiatan dalam rangka me¬ 
nunjang tujuan tersebut. Kegiatan 
pertama disebut Elsafan Training 
Center. Dalam program ini anak- 
anak diarahkan untuk mampu hi¬ 
dup mandiri tanpa bantuan orang 
lain. Di sini mereka diberi penje¬ 
lasan tentang barang-barang yang 
dipakai untuk kebutuhan hidup se¬ 
hari-hari. Umpanya gelas, piring dan 
mangkok. Kemudian, hal-hal praktis 
yang biasa mereka lakukan sehari- 
hari misalnya, ke kamar mandi un¬ 
tuk mandi maupun buang air, 
belajar mandi dengan mengguna¬ 
kan sabun maupun mengambil air 
dari ember. 

Setelah mereka mengerti ten¬ 
tang bagaimana menjalani hidup 
sehari-hari, barulah diperkenalkan 
pada kegiatan selanjutnya, yakni 
belajar membaca, menulis, dan 



Anak-anak binaan sedang belajar bermain musik 


mengetik huruf Braille. Mereka juga 
diperkenalkan dengan teknologi 
canggih seperti komputer bicara, 
ilmu pengetahuan dasar umum, 
penggalian dan pengembangan 
potensi diri talenta anak, etika dan 
budi pekerti. 

Menariknya, Elsafan Ministry tidak 
hanya berorientasi pada masalah- 
masalah yang menyangkut pendi¬ 
dikan saja, yayasan yang hampir 
90% staf (pengurus)-nya adalah 
penyandang tunanetra ini juga 
bergerak pada bidang konseling. 
Kegiatannya dinamakan Elsafan 
Konseling. Ada pun kegiatannya 
antara lain melakukan rehabilitasi 
mental dan pengembangan karak¬ 
ter anak melalui pendekatan psiko¬ 
logis, spritualitas dan kasih saying; 
Pemberian layanan konseling ter¬ 
hadap anak-anak cacat baik secara 
individual maupun kelompok; Pem¬ 
berian layanan konseling terhadap 
orang tua atau keluarga baik secara 
individual maupun kelompok. 


Di samping itu, Elsafan Konseling 
memberikan pendampingan atau 
kunjungan terhadap anak, orang tua 
serta keluarga yang tidak terjang¬ 
kau, menyediakan akses berupa pe¬ 
nampungan bagi anak-anak secara 
dini, baik usia pra sekolah maupun 
sekolah dalam program weekeno 
atau regular dan menyediakan laya¬ 
nan buku bacaan anak dalam bentuk 
brailed dan buku bicara. 

Untuk memberikan pelayanan di 
bidang spritualitas, pihaknya menga¬ 
dakan ibadah rutin secara reguler un¬ 
tuk seluruh umat kristiani dalam 
bentuk oikumene dan interdeno- 
minasi gereja dengan melibatkan pa¬ 
ra penyandang cacat baik dewasa 
maupun anak-anak sebagai petugas 
ibadah. "Kami juga melakukan pela¬ 
yanan dalam bentuk tim ataupun 
individu, baik sebagai pem-berita fir¬ 
man, worship leader, singers, pe¬ 
main musik tunggal dan full time', 
tutup Robert bersemangat. 

D ani e! Winardo 



ION PERDANA 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
: Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 






/~ network 

heartline 


Heartline Center 

Jl. Permata Sari No. 1000, Villa Permata 
Lippo Karawaci, Tangerang 15810, Indonesia 
Phone: +6221 59494223 (Hunting) 

Fax: +6221 59494228 
www.heartline.co.id 


100.6 MHz 

Heartline FM-Karawaci 

V J 

98.4 MHZ 

Heartline FM-Samarinda 

V J 

91.7 MHz 

Heartline FM-Lampung 

V ) 

92.2 MHz 

Heartline FM-Bali 

V J 

in associaton with 

( ^ 

C ) 105.1 FM 

^CJFAN 

Batam 


REFORMATA 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627- 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


R5B FM 

THE BE5T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 
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Manajemen Kita 





Harry Puspito 
(hpuspito@indosat.net.id) 

B ARU-baru ini penulis diminta 
berbagi tentang bagaimana 
hidup yang 'seimbang' oleh 
satu kelompok alumni yang ketika 
mahasiswa sangat terlibat dalam 
pelayanan tapi setelah bekerja dan 
menikah, bahkan pasangan hidup 
mereka merasa mulai kurang diper¬ 
hatikan. Dalam kehidupan di ibu ko¬ 
ta yang super sibuk, memiliki kehi¬ 
dupan yang 'seimbang' sangat 
tidak mudah. Pekerjaan, keluarga 
dan sosial menuntut waktu yang 
tidak bisa ditambah; belum untuk 
Tuhan, pelayanan dan rekreasi. 
Karena itu kita perlu memikirkan 
dan memiliki satu strategi jika 
kehidupan yang demikian itu kita 
inginkan. 

Mengapa kita menginginkan 
kehidupan yang seimbang? 
Pertama, Allah menciptakan dunia 
dalam keseimbangan, yaitu yang 
Dia katakan 'baik'(Lihat Kejadian 1). 
Tuhan Yesus menjalani kehidupan 
yang seimbang, antara sendiri 
dengan Bapa dan bersama mas¬ 
yarakat; mengajar dan melayani; 
bekerja keras dan berpesta; dsb. 
Alkitab berbicara tentang hidup 
yang seimbang, seperti contoh 
'istri yang cakap' (Amsal 31:10-31). 

Akibat Hidup Tidak Seim¬ 
bang? 

Manfaat hidup seimbang bisa 
ditunjukkan dengan melihat hidup 
yang tidak demikian. Dari kisah Ma¬ 
ria dan Marta (Lukas 10:38-42) kita 
melihat bagaimana kehidupan 
Marta yang terlalu sibuk dengan 
'pelayanan', kurang di kerohanian 
menyebabkan ketidakpuasan dan 
stress. Pada kasus yang lebih eks- 
trim, ketidak seimbangan potensial 
menyebabkan apa yang dikenal de¬ 
ngan 'burnout' seperti yang 
dialami oleh Elia (1 Raja-raja 19:4). 
Ketidak seimbangan dalam hidup 
menyebabkan seseorang tidak 
memiliki 'margin' akibat beban 
hidup lebih besar dari 'kekuatan' 
yang dimiliki dan dihimpun. Dalam 
kondisi demikian beban kecil 
menyebabkan dia 'meledak'. 


Kehidupan yang Seimbang 
BagaimanaP 

".....a prudent man gives thought to h/s steps "(Proverbs 14:15b) 


Kehidupan yang tidak seimbang 
dalam jangka panjang akan mem¬ 
bawa kepada kegagalan yang fa¬ 
tal. Eli yang tidak seimbang antara 
pelayanan publik dan keluarga kehi¬ 
langan anak-anaknya Hofni dan 
Pinehas yang menjadi 'dursila' Ak¬ 
hirnya, baik kedua anaknya mau¬ 
pun Eli yang telah melayani selama 
40 tahun dihukum mati. 

Bukan Sekadar Seimbang 

Kehidupan yang seimbang sudah 
menjadi pengejaran jaman ini, 
khususnya kaum menengah yang 
memiliki potensi untuk itu. Namun 
Alkitab berbicara keseimbangan 
hidup yang berbeda. Dalam 
konsep sekular, orang membagi- 
bagi hidup dalam kelompok rohani 
dan non rohani - padahal menurut 
Alkitab semua aspek kehidupan 
orang adalah rohani. 

Pandangan 'dunia' tentang hi¬ 
dup seimbang itu tidak memberi 
ruangan bagi orang yang hidup 
'sulit', seperti yang dialami para 
martir. Hidup seimbang memiliki 
konotasi mengejar hidup yang 


teratur, menyenangkan dan sukses 
tapi tidak menyiratkan urgensi 
memberikan hidup pada sesuatu 
yang lebih besar di luar kita yang 
menuntut pengorbanan. 

Namun demikian bukan berarti 



hidup tidak seimbang adalah pili¬ 
hannya. Namun kita mengejar ke¬ 
seimbangan yang berbeda, yaitu 
yang berpusat pada Kristus. Kese¬ 


imbangan itu mengarahkankan 
segala aspek hidup (Lihat Dimensi 
Kehidupan pada edisi sebelum¬ 
nya) kita kepada Kristus (Kol 3:17). 
Jika demikian kita bisa berharap 
akan mengalami 'sukses sejati'yang 
dari Tuhan (Mazmur l:3b). 

Bagaimana Hidup Seim¬ 
bang? 

Hidup dengan cara 'acak', tanpa 
dipikir, jelas tidak akan menghasil¬ 
kan kehidupan yang seimbang. 
Kalau ingin berhasil, kita harus 
memiliki strategi atau 'goal setting' 
dan hidup dalam didalamnya. 

Secara periodik kita harus mere- 
view startegi hidup itu dari waktu 
ke waktu. Kita perlu menghu¬ 
bungkannya dengan 'musim' hi¬ 
dup kita. Apa yang ingin kita capai 
tentu berbeda pada masa-masa kita 
sekolah, masa baru bekerja, dan 
masa-masa 'menuai' ketika 
pendapatan kita sudah membaik; 
dan ketika kita sudah pensiun. 
Keseimbangan yang akan kita 
usahakan tentu berbeda ketika kita 
masih sendiri, ketika baru menikah, 


ketika mempunyai anak, ketika 
anak-anak sudah dewasa. 

Selanjutnya kita perlu secara sa¬ 
dar terus menjaga keseimbangan 
itu. Diperlukan disiplin untuk me¬ 
ngatakan tidak kepada segala sesu¬ 
atu yang bisa mengganggu ke¬ 
seimbangan hidup kita. Kita harus 
terus mengatur ulang prioritas hi¬ 
dup kita, yaitu antara segala se¬ 
suatu yang untuk Allah, diri sendiri 
dan untuk orang lain. Kita perlu 
terus mengamati dan mengatur 
ulang jadual kita sehari-hari sesuai 
dengan prioritas. 

Tentu tidak dimaksudkan untuk 
menjadi kaku. Karena itu kita men¬ 
coba berpegang pada sasaran tapi 
longgar dalam rencana. Kita perlu 
berpikir tentang proses mencapai 
sasaran sebagai bagian dari hidup dan 
memperlakukan interupsi sebagai 
tamu sehingga hidup kita diperkaya. 
Sebagai prinsip kita harus lebih 
mengutamakan hubungan daripada 
'barang' atau 'proyek' karena Tuhan 
mengasihi manusia. Kita harus 
menggunakan baik pikiran maupun 
intuisi kita, juga secara berimbang.a 


Hadirilah...! 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

BETHANY CITRALAND 
SETIAP MINGGU 
Pk. 10.30 WIB. 

Tempat: R. AMADEUS, MAL CIPUTRA LT.V 
(Sebelah Toko Buku GRAMEDIA) 

Pembicara : 

18 Maret 2007 : Pdt. GEORGE M.Div 
25 Maret 2007 : Pdt. JONATHAN PRAWIRA 
1 April 2007 : Pdt. POSMA RAJAGUGUK 
8 April 2007 : Pdt. TONY DAUD 

Succesful BETHANY Families 

Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 no.9A 
'v" <r Sunter - Jakut, 14350 

C~ w v Phone : (021)68215633 
\ i Fax : (021) 65306902 


Hadirilah...! 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
CITRALAND PRAISE CENTER 

Hari : Selasa 

Tgl : 20 Maret 2007 

Pkl : 19.00 WIB 

Tempat : R. AMADEUS MAL CIPUTRA LT.V 

(SEBELAH T.B GRAMEDIA) 
Pembicara : Pdt. JOHAN LUMOINDONG 

Succesful BETHANY Families 

Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 no.9A 
v Sunter - Jakut, 14350 

C. x Phone :(021)68215633 
Fax : (021)65306902 



DM RADIO 

SWARA 


FM 106,7 MHz 


Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio Swara 
TamboroLangl 


Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, Tana Matarik 
Allo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHzdan 96,2 MHz 
Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


RADIO D1AN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 1 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif iewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And /na/iv more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung s/toli22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone: (62) 081 534 660 697 


REFORMATA 






















































Jadwal Gen 

JADWAL IBADAH GEREJA 


EDISI 55 Tahun IV 16-31 Maret Tahun 2007 


ire/ormata 


(§)PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
jemaat Petra 

MARET ‘07 

7:30 wib 

10:00 wib 

18 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

25 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 

APRIL ‘07 

7:30 wib 

10:00 wib 

01 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

Pdt. Sukirno Taryadi 

08 


Pdt. Yakub B. Susabda 

15 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

22 

Pdt. Paul Gunadi 

Pdt. Paul Gunadi 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

1 

Jgkgrta Pu?9t_1 


Hadirilah...! 

KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

BETHANY GRAND TROPIC 
(d/h MERCURRE HOTEL) 

SETIAP MINGGU 
Pk. 16.00 WIB. & Pk. 18.30 WIB. 

Tempat: Grand Tropic Hotel (Mercurre Hotel) 

Jin. S. Parman Kav 3. Jakarta Barat 
(Sebelah Mal CIPUTRA) 

Pembicara : 

Kebaktian Pk. 16.00 WIB 

18 Maret 2007 : Pdt. ABRAM SUALA 
25 Maret 2007 : Pdt. RIDWAN HUTABARAT 
1 April 2007 : Pdt. MAXXI NESI 
8 April 2007 : Pdt. TOHAP SIHOTANG 
Kebaktian Pk. 18.30 WIB 

18 Maret 2007 : Pdt. HANS JEFFERSON 
25 Maret 2007 : Pdt. BIGMAN SIRAIT 
1 April 2007 : Pdt. TOHAP SIHOTANG 
8 April 2007 : Pdt. GEORGE P.MDiv 

Succesful BETHANY Families 

>4“ Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 no.9A 

Sunter - Jakut, 14350 

C . N Phone : (021)68215633 

* r- Fax : (021) 65306902 



Tanggal 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


IBADAH RAYAUMUVl 
Pkl 07.30 Pkl 1! 


Pdt. Nus Reimas | Pdt. Nus Reimas 


40 DOP : Pemuridan - menjadi serupa dengan Kristus 


01 April 


Kesaksian : Bp. Budi Kurniawan 


Ev. Paulus Bambang W | Ev. Paulus Bambang W 


Kesaksian Pujian: Bp. Harry O Mahmudi 


Disertai dengan Pameran pelayanan 


40 DOP : Pelayanan - dibentuk untuk melayani Tuhan 


Pdt. Nus Reimas | Pdt. Nus Reimas ' 


Kesaksian : Bp. Brigjen Darpito P 


Disertai Pameran Misi 


40 DOP : Pemuridan - diciptakan untuk sebuah misi 


2007 = YEAR of GROWING 


Ikutilah Program 40 Days of Purpose (40 Hari Bertujuan) 

IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 


* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 
Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 - Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II _ 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 18 MARET 2007 


PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, 

Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Amos Hosea, MA 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

11.00- 13.00 : (Remaja) 

19.00 - 21.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 
Jl Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 

08.30- 10.30 - ----— 

11.00 - 13.00 
13.30 - 15.30 
16.00 - 18.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

Pdt. DR. Sentot Sabdono, M.Th 
(Remaja) 

Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus-Mandarin) 
Pdt. Bigman Sirait 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

17.00 - 19.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th (Perj Kudus) 

LAMONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 
07.00 - 09.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

10.00 - 12.00 : Pdt. DR. Sentot Sabdono, M.Th 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 : Pdt. Amos Hosea, MA 

11.30 - 13.30 : (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 


Bagi anda 
yang ingin 
memasang 
jadwal ibadah 
gereja anda, 
silakan 
menghubungi 
bagian iklan: 


REFORMATA 
Jin. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 


15 MARET 2007 
22 MARET 2007 
29 MARET 2007 
05 APRIL 2007 

12 APRIL 2007 
19 APRIL 2007 
26 APRIL 2007 


PDT GELBERT LUMOINDONG 
PDT POLTAK JB SDBARANI 
PDT ARA SIAHAAN 
KEBAKTIAN PASKAH 
DI GD. WISMA ANTARA 
PDT ANTHONY JULIUS 
PDT ROBIN ONG 
EV. INDRI PARDEDE - BDG 


KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


SEKRETARIAT: TELP.: [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021J 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC 784-110-3397 a.n. Caroline- Diakonia 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 


Tanggal 

21 Mar 

Waktu 

Pkl 12.00 

Acara 

Pembicara 

P. Oikumene 

Bpk Sugihono Subeno 

22 Mar 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

23 Mar 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Gunar Sahari 

24 Mar 

Pkl 18.00 

AYF 

28 Mar 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt. Gunar Sahari 

29 Mar 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Bigman Sirait 

30 Mar 

Pkl 18.30 

AFG 

GI Wijayanto 

31 Mar 

Pkl 18.00 

AYF 

n n 11 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Antiokhia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 

Tempat: Wisma Bersama Lt 2 

Jin Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

18 Maret 
2007 

Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Gunar Sahari 

25 Maret 
2007 

Pkl 07.30 

Kebaktian Umum 

Pdt. Gunar Sahari 

Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 16.00 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 


Minggu, Tempat: Twin Plaza, Lt 2 
JL Let. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 


Sekretariat: 

Twin Plaza. Jl. Let. Jend S. Parman Kav 93-94. Slipi, Jakarta 
Telp.(02l) 56962152, (Natiar) 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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EDISI 55 Tahun IV 16- 31 Maret Tahun 2007 


Opini 


Rupa Manusia Indonesia Kekinian 



Andrias Hans 


S ANGAT terkesan tatkala 
membaca tulisan (almarhum) 
Mochtar Lubis yang berjudul 
"Situasi Dan Kondisi Manusia Indone¬ 
sia Kini" terbitan Budaya Jaya Dewan 
Kesenian Jakarta tahun 1977. Ia tanpa 
tedeng aling-aling memaparkan wajah 
manusia Indonesia saat itu. Ternyata, 
wajah manusia Indonesia yang dipa¬ 
parkannya masih relevan di kekinian. 
Bahkan, seperti kata pepatah klasik: 
"Tua-tua keladi makin tua makin men¬ 
jadi-jadi." Bukunya membuat wajah 
orang mengerut, merah-padam tak ka¬ 
ruan. Sebagian lagi dibuat tersenyum- 
senyum tanda setuju. 

Ciri manusia Indonesia yang per¬ 
tama, menurut dia adalah munafik. 
"Berpura-pura, lain di muka, iain di be¬ 
lakang merupakan ciri utama manusia 
Indonesia sudah sejak iama. Di depan 
umum kita sangat mengecam seks 
terbuka atau setengah terbuka. Tetapi 
kita membuka tempat-tempat mandi 
uap dan tempat pijat, kita mengatur 
tempat-tempat prostitusi, melindungi¬ 
nya, menjamin keamanan sang pros- 
dtut maupun langganan" demikian 
katanya. Di era reformasi ini, banyak 
nian yang mengecam pornografi dan 
pornoaksi sampai membuat RUU 
Antipomografi dan Pornoaksi. Supaya 
kelihatan sebagai pahlawan moral. Tapi 
munafiknya, mereka pun menikmati 
semua yang mereka kecam itu. Kalau 
tidak percaya, baca saja bukunya 


Moammar Emka, Jakarta Undercover. 

Kedua, manusia Indonesia tidak 
bertanggungjawab atas perbuatan¬ 
nya, keputusannya, kelakuannya, pi¬ 
kirannya, dan sebagainya. Dalam ba¬ 
hasa sekarang, saya mau katakan itu 
adalah manusia kambing hitam. Bos sa¬ 
lah, kambing hitamnya pasti anak buah¬ 
nya. Tragedi lumpur Sidoarjo yang me¬ 
nyengsarakan rakyat, yang salah bukan 
perusahaan, tapi lumpurnya. Alamnya. 
Alamak!Barv/dk kini kecelakaan terjadi 
di udara, laut, dan darat Semua ada 
kambing hitamnya. Pesawat, kapal, ke¬ 
reta apilah yang salah. Bukan pejabat 
yang memberikan izin yang salah. Mana 
ada pejabat yang berani bertanggung 
jawab apalagi mundur secara kesatria 
di negeri ini? Mereka tidak suka istilah 
mundur. Mereka paling suka maju tak 
gentar meskipun dengan wajah badak 
tabrak tembok. 

Ketiga, jiwa feodal Penindas Kini 
masih ada manusia-manusia feodal itu. 
Lihat saja kelompok-kelompok ma-nusia 
yang mengatasnamakan agama tertentu 
dengan sikap anarkis menghancurkan 
tempat-tempat ibadah orang lain. Lihat 
kasus Jamaah Ahmadiyah di Bogor dan 
Lombok. Rumah dan harta mereka dibakar 
Bahkan jiwa mereka terancam mati. Begitu 
juga beberapa tempat ibadah orang 
Kristen ditutuppaksa oleh mereka yang 
menyatakan diri beragama di Jawa Barat 
Anehnya, aparat pun tidak berbuat apa- 
apa. Membiarkan penindas merajalela 
identik dengan penindas itu sendiri. 

Keempat, manusia Indonesia masih 
percdya takhayul. Manusia Indonesia 
juga percaya segala rupa hantu 
genderuwo, jurig, orang halus, 
kuntilanak, dan leak. Sekarang ham¬ 
pir seluruh stasiun TV menayangkan 


sinetron-sinetron setan bin hantu. Lucunya, 
roh-roh halus itu bisa ditangkap dan diisi 
dalam botol, he-he-he... Lama-lama kita 
menjadi Negeri Kenohhantuan Republik 
Iblis. Bukan rahasia umum, tidak sedikit para 
selebritis, pejabat, dan pengusaha yang 
mencari bala-bantuan hantu, makanya 
semua jadi para abnormal. 

Kelima, manusia Indonesia artistik. 
Seni budaya Indonesia menunjukkan 
daya imajinasi yang sangat kaya dan 
subur, daya cipta yang amat besar. Kata 
Mochtar; "Ciri artistik manusia Indone¬ 
sia adalah yang paling menarik dan 
mempesonakan, dan merupakan sum¬ 
ber dan tumpuan harapan bagi hari de¬ 
pan manusia Indonesia. "Bagi saya, se¬ 
karang ciri artistik ini yang membuat 
manusia Indonesia makin kreatif dalam 
segala bidang. Termasuk seni membuat 
video pomo salah satu anggota DPR RI 
dengan seorang penyanyi dangdut. 
Para pejabat juga semakin nyeni aja. 
Ketika Yusril, Mensesneg, diperiksa KPK 
sebagai saksi dalam kasus dugaan 
korupsi pembelian alat deteksi sidik jari 
otomatis saat ia menjadi Menteri Hukum 
dan Perundang-undangan, Yusril balik 
melaporkan Ketua KPKTaufiequrrahman 
Ruki dalam kasus lain. Inilah seni 
bertempur ala menteri. 

Keenam, manusia Indonesia punya 
watak yang lemah. Karakter kurang 
kuat. Kegoyahan watak. Manusia In¬ 
donesia kurang kuat mempertahankan 
keyakinannya. Saat ini, wah kegoyahan 
watak masih juga terjadi. Demi suatu 
jabatan, kuasa, materi, pernikahan 
atau keselamatan diri, maka seseorang 
bisa berganti agama dan keyakinannya. 
Bahkan parahnya, ia menjadi begitu 
jahat terhadap teman-teman seke- 
yakinannya yang semula. 


Saya ingin menambahkan sedikit lagi 
ciri manusia Indonesia. Kini manusia 
Indonesia cenderung makin 
destruktif. Suka merusak diri sendiri, 
sesama, dan lingkungan hidupnya. 
Jumlah pemakai narkoba di tanah-air 
jutaan jumlahnya. Remaja, pemuda, 
orangtua, polisi, jaksa, hakim, bupati, 
artis, politikus, pengusaha, rohaniwan 
tidak mau ketinggalan pakai narkoba. 
WNI berprofesi teroris bergenta¬ 
yangan di Poso dan di mana-mana. 
Mereka suka minum darah dan 
memakan daging sesama anak Indo¬ 
nesia. Hutan Indonesia mengalami 
kerusakan yang sangat parah. 
Berdasarkan penelitian tahun 2000, 
50% kawasan hutan Indonesia yang 
luasnya 120,35 juta ha mengalami 
kerusakan. Dan laju kerusakan hutan 
Indonesia dari tahun 2000-2006 adalah 
74,74 juta ha. Artinya, 2/3 hutan kita 
sudah rusak serius. Setiap tahun 2,8 
juta ha hutan kita rusak karena 
penebangan liar. Bank dunia mengecam 
kerusakan hutan RI (seluas negara 
Inggris) 25 juta ha. Dampaknya, Indo¬ 
nesia akan terus disikat banjir, longsor, 
dan kekeringan. Saya kuatir dalam 
waktu tidak terlalu lama lagi sebagian 
luas wilayah negeri kita akan menjadi 
padang tandus. Siapa perusaknya? 
Siapa lagi kalau bukan manusia Indo¬ 
nesia? Ciri lain, Wimanjaya Liotohe 
penulis Primadosa mengatakan bahwa 
Indonesia adalah bangsa pakar, 
maksudnya: "Rupa-rupa Dipersukar." 
Benar sekali. Karena itu saya menyebut 
manusia Indonesia juga adalah 
manusia "Pakar" (Apa Saja 
Dipersukar")- Kini manusia Indone¬ 
sia memiliki filosofi kehidupan: "Kalau 
bisa dipersukar kenapa dipermudah?" 
Meskipun yang baik dan benar mau kita 
lakukan, ada saja orang yang suka 
mempersukamya. Contoh, bila umat 
Kristen mau mendirikan rumah 
ibadahnya, pasti dipersukar. Untuk apa 
melarang orang beribadah kepada 
Tuhannya? Hanya setan yang tidak 
suka manusia beribadah kepada Tuhan 
bukan? Bikin Perda berdasarkan syariat 
agama tertentu (meski bertentangan 
dengan konstitusi NKRI) untuk 
mempersukar ruang gerak masyarakat 
agama tertentu. Bahkan sengaja 
merusak sendi-sendi hubungan sosial 
yang telah terjalin baik. Benar, kita 
adalah bangsa "pakar". Kini setiap 
daerah, saking de-mam otonomi 
daerah, rame-rametMu ratusan Perda 
yang intinya makin mempersukar rakyat 
sendiri. Anda harus melewati seribu 
meja baru Anda bisa memulai suatu 
usaha. Anda harus rajin berdoa agar 
Tuhan mengaruniakan kesehatan pada 
Anda. Mengapa? Bila Anda atau anak 
Anda atau istri Anda sakit dan 
berpenyakit, tidak mudah Anda 
melenggang masuk ke rumah sakit. 
Anda akan berhadapan dengan 
petugas rumah sakit yang pakar. Begitu 
juga bila Anda berperkara di 
pengadilan, akan berhadapan dengan 
aparat pakar. Bahkan tak tanggung- 
tanggung, mereka akan mempersukar 
dompet Anda. Maka orang bilang, kalau 
hilang ayam tak perlu lapor ke aparat 
hukum. Nanti kamu akan hilang 
kambing. Kalau hilang kambing jangan 
lapor ke aparat, pasti kamu hilang sapi. 

Ciri berikutnya, manusia Indone¬ 
sia adalah manusia demonstrasi. 
Sedikit-sedikit demonstrasi. Tak perlu 
heran, kini sudah ada "perusahaan" 
demonstrasi yang beroperasi 24 jam 
setiap hari. Bila Anda punya uang, Anda 
bisa memesan demonstrasi tiap hari. 
Anda tinggal mengangkat telepon 
hubungi "perusahaan" itu, lalu uraikan 
pesanan Anda, maka besok pesanan 
"diantarkan" sesuai selera Anda. 
Banyak orang mengatakan bahwa 
demonstrasi lambang demokrasi. 
Gambaran kemajuan dan kebaikan 
suatu bangsa. Betulkah untuk 
kemajuan dan kebaikan? Demokrasi 
atau demo crazyl Apa yang dapat kita 
lihat dalam setiap demonstrasi? Alih- 


alih mengunjuk pemikiran-pemikiran 
yang bernas untuk kebaikan dan 
kesejahteraan, malahan mereka 
mengunjuk caci-maki, unjuk batu 
lempari aparat, gedung-gedung, 
merusak, dan membakar fasilitas- 
fasilitas umum. Inikah perjuangan 
untuk kesejahteraan rakyat? Dalam 
Tragedi Abepura 16 Maret 2006, saya 
melihat sebuah unjuk rasa yang paling 
sadis dan mengerikan di muka bumi ini 
yang dilakukan para mahasiswa Univer¬ 
sitas Cenderawasih yang katanya 
manusia intelektual. Saya melihat di TV 
sambil merinding dan menangis, 
seorang polisi yang terkapar kena 
lemparan batu dan sudah tak berdaya 
masih juga diinjak-injak dan disepak 
rusuknya dan ditimpuki batu besar di 
bagian belakang kepalanya. Pecah. 
Otaknya muncrat! Betapa buas dan 
mengerikan! 

Ciri terakhir adalah manusia ru¬ 
piah. Maksudnya, manusia mata 
duitan. Petugas pajak berkata kepada 
si pengusaha: "Uang ini tidak cukup 
untuk sewa parkir mobil saya." Ini 
adegan bagaimana peras-memeras dan 
suap menyuap merupakan gaya hidup 
aparat dan pengusaha negeri ini. 
Rakyat saat ini menjerit tercekik oleh 
harga-harga barang yang melambung, 
banyak anak putus sekolah, PKL kena 
gusur di mana-mana, petani menjerit 
tak mampu beli pupuk, banyak rakyat 
jelata mati terkapar karena tidak 
mampu beli beras, obat, apalagi ke 
dokter. Namun di sisi lain, para wakil 
rakyat rame-rame minta gaji dan 
tunjangan mereka dinaikkan. Tatkala 
rakyat yang mereka wakili lapar dan 
haus, kok malah para wakil rakyat gigih 
minta dana rapelan PP 37/2006 segera 
dibayar? Bantuan-bantuan kepada 
rakyat yang mengalami bencana alam 
khususnya Tsunami di Aceh dan Nias 
malah "disunat" sampai "berdarah- 
darah". Pascabencana alam di 
beberapa kabupaten melahirkan 
banyak calo guna membantu penya¬ 
luran dana bantuan. Beberapa anggota 
DPR bertindak sebagai Dewan 
Percaloan Rakyat. Seperti layaknya 
para calo, memperoleh komisi dari hasil 
penyaluran dana bantuan tersebut. 
Dana pascabencana alam yang 
berjumlah Rp 633 M ciut menjadi Rp 
609 M. Kemana larinya yang Rp 24 M 
itu? (.Media Indonesia, 9-9-2005). 

Belum lama ini, heboh para anggota 
dewan dalam salah satu sidang komisi 
dengan Mendagri. Mereka rame-rame 
(bukan rame-rame membantu banyak¬ 
nya bayi dan anak-anak yang mende¬ 
rita gizi buruk) menerima amplop. Ya, 
sopasti isi amplop itu uang, bukan daun. 
Padahal mereka setiap kali sidang sudah 
diberikan uang sidang dan tunjangan 
macam-macam bukan? Makanya Wakil 
Presiden Ucup Kelik bilang: "Itu adalah 
sidang Komisi A, artinya Komisi Amplop." 
Ha-ha-ha... Inilah wajah-wajah 
"manusia rupiah" yang tidak punya 
kepekaan, mati nurani terhadap 
penderitaan rakyat yang mereka wakili. 
Rakyat seperti gundik yang sewaktu- 
waktu saja diperlukan — dalam lima 
tahun sekali. Sesudah itu, dibiarkan 
terlunta-lunta. Sengsara. 

Kalau begini potret manusia Indone¬ 
sia kekinian, apa tidak ada korelasinya 
dengan bencana bertubi-tubi yang 
menimpa bangsa kita? Apa ini bukan 
peringatan keras bagi negeri ini? 
Maukah kita mengubah rupa kemanusi¬ 
aan Indonesia kita? Siapakah yang 
dapat mengubahnya? Hanya Yesus! 
Tuhan yang telah menjadi manusia. 
Tuhan yang telah turun ke dalam dunia 
ini. Yang dapat mengubah rupa manusia 
kita yang carut-marut ini menjadi 
serupa dengan-Nya. Kita perlu memin¬ 
ta belas kasihan-Nya untuk mengubah 
rupa kemanusiaan kita yang sudah 
porak-poranda ini. Kiranya Dia mencu¬ 
rahkan belas kasihan-Nya kepada 
manusia Indonesia. 

* Aktifis pelayanan sosial. 


Masalah bekerja dan pekerjaan selalu 
menjadi problema rumit dalam 
kehidupan. Mulai dari mencari kerja, 
bidang kerja, sikap kerja, bahkan 
sampai pemberhentian kerja, selalu 
menjadi pergumulan setiap orang. 
Mengapa bekerja? Apakah bekerja 
sekedar untuk mencari nafkah? Mengapa 
kemudian jenuh bekerja? Seminar ini 
mengajak kita mengevaluasi seluruh 
filosofi, sampai pada praktek, yang 
melandasi dan mendorong kita bekerja. 
Seluruh pemikiran akan dilandaskan 
pada pemikiran Kristen, karena kita 
melihat Alkitab memberikan kepada 
manusia prinsip-prinsip penting yang 
berbeda dari yang ditawarkan dunia. 
Kiranya seminar ini bisa menjadi berkat 
bagi setiap kita, khususnya di tengah- 
tengah krisis kerja, banyaknya PHK, dan 
juga kebutuhan kualitas kerja. 


day seminar 
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Sabtu, 31 Maret 2007 
Pk. 09.00 - 15.30 WIB 


Kontribusi: 

Umum Rp. 60.000,-; 

Mahasiswa Rp. 30.000,- 

Momentum Matraman: 8582020; 
081585351000; 93737546; 68684300 
Tanah Abang III: 3810912 


Dian Room 

Citraland Mali, Lantai 6 
Jl. S.Parman, Jakarta 
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Kebakaran karena 


An An Sylviana, SH, MBL 

Pak An yang saya hormati, 

Mengamati musibah yang sering terjadi, baik yang diakibatkan 
alam atau karena faktor kelalaian manusia, saya ingin bertanya 
sebagai berikut: Misalkan terjadi kebakaran hebat atas banyak 
rumah karena korsleting (hubungan arus pendek listrik), siapakah 
yang dipersalahkan dalam kasus ini? Apakah si pemilik rumah 
(bangunan) sebagai asal hubungan arus pendek itu? Bagaimana 
bentuk hukuman bagi si pemilik rumah atau bangunan? Bagaimana 
pula menyangkut ganti rugi bagi korban lain yang rumahnya 
terbakar? Terimakasih atas penjelasan Pak An. 

LoehoetSDL 

Jl. Seksama 

Medan, Sumatera Utara 


Sdr. Loehoet yang baik, 
Kehidupan dan kegiatan ma¬ 
nusia pada hakekatnya me¬ 
ngandung berbagai hal yang me¬ 
nunjukkan sifat hakiki dari kehi¬ 
dupan itu sendiri. Ketidakkekalan 
adalah sifat hakiki yang selalu 
menyertai kehidupan dan kegiat¬ 
an manusia pada umumnya. Mu¬ 
sibah sebagaimana yang Saudara 
kemukakan adalah salah satu 
penyebab untuk dapat menunjuk¬ 
kan sifat ketidakkekalan dimaksud 
yang selalu meliputi dan menyertai 
manusia, baik ia sebagai pribadi, 
maupun di dalam kelompok (mas¬ 
yarakat), baik karena kesengajaan 
dan/atau karena kelalaian. Con¬ 
tohnya adalah kejadian sebagai- 


Hikayat 


mana yang Saudara kemukakan 
yaitu kebakaran yang tidak saja 
merugikan pihak yang menyebab¬ 
kan terjadinya kebakaran tersebut, 
tetapi juga pihak lain. 

Dalam hukum yang berlaku di In¬ 
donesia, terdapat ketentuan- 
ketentuan hukum yang mengatur 
masalah tersebut, baik secara 
pidana maupun perdata. Di dalam 
Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana (KUHP), hal tersebut diatur 
dalam Buku Kedua: Kejahatan, Bab 
VII yaitu mengenai "Kejahatan 
yang Membahayakan Keamanan 
Umum Bagi Orang dan Barang." 
(dari Pasal 187 s/d Pasal 206). 

Pasal 187 s/d Pasal 191 (berkait¬ 
an dengan Kebakaran, Ledakan 
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P ADA dasarnya, pembantu 
rumah tangga adalah sebuah 
profesi. Tetapi sebagai sebuah 
pekerjaan, pembantu sama sekali 
tidak bergengsi. Tidak ada orang 
yang bercita-cita jadi pembantu, 
kecuali jadi pembantu presiden alias 
menteri. Namun demikian, orang 
yang bekerja pada sektor ini 
(pembantu rumah tangga) sangat 
banyak—sebanyak warga yang 
tergolong kaya di negeri ini. Rumah 
tangga kaya, rasanya kurang afdol 
jika tidak memiliki pembantu. Di 
samping itu, saat ini banyak orang 
tua yang tidak "rela" jika anak- 
anaknya mencuci piring, mencuci 
pakaian, menyapu rumah, mengepel 
lantai, mencuci mobil, dan lain-lain. 

Tentang kebijakan memanjakan 
anak ini, ada orang tua yang 
beralasan, bahwa mereka tidak 
mempersiapkan anak-anaknya un¬ 
tuk menjadi pekerja kasar, tetapi 
menjadi bos, atau pimpinan di 
sebuah perusahaan. Itulah se¬ 
babnya satu atau beberapa orang 
pembantu perlu dihadirkan di 
rumah. Di samping untuk menger¬ 
jakan tugas-tugas berat dan kasar 
itu, sang pembantu juga bisa 
dijadikan sebagai objek untuk 
disuruh-suruh oleh anak-anak, 
lumayan sebagai latihan memerin¬ 
tah orang lain atau bawahan. 

Meski sering dipandang sebelah 
mata, peranan pembantu sangat 
besar dalam sebuah keluarga, ter- 
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atau Banjir, yang ancaman hu¬ 
kumannya bervariasi yaitu dalam 
bentuk pidana denda untuk mem¬ 
bayar sejumlah uang dan pidana 
penjara seumur hidup); Pasal 191 
bis s/d Pasal 191 ter, (berkaitan 
dengan bangunan listrik, yang 
ancaman hukumannya bervariasi 
yaitu dalam bentuk pidana denda 
untuk membayar sejumlah uang 
dan pidana penjara sampai paling 
lama 15 tahun); Pasal 193 s/d Pasal 
195 (berkaitan dengan bangunan 
untuk lalu lintas umum, yang an¬ 
caman hukumannya bervariasi 
yaitu dalam bentuk pidana denda 
untuk membayar sejumlah uang 
dan pidana penjara seumur hidup); 

Pasal 196 s/d 197 (berkaitan de¬ 
ngan tanda untuk keamanan, yang 
ancaman hukumannya bervariasi 
yaitu dalam bentuk pidana denda 
untuk membayar sejumlah uang 
dan pidana penjara seumur hidup); 
Pasal 198 s/d Pasal 199 (berkaitan 
dengan kapal, yang ancaman hu¬ 
kumannya bervariasi yaitu dalam 
bentuk pidana denda untuk mem¬ 
bayar sejumlah uang dan pidana 
penjara seumur hidup); Pasal 200 
s/d 201 (berkaitan dengan gedung 
atau bangunan, yang ancaman 
hukumannya bervariasi yaitu dalam 
bentuk pidana denda untuk mem¬ 
bayar sejumlah uang dan pidana 
penjara seumur hidup); Pasal 202 
s/d 203 (berkaitan dengan air 
minum, yang ancaman hukuman¬ 
nya bervariasi yaitu dalam bentuk 


pidana denda untuk 
membayar sejumlah 
uang dan pidana penjara 
seumur hidup); Pasal 
204 s/d Pasal 205 
(berkaitan dengan ke¬ 
sehatan, yang ancaman 
hukumannya bervariasi 
yaitu dalam bentuk pi¬ 
dana denda untuk 
membayar sejumlah 
uang dan pidana penjara 
seumur hidup). 

Sedangkan di dalam 
Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata, khu¬ 
susnya ketentuan 
Pasal 1365 KUHPerdata 
telah ditentukan bahwa 
tiap perbuatan melang¬ 
gar hukum, yang membawa kerugian 
pada orang lain, mewajibkan orang 
yang karena salahnya menerbitkan 
kerugian itu, mengganti kerugian 
tersebut. Demikian juga bila kerugian 
yang timbul yang disebabkan karena 
kelalaian atau kurang hati-hati 
(Pasal 1366 KUHPerdata). Sedang¬ 
kan bentuk pertanggungan jawab 
tidak saja untuk perbuatannya sen¬ 
diri, tetapi juga yang disebabkan 
karena perbuatan-perbuatan orang- 
orang yang menjadi tanggungannya 
atau orang-orang yang berada di 
bawah pengawasannya (Pasal 1367 
KUHPerdata). Tuntutan atas kerugian 
dimaksud dapat dilakukan di luar 
peradilan (secara musyawarah/me¬ 
diasi) atau dengan gugatan 
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utama bagi pasangan yang lebih 
banyak beraktivitas di luar rumah. 
Momen-momen tahunan seperti 
hari raya Lebaran pun telah mem¬ 
buktikan kalau keberadaan pem¬ 
bantu sangat vital dalam sebuah 
rumah tangga. Tetapi kok masih ada 
majikan yang menganggap 
pembantu ini sebagai manusia 
berkasta paling rendah, dan boleh 
diperlakukan semena-mena? Dahu¬ 
lu kala, pembantu bahkan disebut 
"babu", yang konotasinya sangat 
kasar dan merendahkan harkat 
kemanusiaannya. Untunglah, mas¬ 
yarakat kita yang semakin sopan 
dalam berperilaku, dan santun da¬ 
lam berbahasa, kemudian meng¬ 
ganti istilah "babu" menjadi "pem¬ 
bantu rumah tangga", dan sering 
disingkat jadi "pembantu". Me¬ 
ngingat fungsinya yang memang 
untuk bekerja, ada baiknya mereka 
disebut "pekerja" rumah tangga, 
sehingga kesannya lebih terhormat. 

Semenjak proklamasi hingga 
reformasi, kerap terdengar berita 
tentang pembantu yang diper¬ 
lakukan tidak manusiawi oleh 
majikannya. Ada yang disekap di 
rumah, disuruh bekerja bagai 
mesin, tidak diberi makanan yang 
layak, gajinya dipotong sekian 
persen sebagai ganti rugi atas sebiji 
gelas yang pecah saat dia cuci. 
Pernah terjadi, seorang pembantu 
yang belum pandai menyetrika 
pakaian, terpaksa "diajari" lagi oleh 
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sang majikan bagaimana menye¬ 
trika pakaian dengan baik dan 
benar. Tapi pelajaran menyetrika ini 
tidak dilakukan di atas sehelai kain, 
melainkan di tubuh si pembantu 
yang malang itu. 

Tapi jangan lupa, tidak sedikit 
pembantu yang bernasib baik, 



Seorang pembantu sedang mengepel lantai. 


karena bekerja pada majikan yang 
berperikemanusiaan. Pembantu 
bernasib mujur ini bukan hanya 
diperlakukan sebagaimana manusia 
bermartabat, namun juga diang¬ 
gap sebagai anggota keluarga 
sendiri. Dan seharusnya memang 
begitulah kita memperlakukan or¬ 
ang-orang yang berkarya di rumah 
kita. Namun demikian, tuan dan 
nyonya rumah pun harus jeli dan 
waspada ketika hendak mengajak 
seseorang "asing" bekerja di 
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perdata di pengadilan. 

Untuk mengantisipasi musibah 
yang dapat terjadi kapan saja dan 
di mana saja, masyarakat Indone¬ 
sia saat sekarang ini juga sudah 
terbiasa dengan usaha dan upaya 
untuk menghindari dan "melim¬ 
pahkan" risiko atas musibah 
tersebut kepada pihak lain, yaitu 
kepada perusahaan asuransi, baik 
Asuransi Umum (General Insur¬ 
ance), Asuransi Jiwa (Life Insur¬ 
ance), serta Asuransi Kesehatan 
(Health Insurance). 

Demikian penjelasan kami, dan 
kami harapkan jawaban tersebut 
dapat menjawab pertanyaan 
Saudara Loehoet.a 


rumah. Sebab telah sering terjadi, 
sang pembantu ternyata maling 
yang ingin menguras harta benda 
pemilik rumah. 

Terlepas dari gambaran-gam¬ 
baran buram di atas, perlu pula 
diketahui beberapa tipe pembantu 
dewasa ini. Ada yang alim. Tipe ini 


biasanya agak pendiam, sopan san¬ 
tun dan rajin bekerja. Tapi awas, 
ada pula pembantu yang genitnya 
melebihi Elvi Sukaiseng, penyanyi 
dangdut yang gayanya bisa bikin 
kaum lelaki mesem-mesem dan 
berpikiran mesum. Pembantu 
yang genit apalagi cantik tentu 
disukai majikan pria, namun 
diwaspadai majikan perempuan. 
Sikap majikan perempuan ini bukan 
tanpa alasan. Tidak sedikit rumah 
tangga yang terganggu stabilitas¬ 


nya gara-gara seorang pembantu 
yang cantik dan genit tadi. Guna 
menghindari kemungkinan buruk 
seperti itu, seorang istri teman 
yang sedang mencari pembantu 
menetapkan berbagai kriteria bagi 
calon pembantu yang hendak 
bekerja di rumahnya, antara lain: 
jujur, rajin, trampil bekerja, 
dan...berwajah jelek, kalau boleh 
seperti Mak Lampir. Wah\ 

Seperti disinggung di atas, ada 
kalanya pembantu itu ternyata 
bukan orang baik-baik. Malah tidak 
jarang pembantu diperalat pen¬ 
jahat untuk mencuri harta majikan. 
Dan itu sudah jamak terjadi. 
Sekarang ini, tampaknya pembantu 
sudah ditarik-tarik pula ke wilayah 
politik. Baru-baru ini santer berita 
miring tentang seorang petinggi 
partai religius yang dituding 
melakukan pelecehan seksual 
terhadap seorang pembantunya 
yang masih gadis. Mengingat sta¬ 
tus si "tertuduh" sebagai politikus, 
banyak pihak yang tidak langsung 
percaya dengan isu itu. Sebab bisa 
jadi berita itu memang hanya 
permainan dan rekayasa lawan- 
lawan politiknya. 

Siapa benar atau salah, biarlah itu 
jadi bahan perenungan masing- 
masing. Namun sangat disesalkan 
kenapa kasus yang sangat 
memalukan ini menimpa partai 
politik religius? Saatnya introspeksi 
dan bertobat.□ 
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Konsultasi Teologi 


Bencana Melanda Indonesia, 
Tuhan mani? 



Pdt. Bigman Sirait 



Bapak Pengasuh yang baik... 

Tak kunjung berakhir persoalan dan bencana yang terjadi di negeri kita. Baru saja 
korban berjatuhan karena terbakar dan tengggelamnya Kapal Levina 1, kini muncul 
gempa, longsor, banjir, lalu pesawat Garuda terbakar di Yogya dan menelan korban 
tidak sedikit. 

1. Apakah bencana ini terjadi karena Tuhan marah dan untuk menyadarkan kita? 

2. Kalaupun setiap persoalan ini di luar rencana Tuhan, dan merupakan kesalahan 
kita, kok, Tuhan biarkan semua terus terjadi? 

3. Bagaimana sikap Bapak melihat setiap peristiwa ini, dan menolong setiap umat 
untuk memiliki pandangan dan iman yang jelas di bangsa ini? 

4. Jika Bapak sebagai presiden Indonesia, apa yang akan Bapak lakukan? 

Stephi—Kalimalang, Jakarta Timur 


untung yang lebih besar. Banjir 
menggila karena hilangnya tanah 
resapan karena berubah menjadi 
bangunan. Belum lagi situ-situ pe¬ 
nampung air yang juga lenyap, 
atau yang tersisa tak lagi berfungsi. 
Lalu, kecelakaan atau malapetaka 
transportasi, di darat, laut, udara, 
rata-rata ada pelanggaran terhadap 
ketentuan yang berlaku. 

Nah, ini lagi-lagi soal pelanggaran 
hukum, dan ketidaktegasan pe¬ 
merintah menegakkan peraturan. 
Banyak penumpang kapal yang tak 
terdaftar misalnya. Atau jadwal pe¬ 
meliharaan pesawat yang tidak 
transparan. Perihal penumpang 
dan daftar penumpang pun sering 
tidak sesuai. Dan lebih jelas lagi, 
tiap permasalahan, penyelesaian¬ 


nya tidak pernah jelas. Tuhan ma¬ 
rah, sudah pasti, tapi ingat, Tuhan 
marah karena kita merusak bumi 
yang diperintahkannya untuk dipe¬ 
lihara (Kejadian 1: 26-28). Tuhan 
marah karena kita melanggar ke¬ 
tentuan kebenaran yang diperin¬ 
tahkan Alkitab. Bahwa banyak kor¬ 
ban jatuh, bukan karena dibiarkan 
Tuhan atau tidak sayang pada 


S TEPHI yang dikasihi Tuhan, 
melihat peristiwa beruntun, 
apalagi malapetaka, segera 
kita bertanya berapa besar dosa 
kita? Beberapa pertanyaan untuk 
Konsultasi Teologi yang saya terima 
akhir-akhir ini banyak yang berta¬ 
nya seputar bencana beruntun. Ji¬ 
ka kita lihat secara umum, perso¬ 
alan di republik ini memang sangat 
banyak dibandingkan yang terjadi 
di Amerika atau Eropa. Apakah itu 
karena Amerika atau Eropa suci, 
tidak berbuat dosa, sehingga relatif 
aman? Jawabannya jelas tidak! 
(baca Mazmur 73 dan Habakuk 1). 

Di negara Barat, homoseks di¬ 
anggap sah, legal dan dilindungi 
undang-undang. Aborsi boleh, free 
sex tidak salah. Dan itu terjadi se¬ 
tiap hari. Bahkan jika kita menga¬ 
takan itu salah, kita bisa digugat. 
Bayangkan betapa berdosanya. Ta¬ 
pi, ini moral yang berlaku di sana. 
Belum lagi keengganan ke gereja, 
dengan alasan agama hanyalah bu¬ 
daya masa lalu. Tapi sekali lagi, ne¬ 
gara itu relatif aman bahkan pere¬ 
konomiannya sangat maju. Begitu 
juga Singapura yang disebut seba¬ 
gai negara sekuler. Atau Cina yang 
komunis, tetapi kemakmuran ne¬ 
garanya terus bertumbuh. Tetapi, 


soal penegakan hukum, sudah 
pasti di negara itu sangat tegas 
dan jelas. Tidak seperti di negeri 
kita, serba tidak jelas. Bahkan di 
Cina saja, walikota Beijing yang ter¬ 
bukti korupsi dihukum mati. Pada¬ 
hal dia tergolong orang dekat pre¬ 
siden. Apalagi di Amerika dan Ero¬ 
pa, hukum sangat tegas. 

Nah, di Indonesia, coba saja lihat, 


ada gempa ya, jelas itu bencana 
alam (walaupun masih terbuka ru¬ 
ang untuk memperdebatkan dari 
segi peng-eksploitasi-an alam yang 
tidak terkendali). Tapi soal longsor? 
Rata-rata permasalahannya adalah 
penggundulan hutan. Lumpur Si¬ 
doarjo jelas karena pengabaian 
teknis, pemakain casing dalam pe¬ 
ngeboran, dengan maksud meraup 


manusia, melainkan konsekuensi 
ulah manusia. Sementara yang hi¬ 
dup, melanggar peraturan, tinggal 
menunggu panggilan kematian, dan 
penghukuman Tuhan yang pasti 
berlaku, baik sekarang maupun 
nanti. 

Soal mati, bukanlah masalah 
besar, karena yang masalah adalah, 
kalau mati ke mana (surga atau ne¬ 
raka)? Kematian tetap menyenang¬ 
kan bagi orang beriman, sekalipun 
lewat bencana. Kecelakaan, pem¬ 
bunuhan, bencana, hanyalah jalan 
atau cara mati, tetapi orang yang 
percaya tetap akan masuk surga 
sesuai iman percayanya (Yohanes 
3:16, Filipi 1: 21). Jadi, sebagai or¬ 
ang percaya yang adalah anak bang¬ 
sa, kita tak perlu gelisah akan cara 
mati (bencana, dan lain-lain), melain¬ 
kan harus gelisah akan cara hidup, 
yang menjungkirbalikkan keadilan 
dan mengkhianati kebenaran. 

Menjawab pertanyaan kamu, jika 
saya menjadi presiden, saya hanya 
mengatakan, "Saya tidak lagi me¬ 
ngatakan 'akan', tetapi 'sudah mela¬ 
kukan". Artinya bukan pemaparan 
rencana kerja, melainkan laporan 
kerja. Ini ucapan Wapres yang lagi 
hangat didiskusikan akhir-akhir ini. 
Walaupun bagi saya, itu tetap saja 
menyisakan pertanyaan, apakah 
Beliau sudah melakukannya? Nah, 
Stephi yang dikasihi Tuhan, sekali 
lagi, jangan takut dengan bencana 
yang sudah atau akan akan datang, 
tetapi takutlah akan Tuhan. Perca¬ 
yalah masa depan bangsa kita pasti 
akan cerah. Tentu saja dengan me¬ 
nolong banyak orang mengenal 
kebenaran lewat hidup kita yang 
benar. Bagaimanapun juga bumi te¬ 
rus menua, kualitasnya menurun, 
dan tentu saja bencana tak akan 
pernah berhenti. Alkitab telah me¬ 
ngatakan tentang kehancuran du¬ 
nia yang akan diakhiri dengan ke¬ 
datangan Yesus yang kedua kalinya. 
Selamat berkarya dalam kebenaran 
hingga kedatangan Tuhan yang 
kedua kalinya itu.a 
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M INUM kopi atau " ngopi' 
istilah gaulnya—tentu 
menyenangkan, terlebih 
pada saat santai. Banyak orang 
yang menyeruput minuman hitam- 
manis ini sembari ngobroi pada pagi 
atau sore hari. Tetapi, ngopi rasa¬ 
nya kurang lengkap bila tidak dite¬ 
mani aneka makanan kecil seperti, 
pisang goreng, tahu goreng, dan 
sebagainya. 

Namun belakangan ini, ngopi ti¬ 
dak hanya untuk iseng menghabis¬ 
kan waktu senggang di antara 
teman akrab atau tetangga. Saat 
ini, di kalangan pekerja kantor, kopi 
sering disuguhkan bersamaan 
dengan menu makan siang. Kopi 
itu diminum sembari menunggu ti¬ 
banya waktu kerja selepas istira¬ 
hat. Yang lebih menarik, kalangan 
pebisnis pun banyak yang sambil 
ngopi dalam pertemuan dengan 
relasi. 

Di daerah Kalimalang, Jakarta Ti¬ 
mur misalnya, ada sebuah kedai 
kopi yang tidak pernah sepi dari 
kunjungan para pelanggannya 
yang terdiri dari anak remaja dan 
kawula muda. Walaupun berada di 
lapangan luas, tanpa pendingin 
ruangan (AC), hal itu tidak menyu¬ 
rutkan hasrat mereka untuk seka¬ 
dar mengobrol sambil meminum 
kopi. 

Kesan sederhana pun terlihat dari 
para pedagang kopi yang meracik 
kopi menjadi minuman yang nik¬ 
mat. Mereka hanya memanfaatkan 
mobil dan meja sebagai tempat 
untuk menaruh peralatan serta 
bahan-bahan pembuat hidangan 
kopi. 

Para penikmat kopi yang keba¬ 
nyakan berusia remaja ini, tidak 
pernah beranjak dari tempat du¬ 
duknya walau hanya memakai meja 


serta kursi sederhana yang dipa¬ 
yungi tenda atau payung besar. 

Dengan perkembangan ini, tak 
mengherankan bila di Jakarta de¬ 


wasa ini muncul banyak kedai kopi, 
baik yang bernuansa tradisional 
maupun modern. Selain menye¬ 
diakan berbagai jenis kopi, tempat 
untuk menikmati minuman ber¬ 
kafein ini pun ditata sedemikian ru¬ 
pa sehingga nyaman untuk mela¬ 
kukan pembicaraan. Tidak heran 
jika kedai kopi "modern" ini banyak 
pula yang dilengkapi dengan 
jaringan internet. Dengan segala 


fasilitas ini para eksekutif muda yang 
sedang ngopi benar-benar diman¬ 
jakan. Sambil minum kopi hangat 
mereka bisa berkomunikasi dengan 


rekan atau relasi yang sedang be¬ 
rada di tempat lain, bahkan yang 
ada di luar negeri sekali pun! 

Kopi para pebisnis 

Benny, adalah salah satu pria 
yang gemar minum kopi di kedai 
"canggih" ini. Lajang 28 tahunan 
ini bahkan sering menghabiskan 
waktu minum kopi bersama 
teman-teman kantornya. "Saya 


ngopi dengan rekan-rekan sekantor. 
Itu kami lakukan setelah jam kantor, 
biasanya pukul enam sore," jelas 
karyawan sebuah perusahaan yang 


berkantor di kawasan Sudirman, 
Jakarta ini. Bahwa suasana saat 
minum kopi sangat mengasyikkan 
baginya, hal itu dapat terlihat dari 
seringnya dia dan teman-teman 
nongkrong di kedai kopi lang¬ 
ganannya itu. "Dalam satu minggu, 
saya bisa dua sampai tiga kali minum 
kopi di sini," cetus Benny. 

Namun, pemuda parlente ini me¬ 
ngaku tidak terlalu fanatik dengan 


kopi. Meskipun minum kopi sudah 
merupakan "tradisi" baginya akhir- 
akhir ini, kegiatan itu hanya sekadar 
untuk ngumpul dan ngobrol de¬ 
ngan teman-teman kantornya. 
Apalagi, Benny adalah type pria 
yang suka ngobrol lama-lama ber¬ 
sama rekan-rekannya. Untuk me¬ 
muaskan hasrat ngobrol itu, Benny 
dan sohib-sohib memilih tempat 
minum kopi yang nyaman. 

Ternyata, tidak hanya kaum co¬ 
wok yang doyan kopi. Kaum wanita 
pun tidak sedikit yang gandrung 
kopi. Eirene adalah salah contoh 
kaum perempuan yang suka ngopi. 
Berdasarkan pengakuan gadis usia 
24 tahun ini, dia mulai suka me¬ 
nyeruput kopi sejak menjadi maha¬ 
siswa. "Di dekat kampus ada kedai 
kopi yang enak. Makanya, saya dan 
teman-teman kampus sering nong¬ 
krong dan minum kopi bersama di 
sini," katanya saat ditemui REFOR- 
MATA di Bakoel Kopi, Cikini, Jakarta 
Pusat. 

Seperti disinggung di atas, sesa¬ 
ma pengusaha masa kini pun su¬ 
dah sering melakukan pertemuan, 
rapat, atau membicarakan bisnis. 
Sebagai pribadi-pribadi yang punya 
reputasi hebat, mereka tentu 
memilih tempat ngopi yang ber¬ 
gengsi tinggi pula. Starbucks ada¬ 
lah tempat minum kopi yang pas 
buat mereka. Starbucks adalah 
suatu tempat minum kopi yang sa¬ 
ngat bergengsi. Lokasinya pun bu¬ 
kan sembarangan. "Kedai" kopi ke¬ 
las atas ini bisa ditemui di tempat- 
tempat elite seperti mal, restoran, 
perkantoran, dan sejenisnya. Sam¬ 
bil menikmati kopi berkualitas prima 
dan nikmat, para eksekutif biasa 
melakukan acara seperti meeting 
dan sebagainya. 

& Daniei Winardo 



Seseorang sedang duduk di kedai kopi Repro Web 



Alkitab Sepanjang Tahun 


Jika Anda ingin menjadi orang yang berhasil dalam segala usaha 
Anda dan ingin menikmati kebahagiaan sejati, bacalah Alkitab 

Sepanjang Tahun. 

Alkitab Sepanjang Tahun adalah Alkitab yang disusun menjadi 365 
bacaan harian, setiap hari disajikan ayat-ayat dari Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru. Mazmur dan Amsal, sehingga Anda dapat 
membaca seluruh Alkitab dalam satu tahun. 

Alkitab Sepanjang Tahun dikemas dengan cover yang bagus dan 
tersedia dalam 4 warna pilihan. 

Mulailah hari Anda dengan membaca Alkitab Sepanjang Tahun. 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 

Jl Proklamasi 76. Jakarta, Telp. (021) 3900790 
Dan di cabang-cabang kami: 

* Kelapa Gading: (021)45841779 * Tanjung Duren : (021) 5630463 * Arteri Pondok Indah : (021) 7207171 
♦ Surabaya . (031) 5345850 •> Manado : (0431) 861540 
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Cover Story 



USIA relatif muda, wajah tampan dan banyak talenta. Begitulah sosok Samuel Rizal, model iklan, pemain sinetron dan film. 
Namun di balik kesuksesannya dalam menekuni berbagai profesi, bukan berarti pria kelahiran Jakarta 26 November 1980 ini gede 
rasa (GR), sombong atau angkuh. Bahkan sebaliknya, Sammy—nama akrabnya—sangat rendah hati. Dengan tulus ia mengakui 
bila sukses yang dia rengkuh itu semata-mata adalah karunia Tuhan. Namun dia pun tidak mengabaikan dukungan dari 
keluarga serta teman maupun sahabat dekatnya. 

Ditemui REFORMATA di lokasi syuting di kawasan Kalimalang, Jakarta Timur, pria yang mendapat sanjungan luas 
atas penampilannya di film "Eiffe/ I'm in Lovd' ini bertutur tentang sukses. Menurutnya sukses yang kita raih, 
idealnya bisa dimanfaatkan untuk membantu masyarakat. Tapi untuk meraih kesuksesan, orang harus berserah ke¬ 
pada Tuhan. "Bagi saya, sukses itu adalah sesuatu yang dapat diandalkan untuk membantu sesama, khususnya 
sebagai ungkapan syukur akan talenta yang diberikan Tuhan," jelas pemuda yang hingga kini senang tampil 
dengan kepala plontos alias nyaris tanpa rambut itu. 

Dan yang pasti, lanjut Sammy, kesuksesan tidak datang secara tiba-tiba, namun melalui proses panjang dan 
berliku-liku, bahkan sukar. Sammy tentu tidak asal bicara. Dia sendiri menghadapi atau merasakan banyak hal, 
baik suka maupun duka sampai dia tiba pada posisinya yang sekarang ini. "Pengalaman adalah proses pembentukan 
diri," cetusnya. 

Setelah sukses pun tidak berarti kita boleh berleha-leha dan tenang-tenang sepanjang hari. Sammy saat ini 
memang termasuk dalam jajaran bintang atau artis yang sedang bersinar. Sebagai konsekuensinya, dia selalu 
sibuk. Hampir setiap hari dia beraktivitas, mengeluarkan energi. Mulai dari pagi hingga malam sudah menumpuk 
jadual-jadual kerja yang harus dia penuhi, baik untuk pemotretan, syuting film, dan sebagainya. Jika tidak 
pandai menjaga kondisi, bisa-bisa staminanya merosot, tapi Samuel punya cara untuk mempertahankan kondisinya 
agar tetap prima. Dia sadar, sebagai artis yang harus berakting di depan kamera, dia harus selalu tampil bugar, 
prima dan sumringah. "Olahraga teratur dan istirahat yang cukup mutlak bagi saya untuk menjaga kondisi tetap 
prima," tutur Sammy. Setiap ada kesempatan, penggemar film ini selalu berolahraga, seperti main bola basket 
atau fitnes. 

Omong-omong soal basket, bukan barang baru bagi penyuka pizza ini. Semenjak masih duduk di sekolah 
menengah, dia sudah gemar bermain bola keranjang itu. Kegemaran itu tidak sirna sekalipun dia sudah sibuk di 
dunia akting. "Sepulang dari sekolah dulu, saya selalu bermain bola basket bersama teman-teman," kata pria 
mengenang masa-masa sekolah yang ceria. 

Bagi Sammy, olahraga tidak hanya berguna untuk membugarkan tubuh. Namun yang paling penting, aktivitas 
yang proporsional dalam berolahraga bisa menjauhkan kita dari ancaman narkoba atau aktivitas yang membahayakan. 

Maka, Samuel sangat menyayangkan jika ada 
pemuda atau artis yang mengonsumsi barang 
haram itu. Dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana efek barang haram itu merusak 
tubuh si pemakai. #Danie! Winardo 
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Lilis Setyayanti, Trisewu Training Leadership 

Program Training dan 
Pelatihan Makin Dipeilukan 


J IKA pemimpin tidak punya visi 
yang jelas, maka rakyat yang 
akan binasa. Jargon ini tentu 
sering kita dengar. Intinya adalah 
untuk menjelaskan betapa pen¬ 
tingnya faktor visi seorang pe¬ 
mimpin perusahaan bagi perkem¬ 
bangan roda usahanya. 

Ketatnya persaingan di bidang 
usaha, di lain pihak membuat ma¬ 
kin menjamurnya seminar maupun 
training yang mengetengahkan 
pembentukan visi yang ditujukan 
pada para pemilik atau pimpinan 
sebuah badan usaha. 

Salah satunya adalah Trisewu 
Training Leadership, sebuah 
perusahaan yang bergerak pada 
penyelenggaraan seminar dan 
training bagi para pemilik dan 
pemimpin usaha, tokoh agama 
dan pemerintahan. 

Lilis Setyayanti, salah seorang 
pendiri Trisewu Training Leader¬ 
ship mengaku telah lama berke¬ 
inginan untuk mendirikan sebuah 
leadership institute. Namun un¬ 
tuk sekian lama, cita-cita itu hanya 
sebatas "hidden dream" (mimpi 
yang tersembunyi). 

"Saya memang belum pernah 
membuat aksi atau langkah-lang¬ 
kah konkrit. Jadi masih berupa 
mimpi, yang masih ada dalam 
pikiran. Saya tidak tahu bagaimana 
harus melangkah, dan awalnya 
bagaimana? Ini karena saya terlalu 
larut dalam bisnis yang menyita 
waktu dan pelayanan," jelas 
wanita berkulit putih ini. 


Dorongan untuk membentuk lem¬ 
baga leadership institute semakin 
kuat ketika Lilis bertemu dengan 
DR. Anthony D'Souza. D'Souza sosok 
pemimpin yang rendah hati ini 
memiliki segudang pengalaman 
antara lain bertahun-tahun melayani 
sebagai Konsultan Kesejahteraan 
Sosial di Perserikatan Bangsa-Bangsa 
di New York, USA, Director of the 
Xavier Institute of Management dan 
professor of Organizational Be- 
haviour, Pembicara Terhormat (dis- 
tinguished speaker) pada institusi 
terkemuka dunia seperti Universitas 
Harvard dan Georgetown, Trainer 
dan Pembicara untuk Eselon Per¬ 
tama Pemerintahan, penulis 
beberapa buku. 

Seminar dan workshopnya selalu 
ditunggu-tunggu terutama dalam 
Personal Effectiveness, Organiza¬ 
tional Renewal, dan Strategic Vision- 
ary Leadership oleh perusahaan- 
perusahaan industri, institusi edukasi 
dan sosial, leader di seluruh dunia. 

Bila Tuhan merancang, perte¬ 
muan tersebut telah membuahkan 
pertemuan visi. Mendengar training 
pertama, Lilis seperti mendengar 
gaung suara hatinya yang 
terpendam. 

Ia segera tergerak untuk me¬ 
nerjemahkan buku hasil tulisan 
beliau! "Semakin membaca buku¬ 
nya, semakin saya mengenal jiwa 
dan pribadinya yang nyata dengan 
kemuliaan Tuhan Yesus. Hati se¬ 
orang gembala, pelayan dan 
pembina adalah keseluruhan model 


hidupnya yang nyata," kata Lilis. 

Pertemuan pertamanya de¬ 
ngan D'Souza bukan suatu kebe¬ 
tulan, namun dirancang oleh 
Asia Development Director, suatu 
ministry, karena ia rindu me¬ 
ngenalkan seorang yang begitu 
besar di mata anak-anak saya. 

"Setelah pertemuan pertama, 
kami merancang pertemuan 
demi pertemuan sehingga lahirlah 
TRISEWU Leadership Institute 
dengan Misi untuk membangun 
hakekat diri, memanusiakan 
manusia. Bersama sahabat- 
sahabatnya Jimmy Masrin dan 
Harry Puspito, maka lahirlah Misi 
TRISEWU "to Train Leadership 
based on Essential Human Val- 
ues." Terang Lilis 

Baginya, tidak mudah untuk 
mendatangkan DR. Anthony 
D'Souza ke Indonesia. Sebagai 
pembicara top dunia di bidang 
kepemimpinan, sudah barang 
tentu jadwalnya sangat padat. 

Tidak ada yang mustahil bagi 
Tuhan. Setelah meminta melalui 
doa, Anthony D'Souza, yang 
juga merupakan sahabat dari 
Rick Warren, Paus Benedictus 
dan alm. Paus Johannes Paulus 
II dan alm. Mother Theresa, 
menyatakan sanggup datang ke 
Indonesia untuk menjadi 
pembicara dalam seminar "The 
Power of Proactive Visionary 
Leadership" pada tanggal 18 April 
2007. 


Membangun 
kultur 

Lebih lanjut ia 
mengatakan, misi 
pendirian Trisewu 
Training Leader¬ 
ship adalah se¬ 
mata-mata untuk 
membangun 
kultur nilai-nilai 
Kristiani yang dipa¬ 
kai oleh seorang 
pemimpin dalam 
sebuah komuniti 
bersama. "Intinya 
kami ingin mem¬ 
bangun nilai-nilai 
manusia rohani, 
nilai manusia ro¬ 
hani dibangun di 
atas roh, bukan di 
atas pikiran. Kita 
bicara roh berarti 
kita bicara juga 
tentang nilai ma¬ 
nusia rohani. Saya 
tidak ingin mem¬ 
batasi berkat ini 
kepada orang Kris¬ 
ten saja, tetapi 
untuk semua or¬ 
ang," ungkap Lilis. 

Sementara itu 
ketika disinggung 
tentang bagai¬ 
mana bentuk se¬ 
minar dan pelatihan itu sendiri, 
pemilik perusahaan Prime and First 
New World ini menambahkan 
untuk saat ini pihaknya akan 
launching modul DR. Anthony 
D'Souza. Dan ini adalah produk 
pertama dari Trisewu Training 
Leadership. 

Modul DR. Anthony D'Souza 
yang berjudul "The Power of Pro¬ 
active Visionary Leadership" 
berisikan materi pelatihan tentang 
apa dan bagaimana kekuatan dari 
visi dan proaktif menjadi landasan 
seorang pemimpin perusahaan 
untuk menjalankan roda 
usahanya. 


Lilis tambahkan, "Seluruh hasil 
acara ini akan diberikan untuk 
membantu gereja-gereja dan min¬ 
istry yang ada, sehingga sangat 
diharapkan partisipasi dari pe¬ 
mimpin-pemimpin Kristen". 

Dalam buku yang diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia ini 
ditekankan, kalau ingin menjadi 
seorang pemimpin yang mem¬ 
punyai kekuatan dan mampu 
mengubah dunia, harus 
mempunyai sifat proaktif dan visi 
yang jelas. 

& Dan i e! Siahaan 


Temukan Rahasia Menjadi 
Seorang Pemimpin Yang 
BERHASIL 


Dapatkan produk lainnya: 

• Tuntunan Hikmat (kode : hikmat) 

■ Bagi flnak Muda yang Punya Value (kode: gaul) 

■ Penuhi Hari Anda Dengan Kasih (kode : love) 

■ Hati Vang Gembira adalah Obat (kode : kocak) 

Cara mengaktifkan, ketik: 

REG<spasi>cbn<spasi>kode K K! 

contoh : Rag CBN LOVE 

dan kirim ke 7266 


INGIN MENJADI 
PRIA IDAMAN 

SETIAP WANITA? 


DARI 

JOHN C. MAXWELL 


ANDA DITENTUKAN MEN]r 
KEPALA BUKAN EKOR 


Khusus Anda Para Pria Dapatkan Hikmat Bagi 
Pria Yang Berisi Prinsip-prinsip Pria Sejati 


Anda akan menadma 1 sms sabap han. biaya par sms Rp. 1.000,- 

Untuk berhenti berlangganan, ketik: unreg cbn koda 


Cara ketik: 

Reg CBN PRIA kirim ke / 
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Cara ketik : __ 

Reg CBN JM kirim ke# 


KELEMBUTAN ADALAH 
BAHASA KEKUATAN WANITA 
YANG DAPAT MENAKLUKAN 
HATI SEORANG PRIA”. A 


Anak Yg Terbuang ftSmugan 8 


Raih janji berkat Tuhan lewat 
pesan SMS dari CBN Mobile. 


V00022 V00012 V00021 V00023 

Cara download Harga : Rp.8000, 

Ketik sms: CBN<spasi>KODE 

contoh: CBN W>P03t kirim ke: 9800 
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Cara ketik: 

Reg CBN BERKAT 
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Cara ketik 


Reg CBN WANITA 
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dapat menoowntoad waiipaper. video atau ringtone karena ponsef Anda tidak mendukung GPRS. 
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Dok, saya mau bertanya nih. Saya laki-laki berusia 69 
tahun, sejak 6 bulan belakangan ini, kalau saya buang air 
kecil rasanya tidak selancar dulu lagi. Saya sering harus 
berdiri lama di toilet, dan kembali lagi kira-kira setengah 
jam kemudian. Apakah saran dokter supaya saya bisa lancar 
buang air kecil? 

Charles—Jakarta 

v_ _ 


Pak Charles yang baik, 

Secara anatomis, pada laki- 
laki, ada pipa yang terbentang 
dari kantong kencing menuju 
bagian luar. Pipa itu menembus 
sebuah kelenjar yang ukurannya 
sebesar telur ayam kampung, 
bernama kelenjar prostat Pipa 
tersebut ( urethra ) membentang 
terus sampai ke penis. 
Masalahnya, pada laki-laki yang 


lebih tua, kelenjar prostat ini 
dapat membesar hingga 2-3 
kali dari ukuran aslinya. 

Fungsi kelenjar ini adalah 
untuk mengeluarkan cairan 
pelumas agar pipa urethra bisa 
tetap lembab, selain itu juga 
menghasilkan sebagian dari 
cairan sperma yang disem¬ 
protkan saat berhubungan 
seksual. Cairan pelumas ini juga 


Buang Air Kecil 



menjaga dan memberi gizi pada 
sperma. Pembesaran pada 
kelenjar prostat tidak selalu 
disebabkan oleh kanker atau 
penyakit lainnya. Tetapi pada laki- 
laki yang mulai menua, terutama 
bila kehidupan seksual-nya ku¬ 
rang aktif, kelenjar prostatnya 
perlahan-lahan akan membesar 
dan menekan pipa urethra yang 
mengalirkan air seni ke penis, 
sehingga pipa urethra jadi me¬ 
nyempit dan berakibat urine sulit 
untuk melaluinya dengan bebas. 

Itulah sebabnya saat Anda ke 
toilet, kantong kencing Anda tidak 
bisa menjadi kosong seluruhnya 
karena tekanan yang dibutuhkan 
untuk menjaga pipa urethra tetap 
terbuka sudah berkurang. Aki¬ 
batnya, tidak lama setelah buang 
air kecil yang pertama akan da¬ 
tang lagi keinginan untuk mem¬ 
buang air kecil yang berikutnya 
dengan selang waktu yang tidak 


terlalu lama. 

Selain itu aliran 
air seni yang 
mau keluar juga 
menjadi lam¬ 
bat. Keadaan 
ini sangat s- 
ering dikeluh¬ 
kan oleh para 
penderita yang 
lain, sama se¬ 
perti Anda. 

Saya me¬ 
nganjurkan ke¬ 
pada Anda, dan 
juga pada se¬ 
mua laki-laki 
yang punya ma¬ 
salah dengan 
aliran air seninya, sebaiknya 
memeriksakan diri kepada 
dokter. Memang pembesaran 
kelenjar prostat umumnya tidak 
membahayakan, tetapi kondisi 
seperti ini pun tidak lantas bisa 


diabaikan. Segeralah menghu¬ 
bungi dokter Anda.O 


f Koordinator Pembinaan Pelatihan 

[Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 



A NCAMAN terbesar bagi 
dunia di masa depan 
adalah agama. Senjata- 
senjata nuklir, terorisme, kudeta 
militer, wabah penyakit mema¬ 
tikan, dan lain sebagainya, 
hanyalah alat-alat yang kerap 
digunakan oleh agama untuk 
mencapai kepentingan-kepen¬ 
tingan tertentu. Lebih banyak 
peperangan yang dikobarkan 
atas nama agama daripada 
pengaruh-pengaruh lainnya. 
Jutaan orang telah mati selama 
2.000 tahun lebih di bawah 
tekanan fanatisme agama yang 
merusak. Semangat keagamaan 


yang tidak pada tempatnya dan 
sesat telah mengakibatkan 
bekas-bekas luka yang buruk 
dalam sejarah, seperti Perang 
Salib, Perang Sabil, gerakan 
inkuisisi, gerakan pembersihan 
etnis tertentu, dan Holocaust. 

Mengapa agama begitu 
digdayanya hingga mampu 
mengendalikan? Mengapa 
agama lebih berkuasa dari 
politik, persenjataan militer, dan 
kemajuan ilmu pengetahuan? 
Karena agama bukan sekadar 
suatu faktor sosial, budaya, 
politik atau ideolggi; sebaliknya 
agama menemukan kekuasaan¬ 


Menyingkap Realitas dan 
Kuasa Keraiaan Allah 


Judul Buku 
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: Rediscovering The Kingdom, 
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Tebal Buku 

\_ 
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nya dalam ruang-ruang jiwa 
pribadi orang-orang yang menga¬ 
nutnya. Tak heran jika agama da¬ 
pat menjadi sumber energi bagi 
banyak orang dalam memper¬ 
juangkan sesuatu yang ingin 
dicapainya. Agama juga dapat 
memberikan motivasi, mem¬ 
bentuk persepsi dan mengarah¬ 
kan tindakan. Bahkan, demi 
agama, banyak orang bersedia 
mati. 

Inilah ancaman kehidupan di 
masa depan yang di abad ke-21 
ini sudah mulai menampakkan 
wujudnya. Tapi, bukankah aga¬ 
ma-agama bertujuan baik dan 
mengajarkan yang baik-baik 
juga? Benar demikian. Tapi, 
pemahaman yang salah terhadap 
agama-agama itulah yang dapat 
menimbulkan konsep-konsep 
yang salah, dan akhirnya mendo¬ 
rong tindakan-tindakan yang 
salah pula. Apalagi, di samping 
itu, agama-agama juga memiliki 
kelemahan-kelemahan. Kalau 
begitu, apakah seharusnya yang 
kita percayai, yang memiliki nilai 
jauh lebih besar dari mutiara- 


mutiara? Buku ini mengatakan, 
pesan Alkitablah yang harus kita 
pegang. Pesan itu adalah 
tentang Kerajaan Allah dan 
Sang Raja itu sendiri. Yesus 
Kristus. 

Buku ini terdiri atas 9 bab, plus 
pendahuluan, prolog, dan 
prakata. Yang menarik, isi buku 
ini merupakan kombinasi antara 
uraian yang bersifat fakta-fakta 
sosial politik dunia secara 
historis dan kajian teologis 
tentang pokok-pokok ajaran 
Kerajaan Allah. Bab I dimulai 
terlebih dulu dengan penjelasan 
tentang asal-usul dan tujuan 
hidup manusia. Dilanjutkan 
kemudian dari bab ke bab 
tentang konsep-konsep penting 
sekaitan Kerajaan Allah dan 
sang Raja itu sendiri, yakni Yesus 
Kristus, 

Buku ini bukanlah sebentuk 
buku-ajar, meski bagian-bagian 
tertentu dari isinya dapat juga 
dijadikan rujukan penting untuk 
studi-studi mendalam tentang 
Kerajaan Allah. Membaca buku 
ini tidaklah berat, di samping 


karena uraiannya sederhana, 
bahasanya pun baik dan mudah 
dicerna. Desain buku ini pun 
sama halnya. 

Buku ini tergolong sangat lama 
dipersiapkan dan ditulis. Pe¬ 
nulisnya, Myles Munroe, adalah 
pembicara motivator internasio¬ 
nal yang memiliki karunia ganda 
dan mampu memotivasi. Ia juga 
diakui sebagai penulis buku 
terlaris dan konsultan bidang 
usaha. Ia adalah pendiri dan 
direktur Bahamas Faith Minis- 
tries International, juga pendiri, 
produser eksekutif, dan pemba¬ 
wa acara utama beberapa pro¬ 
gram radio dan televisi yang 
disiarkan ke seluruh dunia. Ia 
meraih gelar-gelar kesarjanaan 
dari Oral Roberts University dan 
University of Tulsa, dan men¬ 
dapatkan gelar doktor honoris 
causa dari oral Roberts Univer¬ 
sity. 

Buku ini bermanfaat untuk 
dibaca. Niscaya menambah 
wawasan, juga meningkatkan 
iman. 

& Victor Silaen 

REFORMATA 
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Persekutuan Perawat Kristen Indonesia 


Seminar Cegah 
Penyebaran Flu Burung 



Pengurus PERWAKIN 


W ABAH virus flu burung 
semakin mengkhawa¬ 
tirkan. Pemerintah bahkan telah 
menetapkannya menjadi wabah 
nasional, dan menjadi prioritas 
utama Departemen Kesehatan 
(Depkes) untuk diberantas. 
Pemerintah telah menyusun pe¬ 
doman dan langkah strategis 
guna penanganan kasus flu bu¬ 
rung yang sudah menyebar di 
berbagai wilayah di Indonesia. 
Sehubungan dengan masalah 
tersebut, pengurus Persekutu¬ 
an Perawat Kristen Indonesia 
(Perwakin) menggelar seminar 
dengan topik "Flu Burung: 
Dampak dan Penanggulang¬ 
annya" di Hall Rumah Sakit 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (RS PGI) Cikini, Jalan 
Raden Saleh No.40, Jakarta 
Pusat, pada Sabtu 24/2). 

Berdasarkan data dari Depkes, 
jumlah penderita flu burung se¬ 
banyak 82 orang dan 64 di 
antaranya meninggal. Untuk 
mencegah makin meningkatnya 
jumlah korban, peranan tenaga 
kesehat-an sangat penting. 
Petugas medis sangat vital, tidak 
hanya dalam hal mengantisi¬ 
pasi, namun juga dalam pena¬ 
nganan kasus flu burung. 
Perawat sebagai anggota tim 
kesehatan mutlak berperan, 
baik dalam melakukan pence¬ 
gahan maupun penata¬ 


laksanaannya. 

Kepala Sub Direktorat Zoono- 
sis Drh. Wilfried H. Purba MM, 
M.Kes, mengakui kalau penyakit 
yang diakibatkan virus flu burung 
merupakan salah satu fokus 
perhatian Depkes daam mence¬ 
gah terjadinya pandemi. Upaya 
yang sudah dilakukan sejauh ini, 
lanjut Wilfried, mengimbau 
semua lapisan masyarakat agar 
menjaga kebersihan diri dan 
lingkungannya. Masyarakat juga 
tidak diperkenankan memelihara 
unggas di perkotaan ataupun di 
daerah kumuh supaya masya¬ 
rakat bisa terhindar atau menjadi 
kecil risikonya terkena virus flu bu¬ 
rung. "Selain melakukan imbauan, 
kita selalu bersiap dan berjaga- 
jaga agar wabah flu burung tidak 
makin meluas," kata Wilfried. 

Seminar ini diselenggarakan 
berkaitan dengan pelantikan 
pengurus Perwakin yang diketuai 
Rumondang Panjaitan meng¬ 
gantikan kepengurusan lama. Ke 
depan, Rumondang sudah me¬ 
nyiapkan beberapa program yang 
bersentuhan dengan praktik bib- 
lical, yakni praktik yang mene¬ 
kankan pada tugas profesio¬ 
nalisme berdasarkan kasih Kris¬ 
tus. Dalam program ini Perwain 
bekerja sama dengan lembaga- 
lembaga kesehatan. 

j* Herbert Aritonang 



RADIO BERITA KLASIK 

(RBK) AM/M W 828 KHz 

Setiap Pergantian Jam & Pertengahan Jam disampaikan: 

- FAKTA KEHIDUPAN (Berita Terbaru) 

- PENUNTUN KEHIDUPAN (Kata-kata Hikmat) 

Dari Pukul 05.00 - 08.00 dan 17.00 - 23.00 Acara Rohani 
Jam 06.00 - 07.00 dan 18.00 - 19.00 Thro^gh The Bible 
Minggu Jam 21 .OO -22.00 Bertheologi di udara 
Senin - Kamis Jam 21.00 - 22.00 Ntfutiara Kebenaran 

Jl. Danau Agung 2 No. 7 , 

Sunter Podomoro, Jakarta Utara 14350 
Telp. 6471-4156, 651-8586, 6471-7433 


Komisi Timor-leste 

Ungkap Kebenaran Faktual 


B ertempat di auditorium 
Perpustakaan Nasional, 
Jalan Salemba Raya, Jakarta 
Pusat, pada Kamis (1/3), 

Komisi Kebenaran Timor- 
Leste yang dalam bahasa 
Portugis dikenal dengan 
" Comissao de Aco/himen- 
to, Verdade e Recon- 
ciliacao" (CAVR) yang 
artinya Komisi Penerima¬ 
an Kebenaran dan Rekon¬ 
siliasi), memaparkan la¬ 
poran akhir tentang pe¬ 
langgaran hak asasi ma¬ 
nusia (HAM) yang terjadi 
di Timor Timur antara 
tahun 1974 hingga 1999. 
Komisi yang dibentuk 
melalui regulasi UNTATET 
10/2001 ini tidak saja 
bertugas menemukan ke¬ 
benaran mengenai pe¬ 
langgaran HAM selama 25 
tahun di Timtim semasa 
rezim Soeharto berkuasa, 
tapi mengirimkan kasus 
kejahatan berat ke hadap¬ 
an jaksa untuk ditindak¬ 
lanjuti. CAVR juga membantu 
pemulihan martabat para korban, 
memfasilitasi dan me-reintegrasi 
masyarakat serta untuk mem¬ 
promosikan HAM. 

Menurut Ketua CAVR Pat 
Walsh, komisi ini memiliki se¬ 
mangat rekonsiliasi demi ber¬ 
langsungnya pembangunan 
bangsa yang inklusif di Timor 
Leste. Komisi ini merupakan 


otoritas independen yang wajib 
dibentuk oleh pemerintah, diatur 
dengan peraturan hukum dan 


dikembangkan melalui konsultasi 
erat dengan organisasi non¬ 
pemerintah dan masyarakat. 

Ditambahkan Pat, kegiatan 
teknis CAVR didanai oleh Perseri¬ 
katan Bangsa-bangsa (PBB) dan 
sejumlah negara. Tapi, laporan 
yang dihasilkan merupakan la¬ 
poran rakyat Timor yang dibuat 
di Timor Leste. Dalam tugasnya, 
lanjut Pat, CAVR melaksanakan 


penyidikan dan penelitian untuk 
mencari kebenaran atas pelang¬ 
garan HAM dari segala aspeknya. 
CAVR mengambil sekitar 
8.000 pernyataan yang 
didengar dari para korban, 
menjalankan ratusan wa¬ 
wancara, menggalang 
masyarakat dan melak¬ 
sanakan delapan kali de¬ 
ngar pendapat publik. 
"Sebagai tambahan, selain 
untuk mendapatkan kete¬ 
rangan, proses ini juga 
dimaksudkan untuk meng¬ 
hormati dan menyem¬ 
buhkan para korban, 
membangun kerja sama 
dan mempromosikan 
HAM. 

Sebagian besar laporan 
ini didasarkan kepada hasil 
penyelidikan yang luas," 
kata Pat. 

Usai memberikan sam¬ 
butan, Pat menyimpulkan 
laporannya dengan me¬ 
nampilkan rekaman video 
sejarah hitam Timor saat 
bergejolak. Video itu berdurasi 
satu jam. Selain menampilkan 
kesaksian korban selama perang 
saudara pada 1975 dan serbuan 
militer Indonesia, film ini 
berpuncak dalam drama jajak 
pendapat rakyat pada 1999 dan 
kembalinya pemimpin rakyat 
Timor, Xanana Gusmao. 

& Herbert Aritonang 



Shockwave 

Doa Kaum Muda Sedunia 
bagi Gereja yang Teraniaya 


G ereja ibarat 
tubuh. Bila 
ada individu atau 
kelompok jemaat 
tertentu mende¬ 
rita "sakit", yang 
lainnya pun se- 
yogyanya mera¬ 
sakannya pula. 

Dalam gereja 
kini, ada sejum¬ 
lah besar jemaat 
yang terpaksa 
meringkuk dalam 
tahanan dan di¬ 
rampas hak- 
haknya karena 
menyaksikan 
imannya akan 
Kristus. Terhadap 
mereka, paling kurang, kita 



harus memberikan dukungan 
dan simpati. 

"Ketika saya berada dalam 
penjara, saya merasa sangat 
terhibur dan dikuatkan ketika 
saya mendapatkan surat simpati 
dari sahabat seiman dari seluruh 
dunia. Sayangnya, dari sekian 
banyak surat yang saya terima, 
tak satu pun yang berasal dari 
Indonesia," kata Pdt. Yanwardi 
Koto, yang pernah dipenjarakan 
di Padang, Sumatera Barat 
dianggap telah melakukan 
kristenisasi di ranah Minang itu. 

Mengirimkan surat simpati, 
memang menjadi salah satu 
bentuk dukungan bagi mereka 
yang terpenjara oleh karena 
imannya akan Yesus Kristus. 


Acara Shockwave di gereja Gereja Sidang Jemaat Allah 

Cara lain, adalah dengan doa, 
agar mereka kuat menanggung 
penderitaan karena iman akan 
Yesus Kristus. 

Dalam rangka mendoakan dan 
menggerakkan semangat berdoa 
- khususnya di kalangan generasi 
muda - bagi jemaat Kristen yang 
dipenjarakan, Open Doors meng¬ 
gelar event doa internasional 
bertajuk: Shockwave (Gelom¬ 
bang yang mengejutkan). 

"Target kami, anak-anak muda 
ini bisa berkomitmen untuk 
akhirnya terus setia di dalam 
minimal berdoa bagi umat 
Kristen yang teraniaya, di Indo¬ 
nesia maupun di belahan dunia 
lainnya. Minimal mereka mau 
mengingat Tubuh Kristus yang 
teraniaya dan mengambil waktu 


setiap hari 
berdoa untuk 
mereka yang 
teraniaya," 
kata teamiea- 
der deveiop- 
ment Open 
Doors. Dalam 
kerangka doa 
itulah, pihak 
Open Doors 
senantiasa 
mengeluarkan 
bulletin doa 
yang biasa 
memuat ujud- 
ujud doa se¬ 
tiap hari bagi 
gereja yang 
teraniaya. 

Di Indonesia, acara yang 
digelar serentak di seluruh dunia 
pada tanggal 3 Maret 2007 ini, 
diselenggarakan di Gedung 
Pertemuan Gereja Sidang Jema¬ 
at Allah, Jalan Batu Tulis, Pece- 
nongan, Jakarta. Selain diisi de¬ 
ngan visualisasi penderitaan 
umat Kristen yang teraniaya, 
lagu-lagu bernuansa orang 
muda, doa dan kesaksian Pdt. 
Yanwardi Koto. 

Menurut salah seorang staf de- 
visi lapangan Open Doors, Nena, 
umat Kristen yang teraniaya di 
Indonesia juga ada, hanya tidak 
diekspose. "Konflik berskala besar 
memang sudah menurun. Tapi di 
banyak tempat, hak umat Kristen 
untuk beribadah masih terlucuti," 
katanya. ^rPauI Makugoru 
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Calon Gubernur DKI Jakarta 

DPP PDS Akhirnya Capai Kata Sepakat 


G ONJANG-ganjing seputar 
siapa yang dijagokan Partai 
Damai Sejahtera (PDS) untuk 
calon gubernur pada pemilihan 
kepala daerah (pilkada) DKI 
Jakarta Oktober 2007 nanti 
akhirnya terjawab. Dewan Pim¬ 
pinan Pusat (DPP) PDS pada 
Kamis (8/2) mengeluarkan Su¬ 
rat Keputusan Nomor: 0008/ 
KEP/BK/DPP-BPKD/II/2007 
yang menetapkan Fauzi Bowo 
sebagai calon gubernur. Pada¬ 
hal, keputusan yang dinilai sarat 
kepentingan oleh sejumlah 
pengurus DPW dan DPC masih 
menyisakan persoalan pelik 
yang dikhawatirkan berpotensi 
menimbulkan perpecahan di 
tubuh DPW sendiri. Pasalnya, 
sejumlah pengurus DPW yang 
menjabat sebagai wakil ketua 
menilai bahwa hasil rapat kerja 
wilayah (rakerwil) II pada Januari 
lalu telah merekomendasikan dua 
nama calon yakni Agum Gumelar 
dan Fauzi Bowo. 

Persoalan muncul ketika Ketua 
DPW PDS DKI Jakarta, Constant 
Ponggawa, hanya mengusung 
satu nama ke DPP, yakni Fauzi 
Bowo. Langkah Constant ini me¬ 
nuai keributan dan menjadi soro¬ 
tan media massa. "Kami harus 
patuh terhadap keputusan DPP 
memilih Fauzi. Namun, perlu diper¬ 
hatikan juga bahwa sebelum dipu¬ 
tuskan oleh DPP, suara dari arus 
bawah yakni DPRan se-DKI pada 
rakerwil II lalu lebih banyak 
mendukung Agum dibanding 
Fauzi. Artinya, kami ini ingin me¬ 
ngemukakan bahwa menurut PDS 
ada dua orang yang layak memim¬ 
pin DKI, tapi sangat disayangkan 



Robert Dede Bangun. 

hanya satu yang diusung Constant ke 
DPP/' kata Wakil Ketua DPW DKI, 
Robert Dede Bangun. 

Sebenarnya, lanjut Dede, keri¬ 
butan tidak akan terjadi jika Con¬ 
stant mengusung dua nama terse¬ 
but ke DPP. Tinggal bagaimana 
kepiawaian Constant melakukan 
lobi ke DPP untuk menentukan 
pilihannya. Dalam hal ini, tambah 
Dede, aspirasi arus bawah terha¬ 
dap dua nama tersebut telah 
tersalurkan. Terkait isu pemaksaan 
kehendak ini, Dede menduga ada 
unsur money po/itics. "Sudah 
bukan rahasia umum jika ada 
praktek money po/itics di balik 
pemaksaan itu. Soal lain, Rakerwil 
II lalu benar-benar cacat secara 
organisasi partai karena tidak ada 
steering committee dan tata tertib 
persidangan. Hal ini sengaja diatur 


Constant dengan mengetuk palu 
sebagai alat untuk melegitimasi dia 
menentukan Fauzi," ungkap Dede. 

Sementara itu, menurut Con¬ 
stant, tidak ada perpecahan di 
tubuh DPW PDS, kalaupun ada 
yang berbeda, itu biasa dalam 
alam demokrasi. Tapi manakala 
SK DPP tersebut sudah keluar 
mendukung Fauzi Bowo, maka 
seluruh fungsionaris dan organi¬ 
sasi PDS harus kembali bersatu 
untuk mengamankan SK PDS 
tersebut. Di luar itu, kata ang¬ 
gota DPR RI ini, adalah pendapat 
pribadi dan di luar garis organisasi 
partai. Menurut Constant, se¬ 
jauh ini proses penjaringan calon 
gubernur melalui Rakerwil I dan 
II sudah sesuai aturan partai. 
"Pada rakerwil pertama itu kita 
dengar keputusan dari 6 cabang. 
Dari lima calon gubernur, tinggal 
dua yang populer. Dari dua yang 
populer ini, tiga cabang meminta 
Fauzi, satu cabang meminta Agum 
dan dua cabang lainnya netral. 
Berdasarkan hasil itu, kita putuskan 
untuk membawa nama Fauzi Bowo," 
ungkap Constant. 

Selanjutnya, Constant menawar¬ 
kan kepada sejumlah pengurus DPW 
yang belum puas atas keputusan 
DPP tersebut apakah masih bersedia 
tunduk di bawah bendera PDS atau 
tidak. "Jika mereka masih mbaieio 
silakan saja, tapi tidak pakai bendera 
PDS lagi. Ketua Umum PDS sendiri 
sudah mengatakan akan memeriksa, 
apabila memang sudah tidak bisa 
diajak kerja sama, maka mereka akan 
menerima sanksi," tegas Constant. 

Herbert Aritonang 


Maria Magdalena 

Rilis Album Baru 


P ENYANYI Maria 

Magdalena, baru-baru ini 
meluncurkan sebuah album 
rohani berjudul "Karya-Nya" 
Album ini dikemas secara 
khusus, dan melibatkan 
beberapa musisi kenamaan 
seperti Aminoto Kosin, Hans 
Kurniawan serta didukung 
oleh Viona Paays, dan Pdt 
S. A Rustanto S.Th. 

Kepada REFORMATA yang 
hadir dalam acara iaunching 
itu, Maria menjelaskan bah¬ 
wa lagu-lagu yang ia 
bawakan dalam album itu 
terinspirasi dari betapa 
baiknya Tuhan dalam kehi¬ 
dupannya sehari-hari. "Saya 
merasa tangan Tuhan selalu 
menaungi kehidupan saya 
sehari-hari, baik dalam 


suasana suka maupun duka. 
Saya sempat jatuh namun Tuhan 
memegang tangan saya 



sehingga saya tidak terperosok 
lebih jauh," ungkap wanita 
kelahiran Tangerang, Banten 15 
Desember 1963 ini 
Meski ada kendala, Maria 
tetap ingin agar album roha¬ 
ninya kelar. Tentang kendala 
yang dia maksud, antara lain 
dalam proses rekaman. 
Personil yang terlibat dalam 
penggarapan album sering 
sulit untuk ngumpui lantaran 
semua punya kesibukan dan 
jadual padat. Namun kendala 
itu akhirnya bisa teratasi juga. 
Buktinya, "Karya-Nya" yang 
berisi sepuluh judul lagu telah 
diproduksi oleh Getsemane 
Record tepat waktu. 

& Daniei Winardo 


DPP Partai Kemerdekaan Rakyat 

Pemerintah Terkesan 
Remehkan Hukum 


K ETUA Umum Dewan Pimpinan 
Pusat Partai Kemerdekaan 
Rakyat (DPP PKR) Alma Shephard 
Supit menganggap pemerintah 
lemah dalam mengambil inisiatif 
dan terkesan meremehkan pene¬ 
gakan hukum. Selain itu pemerin¬ 
tah enggan memberantas korupsi 
di tingkat elit. Akhirnya, keter¬ 
tiban, rasa keadilan masyarakat 
dan pemenuhan terhadap hak-hak 
publik terabaikan. Akibat peme¬ 
rintah kurang serius, menyebabkan 
rusaknya sendi-sendi kehidupan 
masyarakat. Hal ini disampaikan 


parah oleh kualitas kepemimpinan 
bangsa yang kurang memadai. 
"Kondisi ini telah memperkuat 
dorongan generasi muda lintas 
agama dan suku yang mengede¬ 
pankan pluralisme, untuk meng¬ 
hadirkan PKR dengan tekad me¬ 
lanjutkan perjuangan para pendiri 
bangsa," kata Alma semangat. 

Sementara itu, Dewan Penasihat 
PKR, Prof. M. Dawam Rahardjo 
mengatakan, krisis kepercayaan 
masyarakat terhadap kepemimpinan 
nasional menimbulkan upaya pen¬ 
cabutan mandat terhadap presiden 



Alma Shephard Supit memberikan sambutan di depan pengurus PKR 


Alma dalam sambutannya dalam 
acara pelantikan pengurus DPW 
dan seluruh DPC Provinsi DKI Ja¬ 
karta, di Gedung Joeang 45, Jalan 
Menteng Raya, Jakarta Pusat, 
Rabu (28/2). Alma melihat, ke¬ 
pentingan kelompok lebih kental 
diperjuangkan oleh elit politik yang 
telah duduk di pemerintahan dari¬ 
pada kepentingan rakyat. 

Kesemuanya itu, lanjut Alma, 
menyebabkan cita-cita dan sikap 
berbangsa yang dirumuskan oleh 
para pendiri negara seolah sirna 
ditelan krisis multi-dimensi yang 
berkepanjangan. Kondisi diper- 


dan wakilnya sebelum masa jabatan 
selesai. Keprihatinan tersebut, 
menurut Dawam, memunculkan 
sekelompok orang muda yang didu¬ 
kung oleh generasi senior terpanggil 
untuk membawa misi "ratu adil" 
dengan mengajukan tesis partai 
pluralis yang sejati, dalam arti tidak 
saja pengurusnya terdiri dari tokoh- 
tokoh lintas agama, tetapi juga 
menciptakan sebuah partai 
berdasarkan kekeluargaan, me¬ 
ngikuti konsep "negara kekeluar¬ 
gaan". 

& Heart 



PERSEKUTUAN DOA | GRATIS | 

^ SHAOO+ / 

EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6 ) 

DOAKAN DAN HADIRILAH KEBAKTIAN PASKAH 

THEMA 

: “ BANGKIT DAN MENANG ” 

Hari 

; Kamis 

Tanggal 

: 05 April 2007 

Waktu 

: 18.30 S/D SELESAI 

Tempat 

: GEDUNG WISMA ANTARA, LT 2 


ADHIYANA ROOM 


JL. MEDAN MERDEKA SEL 17, JAK-PUS 

Pembicara : PDT. JE AWONDATU 

Dimeriahkan : Michael Idol, Sisi idol, Nobo Idol, Yakoba 


Acapella 63, Dancer & Ballet dan SOC 

( Soldier of Christ) 



PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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• Hasan Sugiarto. 

Melangkah Pasti 
dengan Kesetiaan 

Kesetiaan pada pekeijaan, klien dan janji 
menjadi pilar utama suksesnya dalam berkarier. 
Bagaimana prinsip itu dijabarkan dalam tapak- 
tapak suksesnya? 



A ntara tahun 1997 dan 
1998, Hasan Sugiarto 
ditawari oleh banyak 
perusahaan yang bergerak dalam 
bidang sejenis dengan yang telah 
digelutinya sejak tahun 1993, 
untuk perpindah ke tempat mere¬ 
ka dengan janji kelipatan gaji sam¬ 
pai tiga kali lipat. Tapi pria kelahiran 
10 Mei 1966 ini menolak semua ta¬ 
waran itu. "Saya lebih menguta¬ 
makan kesetiaan daripada uang 
dan lain-lainnya. Kesetiaan punya 
va/i/eyang tak terkira," kata suami 
dari Indah Faridah ini. 

Kesetiaan pada bisnis dan pe¬ 
kerjaan, terbukti, telah membawa 
semakin banyak nasabah pada¬ 
nya. Kesetiaan mengesankan kon¬ 
sistensi dan profesionalisme yang 
tinggi. "Karena saya bertahun-ta¬ 
hun di sini, banyak klien lama yang 
melihat bahwa saya ini orangnya 
mantap. Bukan kutu loncat, jadi 
bisa dipercaya," jelas pria yang su¬ 
dah lebih dari 14 tahun berkarya 
di bidang treasury Panin Group ini. 

Kesetiaan melahirkan keperca¬ 
yaan pelanggan. Kepercayaan itu 
muncul karena keyakinan bahwa 
yang bersangkutan terus mem- 
periengki diri agar semakin mantap 
dan profesional menjalankan tu¬ 
gasnya. "Saya memang terus te¬ 
kuni bidang ini, sekolah lagi, beli 
banyak buku untuk memperleng¬ 


kapi diri saya sehingga menjadi pe¬ 
layan yang professional bagi pe¬ 
langgan saya," aku ayah dari 
Cyntia dan Kevin ini. 

Mengaku lebih banyak berke¬ 
cimpung dengan klien dari komunitas 
bisnis Cina, Hasan mengakui bila 
kesetiaan inilah yang banyak 
memuluskan tapak suksesnya. "Dalam 
Chinese business oommunity, kese¬ 
tiaan itu sangat penting. Asal kita setia 
dan dapat dipercaya, kita akan memiliki 
akses yang sangat luas dalam ko¬ 
munitas bisnis ini. Jadi nama kita harus 
dijaga agar tetap nealibie dan bagus 
di mata pelaku bisnis. Reputasi bisnis 
harus terus dijaga. Satu omongan dari 
orang yang kompeten memberikan 
pengaruh yang luar biasa bagi bisnis 
kita," urainya. 

Percaya diri 

Setelah melewati pendidikan 
rendah dan menengahnya di 
kawasan Perniagaan, Jakarta 
Barat, Hasan masuk ATK (Akademi 
Teknik Komputer), Jakarta. Lulus 
dari ATK, dia buka usaha sablon 
dalam skala kecil. Tahun 1991 ia lalu 
bergabung dalam armada pema¬ 
saran "Homes 21" yang bergerak 
dalam penjualan real estate. 
"Karena saya background ketu¬ 
runan Cina dan bisa berbahasa 
Mandarin pula, saya bisa melobi 
pengusaha keturunan untuk 


mendaftar dan menjual rumah 
mereka melalui homes 21 itu," 
jelasnya. 

Tahun 1993, Hasan melamar dan 
kemudian diterima di Panin Group. 
"Saat itu saya katakana pada se¬ 
nior manajernya, saya bersedia 
digaji minimum tapi dengan pro- 
sentase komisi yang besar. Saya 
yakin akan berhasil di bidang ini. 
Beliau setuju dan menerima saya 
karena yakin akan kemauan kuat 
yang saya miliki," cerita Hasan yang 
kini membawahi lebih dari 30 mar- 
keting staf ini. 

Di tiga bulan pertama, Hasan tak 
mendapatkan klien seorang pun. 
Baru pada bulan ke empat, dia 
mendapatkan sekaligus empat klien. 
Jadilah, meski digaji minimum, Hasan 
tetap mendapatkan penghasilan 
yang besar karena besarnya komisi 
yang dia dapat. "Saya memilih komisi 
yang tinggi ketimbang gaji yang 
tinggi karena saya benar-benar 
percaya diri, Modal saya adalah 
bahasa Mandarin dan kepercayaan 
itu tadi" kata Hasan. 

Semakin hari, nasabahnya kian 
bertambah. Jabatannya pun terus 
naik. Mulai dari salles, lalu supervi¬ 
sor di tahun 1996. Tahun 2000 dia 
diangkat sebagai manager dan 
sekarang sebagai senior manager 
di bidang tressury Panin Group. 
Selain kesetiaan itu tadi, ia 
mengaku menjaga dan me-ma/n- 
tenance relationship sebagai kunci 
suksesnya yang lain. "Saya selalu 
menyegarkan kembali hubungan 
bersama mereka. Meski sudah tidak 
sebagai pelanggan, saya terus me¬ 
melihara hubungan itu ke tingkat in¬ 
terpersonal. Saya mengunjungi me¬ 
reka seperti laiknya anak pada 
orangtuanya," jelas Hasan sembari me¬ 


nambahkan bahwa hubungan dan 
kepercayaan itu lebih tinggi nilainya 
daripada uang. "Kalau modal kedi, tapi 
bisa dipercaya, mungkin orang akan 
kasih fasilitas. Tapi kalau punya modal 
besar pun, tapi nama kita sudah rusak 
dan jelek, kita tidak bisa menembus 
komunitas mereka," tukasnya. 

Perkara besar 

Setelah "lahir baru" pada tahun 
2000, Hasan mulai ikut ambil 
bagian dalam pelayanan. Tahun 
2003, ia masuk Full Gospel Busi¬ 
ness Felowship untuk sektor 
nelayan dan sejak 2004, ia 
memelopori "One Eight 0 Degree" 
(180 derajad Management). 
Duduk sebagai direktur dalam 
paguyuban pelayanan ini, mereka 
bertekad untuk terus menyua¬ 
rakan pesan-pesan pertobatan. 

"Orang bertobat itu tidak bisa 
setengah-setengah. Harus berbalik 
180 derajad," ia menyebutkan 
filosofi rohani yang melatari 
pendirian kelompok musik yang 
terdiri dari 5 orang vokalis dan 
empat orang pemain musik ini. 
Suara pertobatan itu tak hanya 
digelorakan melalui musik tapi juga 
melalui buku, cd, sovenier, kaos 
dan pelayanan ke daerah. "Bangsa 
ini hanya bisa diselamatkan oleh 
pertobatan, bukan dengan ganti 
pemimpin atau eselon pejabat," 
ungkapnya. 

Pertobatan itu, kata Hasan lagi, 
harus dilakukan secara total, dan 


bisa dimulai dengan hal-hal kecil 
pula. Dalam kasus banjir yang me- 
nenggelam Jakarta pada bebe¬ 
rapa saat silam misalnya, Hasan 
menganjurkan dilakukannya 
pertobatan dalam hal membuang 
kotoran. "Kita harus bertobat dari 
membuang sepotong tissue se¬ 
kalipun di sembarang tempat. 
Meski hanya selembar, tapi bila 
dilakukan oleh 14 juta orang, ma¬ 
ka akan menyumbat setiap salur¬ 
an air di Jakarta," ia meng¬ 
ilustrasikan. Dalam hal keuangan 
pun demikian. "Barangsiapa setia 
pada perkara kecil, akan diberikan 
perkara-perkara yang besar," 
katanya. 

Ke depan, pria yang selalu 
menanamkan dalam diri anak- 
anaknya "rasa takut akan Tuhan" 
ini bertekad akan selalu mem¬ 
berikan dedikasinya pada grup 
Panin. Dengan bertolak pada 
Roma 8, 31 - "Jika Allah di pihak 
kita, siapakah yang akan 
melawan kita?" -, Hasan ber¬ 
tekad untuk memikirkan dan 
melakukan hal-hal besar dalam 
hidup dan pekerjaannya. Dalam 
hubungan dengan pekerjaan, ia 
bertekad untuk meraih klien-klien 
besar yang setorannya mencapai 
jutaan dollar. "Saya yakin bisa 
mencapai itu karena Allah di pihak 
kita," katanya. 

&Pau! Makugoru 
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ku akan memohon Tuhan tolong panjangkan umurku. 

&lndai ku tahu kapan riba masaku . 
ku akan memohon 'Tuhan jangan &Cau ambil nyawaku 
&lku takut akan segala dosaku-dosaku. aku takut dosa yang terus membaimgiku. 


Urtk dl atas merupakan penggalan dari lagu hlts salah satu grup band papan atas Indonesia, 
yang berisikan suatu permohonan seseorang agar Tuhan memberi waktu kepadanya untuk membereskan 
dosa-dosanya. Begitu banyak orang merasa takut menghadapi ke matian, namun bagi orang yang 

PERCAYA kepada YESUS haruskah kita takut menghadapi ke matian.? Pantaskah. ? 

Simak kelanjutannya dl dalam Renungan Harian Keluarga ALETRA edisi APRIL 2007 yang bisa Anda dapatkan 
dl toko-toko buku wilayah JAB0DBTAB8K dan KOLPORTASB Gereja Anda 
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Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Berjuang Hadapi Suami, 
Anak dan Mertua 


r ---v 

Saya seorang ibu rumah tangga dengan dua anak. Suami saya bekerja borongan. Usia rumah 
tangga kami sudah delapan tahun. Saat ini suami saya sedang sakit. Saya punya persoalan: 1) Suami 
sering bersikap kasar, dan merasa paling benar. Sebaliknya dia menyatakan kalau saya pendendam, 
dan tidak pengertian. Bagaimana saya bisa pengertian dengan sikapnya yang selalu menang sendiri? 
2) Suami suka memanjakan anak kami, dengan memberikan jajan Rp 5.000,- per hari. Ini menjadi 
kesulitan bagi saya, karena anak akan menuntut hal yang sama saat kami tidak punya uang. Hal ini 
sudah saya bicarakan dengan suami tapi dia tetap membiasakan hal tersebut, bahkan selalu mengatakan 
saya iri pada anak. 

3) Kami tinggal bersama mertua dan keluarga suami saya. Suasana sangat ramai, dan itu merepotkan. 
Saya menjadi serba salah, karena harus juga memerhatikan kondisi rumah, padahal saya harus juga 
melihat anak-anak saya, yang juga melelahkan. Tapi, selalu disalahartikan. Saya dikatakan malas-lah 
dan ada saja yang membuat saya tertekan. 4) Suami ingin tetap tinggal dengan keluarganya, padahal 
kami punya rumah sendiri. Saya bahkan diancam diusir kalau mau kembali ke rumah kami. Saya 
bingung, latar belakang saya dulu dari "seberang" saat marah, saya bisa mengeluarkan ancaman. 
Suami saya selalu mengagungkan jadi seorang Kristen yang lahir baru, namun yang terlihat malah 
menyebalkan, dan sulit membuat saya percaya pada Kristus. Pernah terpikir untuk mengandalkan 
kuasa dukun, untuk menghancurkan suami saya. 

Bagaimana saya bisa menghadapi semua ini dengan tetap menjadi istri, ibu, anak mantu, bahkan 
ipar yang baik? 

. Harci—Jakarta Pusat 


Saudari Harci, 

Manusia cuma terbagi dalam dua 
kelompok. Pertama yang sakit ji-wa, 
yang tidak sadar diri dan perlu bantuan 
obat-obatan bahkan mungkin 
perawatan di rumah sakit jiwa. Kedua 
adalah manusia yang "sehat jiwanya," 
yang hati nuraninya masih hidup 
sehingga dapat meresponi kebaikan- 
kebaikan orang lain. 

Meskipun kelompok yang kedua 


ini pun bisanya juga diwarnai de¬ 
ngan berbagai kelemahan watak 
dan kepribadian sehingga mengha¬ 
dirkan diri sebagai pribadi yang bisa 
menjengkelkan, egois, keras kepa¬ 
la, maunya sendiri, dan sebagainya, 
tetap individu dalam kelompok ini 
"teac/?a£/e/dapat dididik" untuk 
kehidupan yang lebih baik. Sa¬ 
yangnya, opportunityf pe\ua ng dan 
kesempatan untuk itu seringkali 


tak ada. Dan itu sangat tergantung 
pada hubungan pribadinya dengan 
orang yang terdekat yaitu suami 
atau istrinya. Jadi, apa yang terjadi 
dalam hubungan pribadi antara 
suami-istri seringkali menjadi 
penentu utama / precipitating fac- 
tor/faktor pencetus hidupnya 
watak dan kepribadian yang buruk 
dari seseorang. 

Dengan prinsip pemahaman akan 


realita kehidupan yang seperti inilah 
saya coba memahami perta-nyaan 
dan persoalan Saudari. Oleh sebab 
itu, tanpa prejudicel prasang-ka 
negatif terhadap Saudari, saya ingin 
tahu "apa yang sebenarnya telah 
dan sedang terjadi" dalam hu¬ 
bungan antara Saudari dengan sua¬ 
mi, anak dan mertua. Rasanya Sau¬ 
dari hanya mengomunikasikan keti¬ 
dakpuasan, dan kemarahan oleh 
karena kondisi yang tidak berdaya 
dan serba salah. 

Saudari belum menceriterakan 
penyebab dan pemicu dari masalah 
yang ada sekarang ini. Apakah 
memang sejak mula tanpa sebab- 
musabab suami Saudari bersikap 
seperti itu, atau ia bersikap de¬ 
mikian karena ia jengkel dan kecewa 
terhadap tingkah-laku Saudari. 
Masakan ia menuduh Saudari 
sebagai pemalas, iri pada anak, dan 
"dalam kejengkelan mengusir 
Saudari" tanpa sebab-musabab 
tertentu? Nah, coba tenangkan 
diri dan evaluasi diri Saudari sendiri. 
Apakah Saudari seorang istri yang 
baik, setia, rajin, rela melayani, hor¬ 
mat pada mertua, dan benar-benar 
mencintai suami, anak, dan mer¬ 
tua? Kalau benar, buktikan dong. 
Saya jamin suami dan mertua akan 
menyayangi Saudari karena 
memang hukum kewajaran hidup 
selalu demikian. 


Meskipun demikian, rupanya 
perjalanan dan pengalaman hidup 
selama ini telah membentuk 
sistem hubungan antar-pribadi 
yang kurang baik. Untuk itu upaya 
Sau-dari untuk memulai dengan 
"yang baik," belum tentu akan 
berjalan mulus. Saudari akan 
terpancing untuk mandeg dan 
berpikir "nga-pain saya ramah dan 
mengalah" kalau sikap dan kata- 
kata suami masih melukai terus. 
Nah, Saudari mesti waspada 
bahwa "perubahan sistem" 
merupakan proses yang bisa 
memakan waktu, menuntut 
tekad dan kesabaran. 

Jadi, jangan putus asa. Yang uta¬ 
ma dari pihak Saudari, ada kemauan 
dan tekad yang baik. Oleh sebab 
itu mintalah pertolongan dan 
kekuatan dari Tuhan supaya tekad 
yang baik itu dapat Saudari 
laksanakan dengan tekun sampai 
menghasilkan perubahan dalam 
sikap suami. Jadi, mulailah dengan 
Saudari sendiri. Katakanlah pada diri 
Saudari sendiri, "saya ingin me¬ 
ngasihi dan membahagiakan suami, 
anak dan mertua saya. Saya bisa 
dan saya akan buktikan, bahwa apa 
pun dan bagaimanapun sikap dan 
kata-kata suami pada saya, saya 
akan berbuat baik padanya. Tuhan 
pasti menolong saya."Q 


Kontroversi 


Ganti Buku Alkitab dengan Ponsel 
dalam Kebaktian Besmi 


T eknologi komunikasi, 
khususnya ponsel, terus 
berkembang. Perkembang¬ 
an itu, sayang, bila dilewatkan saja 
dalam pemberitaan Firman Tuhan. 
Beberapa provider telah meman¬ 
faatkannya melalui SMS rohani, 
cuplikan ayat Alkitab, kalimat 
bijaksana yang diinspirasikan oleh 
Alkitab, dan masih banyak lagi. 

Membaca ayat suci pun tak per¬ 
lu harus melalui buku Kitab Suci. 
Cukup dengan membuka program 
dan menekan huruf pertama dari 
bagian Alkitab yang mau dibaca, 
Anda akan menemukan keseluruh¬ 
an teksnya. Untuk membaca Al¬ 
kitab, apalagi bila harus bepergian, 
kita tidak perlu harus memikul buku 
Alkitab lagi. Kita cukup membawa 
ponsel kita - tentu yang sudah 
dilengkapi dengan programnya. 

Sejauh itu dipakai untuk kon¬ 
sumsi pribadi, barangkali tidak ada 
masalah berarti. Tapi bagaimana 
bila "Alkitab" ponsel itu dipakai oleh 
pendeta atau pastor sebagai 
bahan pembacaan resmi Alkitab 
sebelum khotbah di gereja,- dalam 
ibadah resmi pula? 

Pro-kontra muncul. Tiurlan Siba- 
rani, jemaat GPIB Zebaoth, Bogor, 
misalnya, merasa kurang sakral bila 
pendeta membaca teks suci dari 
ponsel, bukan dari Alkitab. "Praktis 
sih praktis, tapi nilai sakralnya terasa 
berkurang," katanya. Lagi pula, de¬ 
mikian karyawati sebuah perusaha¬ 
an penerbitan ini, bila yang digu¬ 


nakan itu adalah ponsel, janganlah 
dibilang dibaca dari Kitab Suci, tapi 
dari "ponsel suci" saja. 

Pdt. Pilian Panjaitan, S.Th., dari 
HKBP Pondokgede, Jakarta Timur, 
melihat hal itu sebagai buah dari 
perkembangan teknologi komuni¬ 
kasi dan tidak bisa 
dilihat secara hi- 
tam-putih belaka. 

Menurut dia, hal 
itu perlu didekati 
dari dua sisi. Sisi 
pertama, dari as¬ 
pek tradisi, mem¬ 
baca ayat suci oleh 
pendeta dari pon¬ 
sel pada saat kebak- 
tian resmi men¬ 
datangkan ke¬ 
canggungan, 

"Memang 
tidak sa¬ 
lah. Tapi 
secara 
mental, 
jemaat 

mungkin terkendala, 
karena belum terbiasa. Apalagi 
yang memiliki ponsel yang 
membuat ayat-ayat Alkitab masih 
sangat sedikit," kata alumnus STT 
HKBP Nommensen Pematang 
Siantar, Sumatera Utara ini. Karena 
itu, ia mengusulkan untuk me¬ 
nunda dulu pemakaian ponsel 
dalam ibadah resmi mingguan 
maupun ibadah keluarga. Bila 
jemaat sudah terbiasa, kata dia, 


baru bisa diperkenankan. 

Dari sisi perkembangan sarana 
komunikasi dan elektronika, Pilian 
melihat pemakaian bacaan dari 
ponsel merupakan sebuah kenis¬ 
cayaan. "Itu sebagai bukti peng¬ 



hargaan kita 
terhadap perkembangan tek¬ 
nologi informasi dan elektronika. 
Bila jemaat merasa familiar dan 
mengganggu imannya, kenapa kita 
harus tolak perkembangan tek¬ 
nologi?" tanya dia. 

Ditegaskannya pula, sakralitas 
atau kesucian dari sebuah teks 
bukan terletak pada bentuknya 
tapi pada isi teks dan pesan siapa 


yang dimuat. "Yang menentukan 
suci tidaknya bukan bungkus atau 
bentuknya, tapi isinya," tegasnya. 

Memang, karena dulu, bahkan 
sampai kini, pesan suci itu masih 
disebarkan dan disimpan dalam 
bentuk buku atau 
kitab maka kita 
sebut sebagai 
Kitab Suci atau 
buku suci. Tapi bila 
saja saat itu sudah 
ada ponsel atau 
sarana elektronik 
lainnya, barangkali 
kita akan menye¬ 
butnya dengan elek¬ 
tronik suci atau ponsel 
suci. "Kita jangan 
terperangkap dalam 
bentuk kemasan, 
yang penting isinya," 
lanjutnya. 

Soal pemakaian¬ 
nya dalam kebaktian, 
ia memperingatkan 
untuk sungguh- 
sungguh memper¬ 
hatikan kondisi real 
dari jemaat atau audiens. 
"Jangan sampai pemakaian ponsel 
atau alat elektronik lainnya justru 
menjadi batu sandungan bagi je¬ 
maat untuk mendengar dan mere¬ 
sapkan Sabda Tuhan. Kalau mereka 
merasa tidak nyaman, kenapa kita 
harus paksakan? Jadi untuk kondisi 
sekarang, jangan dulu lah," 
katanya. 


Pdt. Pilian mengakui bila hingga 
sekarang ini dia masih tetap 
menggunakan Alkitab dalam 
bentuk buku, meski ia pun punya 
ponsel yang memuat ayat-ayat 
suci itu. "Karena saya biasa pakai 
Alkitab dalam bahasa Batak, maka 
saya hanya pakai ponsel ini untuk 
melihat perbandingan istilahnya 
dalam bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia," tukasnya. 

Pendapat agak berbeda datang 
dari Pdt. Hans Jefferson M.Th. 
Menurut dia, nilai Firman Tuhan 
tidak ditentukan oleh dimana dia 
ditulis. Toh, dari sejarah penulisan 
Kitab Suci kita pelajari bahwa 
sebelum ditulis dalam bentuk buku 
atau di atas kertas, Firman Tuhan 
itu ditulis di atas kulit kayu atau 
kulit binatang. "Jadi kalau mau 
bicara soal keasliannya, ya kembali 
saja ke dalam bentuk gulungan 
atau kulit kayu, jangan dalam 
bentuk buku. Nah, kalau sekarang 
dipindahkan lagi dalam bentuk 
elektronik kecil, jangan diper¬ 
masalahkan dong," ujarnya. 

Menurut salah seorang pengu¬ 
rus Majelis Pusat Sinode Gereja 
Khabar Baik Indonesia ini, kesucian 
teks-teks Kitab Suci tidak terletak 
pada teks itu sendiri, tapi pada 
Firman yang hidup. "Huruf yang 
tertulis itu mati. Tapi roh yang 
menghidupkan. Kita tidak boleh 
mengkramatkan sebuah kitab. 
Yang membuat sebuah kitab itu 
kudus adalah semangat atau the 
spirit of the Lord!' 

Tapi dia mengakui bila hingga 
kini dia lebih menyukai memakai 
Alkitab dalam bentuk buku. Bukan 
kerena dia alergi atau menolak 
penggunaan ponsel, tapi karena 
alasan praktis. "Saya khotbah 
tetap pakai Alkitab. Lebih mudah 
carinya. Ribet kalau pakai 
elektronik. Kalau salah pencet 
terus tidak keluar," katanya. 

& Paul Makugoru 
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• Lusiana Dyah, Penderita Lupus 

Tegar dalam 
Pengharapan 


S EKILAS tidak ada yang 
kurang pada Lusiana Dyah 
(43). Perempuan yang 
biasa dipanggil dengan nama 
"Yaye" ini tampak sehat, kulitnya 
bersih, wajahnya pun cerah. 
Pembawaannya yang tenang 
dan mudah mengumbar tawa se¬ 
makin memperlihatkan kalau diri¬ 
nya baik-baik saja. Apalagi pro¬ 
fesinya sebagai pemilik salon yang 
selalu ramai, membuatnya harus 
tetap energik. Bahkan, saat di¬ 
wawancarai REFORMATA di ru¬ 
mahnya Jalan Ranco Indah Da¬ 
lam, Tanjung Barat, Jakarta Sela¬ 
tan, kondisinya sangat prima. Na¬ 
mun siapa sangka, di balik tubuh¬ 
nya yang bugar itu bersarang 
penyakit "ganas" yang sewaktu- 
waktu bisa merenggut nyawa¬ 
nya. Berdasarkan keterangan 
dokter, penyakit yang dia derita 
itu bernana "lupus", dan telah 
menyerang tulang, kulit, darah 
dan ginjalnya. 

Lima belas tahun 

Sebagai sejenis penyakit, lupus 
mungkin belum begitu dikenal 
banyak orang Penyakit yang 
dalam bahasa kedokteran disebut 
Systemic Lupus Erythematosus 
(SLE) ini, jika tidak diketahui sejak 
dini, sama bahayanya dengan 
kanker, jantung, maupun AIDS 
yang bisa mengancam jiwa dan 
menyebabkan kematian. Pada 
tubuh penderita lupus, zat anti¬ 
bodi yang seharusnya berfungsi 
untuk menyerang virus, kuman, 
bakteri yang ada dalam tubuh, 
justru berbalik menyerang sel dan 
jaringan tubuhnya sendiri. 

Mengutip keterangan dokter, 
Yaye menjelaskan kalau lupus bisa 
dikatakan sebagai great imitator 


alias peniru ulung. Lupus juga dise¬ 
but sebagai penyakit "seribu wajah" 
karena bisa menyerupai penyakit lain 
yang sifatnya ringan. Tidak heran jika 
awalnya si penderita hanya datang ke 
dokter umum, padahal dia tidak sadar 
terkena gejala lupus. Umumnya pe¬ 
nyakit lupus ditemukan setelah 
dokter secara bertahap mempelajari 
riwayat kesehatan pasien dan meng¬ 
gabungkan berbagai keluhannya, dan 
menganalisis dari hasil pemeriksaan 
yang berhubungan dengan status 
kekebalannya. "Sampai saat ini, belum 
ada pemeriksaan tunggal yang bisa 
digunakan untuk menentukan sese¬ 
orang menderita lupus atau tidak," 
katanya, juga mengutip para ahli. 

Menurut Yaye, penyakit lupus-nya 
baru terdeteksi pada 2000 lalu. 
Sebelumnya dia tidak sadar bahwa 
tubuhnya telah digerogoti penyakit 
tersebut Awalnya dia hanya mera-sa 
pusing dan demam. Saat itu dia 
berstatus mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial 
Politik Universitas Indonesia (Fisip UI) 
Depok, Jawa Barat Bagi Yaye sendiri, 
pusing dan demam hanyalah penyakit 
ringan dan mudah disembuhkan 
dengan obat-obat generik. Namun 
rasa "takut" mulai menghantui ketika 
badannya tidak hanya pusing dan 
demam, tapi disertai muntah-muntah. 
Walau sudah berobat ke mana-mana, 
penyakitnya tidak kunjung sembuh, 
sementara para dokter yang me¬ 
meriksa tidak menjelaskan tentang 
penyakitnya itu. 

Sementara Yaye hanya bisa me¬ 
renungi kondisi tubuhnya yang se¬ 
bentar sakit, sebentar sembuh. 
Ada pun gejala yang dialami Yaye 
secara berulang-ulang itu adalah 
berasa sakit pada tulang, demam 
berkepanjangan atau panas tinggi, 
cepat lelah, timbul bercak merah 
pada wajah, sakit kepala, berat 


badan turun, dan sensitif terhadap 
sinar matahari. Hal ini dia alami sela-ma 
15 tahun tanpa tahu penyebabnya. 
"Walau badan saya tampak segar- 
bugar, tapi dokter menyarankan agar 
saya hati-hati saja karena ada infeksi 
tapi belum jelas penyakitnya," kata ibu 
empat anak itu. Dalam kondisi rentan 
terkena penyakit, Yaye tetap menja¬ 
lankan rutinitasnya sebagai mahasiswi. 
Bahkan, dia nyambisebagi wartawan 
pada salah satu radio terkenal di Jakarta. 
Lantaran ibunya sakit keras, Yaye pun 
memutuskan berhenti bekerja. 

Setelah kuliahnya rampung, Ya¬ 
ye berwirausaha (bisnis) catering, 
namun tidak bertahan lama. Atas 
dorongan dan modal dari kakaknya, 
Yaye membuka salon. Dalam tem¬ 
po dua tahun usahanya sudah 
berkembang. Dia membuka ca¬ 
bang di Manggarai, Jakarta Selatan. 
Di tengah kesibukannya, kadang 
kala penyakit lupusnya kerap 
kambuh dan mengganggu aktivi¬ 
tasnya. Tidak jarang dia merasa sa¬ 
kit luar biasa, membuat dia ingin 
mati saja. Bahkan ia pernah hen¬ 
dak bunuh diri dengan cara mene¬ 
lan puluhan pil dosis tinggi. 

Kurun waktu antara tahun 1999 
sampai 2000 diakui Yaye sebagai 
puncak penderitaannya, di mana 
penyakit tersebut menghantam¬ 
nya setiap hari. "Selama satu tahun 
itu saya makin sering sakit-sakitan. 
Belasan jenis obat yang saya makan 
pun tidak menolong. Berat badan 
saya turun drastis sampai 14 kilo. 
Saya sendiri bingung melihat badan 
saya yang mengurus, padahal saya 
sama sekali tidak diet," kata pe¬ 
rempuan kelahiran Madiun, Jawa 
Timur, 13 Februari 1964 itu. Dalam 
keputusasaan, sang kakak yang 
merasa prihatin atas nasib adiknya 
mulai "curiga" jangan-jangan 



adiknya terkena lupus. Maklum, 
sang kakak juga penderita lupus 
bagian kulit. Yaye disarankan untuk 
memeriksakan diri ke dokter yang 
biasa memeriksa sang kakak. 

Setelah dirujuk ke dokter 
tersebut, melalui pemeriksaan 
laboratorium, akhirnya diketahui 
bahwa dia positif terkena penyakit 
lupus. Istri Alba Tros Nababan ini 
tak kuasa menyembunyikan 
kegundahan hati ketika mende¬ 
ngar hasil pemeriksaan itu. Rasa 
sedih makin mendalam terlebih jika 
ingat sang suami dan keempat 
buah hatinya yang masih kecil- 
kecil. Sang suami yang juga sangat 
terpukul, tanpa lelah-lelah melaku¬ 
kan pijatan refleksi ke tubuh Yaye 
sebelum tidur, serta berdoa setiap 
hari. "Saya selalu dinasihati suami 
agar berserah dan sungguh-sung¬ 
guh mengandalkan pertolongan 
Tuhan," kata jemaat Gereja San¬ 
tapan Rohani Indonesia (GSRI) Ke¬ 
bayoran Baru, Jakarta Selatan ini. 
Sang suami juga sering mengajak 
Yaye dan anak-anak ke luar kota 
untuk refreshing mencari suasana 
baru agar sang istri lebih santai dan 
penuh semangat untuk terus 
berjuang. 

Yaye sadar, itu semua cobaan, 
dan ia hanya bisa pasrah dan ber¬ 
serah sepenuhnya kepada Tuhan. 


Menurut wanita yang pintar masak 
ini, tidak ada kekuatan yang mem¬ 
buat dirinya tetap kuat dan ber¬ 
semangat menjalani hidup, selain 
Tuhan Yesus. "Saya tetap berusa¬ 
ha berpikir positif dan berserah 
total kepada Tuhan. Jika saya ma¬ 
sih diberikan kesehatan dan umur 
panjang, saya akan berkarya untuk 
Tuhan, keluarga, pekerjaan, atau 
sesama penderita lupus," ungkap 
Yaye yang saat ini aktif di Yayasan 
Lupus Indonesia (YLI). Yayasan ini 
bergiat dalam penyuluhan tentang 
penyakit lupus kepada masyarakat. 

Dia yakin, atas kehendak dan 
kuasa Tuhan, penyakitnya bisa 
sembuh. Keyakinan ini diperkuat 
oleh pengalaman seseorang yang 
pernah dia baca di REFORMATA 
(edisi 43). Pada edisi tersebut, 
dikisahkan tentang seorang pen¬ 
derita lupus selama puluhan tahun 
mengalami kesembuhan total kare¬ 
na dorongan imannya yang sung¬ 
guh-sungguh berserah kepada 
kuasa Tuhan Yesus. Berdasarkan 
fakta itulah Yaye tidak pernah me¬ 
nyerah dan terus meminta perto- 
longan-Nya. 

Kiranya Tuhan mendengar doa 
ibu yang masih ingin mendampingi 
anak-anaknya bertumbuh dan 
berkembang ini. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



W ABAH flu burung yang 
merebak belakangan ini, 
membuat cemas Suka- 
sih Mediputra (47), seorang 
penjual ayam potong di pasar 
Jembatan Lima, Jakarta Utara. 
Pria yang biasa disapa dengan 
nama Medi ini sempat khawatir 
jika pelanggannya berkurang 
drastis lantaran makin gencarnya 
berita tentang flu burung itu, baik 
di koran maupun televisi. Apalagi 
pemerintah pun berkampanye 
agar masyarakat waspada terha¬ 
dap unggas. Hal ini berdampak 

REFORMATA 


pada usaha dagangnya, karena 
masyarakat menjadi takut me¬ 
ngonsumsi daging ayam. "Saya dan 
istri sempat bingung, karena 
selama beberapa hari dagangan 
kami sepi pembeli," ungkap pria 
kelahiran Bojonegoro, Jawa Timur 
ini. Namun kondisi itu tidak 
berlangsung lama, sebab lambat 
laun usahanya kembali bergulir. 

Kepada REFORMATA yang me¬ 
nemuinya di rumah kontrakannya 
di Puloasem, Pulogadung, Jakarta 
Timur, ayah tiga anak ini mence¬ 
ritakan kalau dirinya sudah hampir 


• Sukasih Mediputra, Pedagang Ayam Potong 

Temukan Kedamaian Sejad 


16 tahun mengadu nasib di pasar. 
Aktivitasnya dimulai pada pukul 
02.00 subuh hingga petang. 
Sebagai pedagang kecil, Medi dan 
keluarga harus rela tinggal di tem¬ 
pat pemukiman kumuh bersama 
penghuni lain. Ruangan berukuran 
2x3 meter memang tidak layak. 
Selain hiruk-pikuk oleh penduduk 
yang padat, di dekat kamar mandi 
umum pun ada kandang ayam. 

Setiap hari, kecuali hari Minggu, 
Medi pergi ke Pulogadung untuk 
membeli beberapa ekor ayam 
hidup. Ayam-ayam itu lalu dipo¬ 
tong-potong lalu dijual di pasar. Di 
masa normal, setiap hari dia bisa 
menjual rata-rata 40 ekor ayam 
potong. Tidak jarang Medi pulang 
ke rumah tanpa ada sisa dagangan 
karena sudah ludes dibeli pe¬ 
langgan. "Meskipun dagangan saya 
tidak habis, saya selalu ingat 
Tuhan. Saya mengucap syukur 
dalam keadaan apa pun," ucap Medi 
yang mengaku ikut Yesus sejak 
tahun 1989 lalu. 


Memperoleh keselamatan 

Sebelum menginjakkan kaki di 
Jakarta pada 1992 silam, Medi 
adalah petani di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Padangan, Kabupaten 
Bojonegoro. Medi selalu gelisah 
dengan kehidupan umat manusia 
setelah mati, khususnya menyang¬ 
kut kehidupan yang kekal. Dia 
merasa tidak menemukan jawaban 
di kitab suci agama lamanya. Secara 
tidak sengaja, Medi menanyakan 
hal itu kepada tetangganya. Dalam 
suasana santai, sang tetangga itu 
menunjukkan bahwa jawabannya 
ada di Alkitab. Medi pun pergi ke 
sebuah gereja yang tidak jauh dari 
tempat tinggalnya. Setelah berdis¬ 
kusi dengan beberapa petugas 
gereja, pertanyaan yang selama ini 
menggelisahkan batinnya mulai 
terjawab. Dia pun minta dibimbing 
oleh pendeta. Setelah merasa 
mantap dengan keyakinan itu, Medi 
minta dibaptis menjadi pengikut 
Kristus. 

Kabar bahwa Medi telah menjadi 
penganut agama Kristen dengan 


cepat tersiar ke segala penjuru 
desanya. Seperti bisa diduga, 
masalah demi masalah pun mulai 
menghadang. Dia dimaki, dice¬ 
mooh. Bahkan anak-anak Medi 
yang duduk di sekolah dasar (SD) 
tidak naik kelas, konon lantaran 
agama Kristen yang mereka anut 
itu. Namun cobaan yang berat itu 
tidak pernah menciutkan imannya. 
Malah Medi semakin sungguh- 
sungguh ikut Tuhan. 

Beberapa tahun berikutnya, 
Medi dan keluarga memutuskan 
hijrah ke Jakarta. Dia bersyukur, 
selama ikut Tuhan, hatinya mem¬ 
peroleh kedamaian yang tidak per¬ 
nah dia rasakan sebelumnya. Selain 
itu, Medi pun sering mengalami 
mukjizat. Salah satu di antaranya, 
"Saya pernah sakit usus buntu 
kronis dan harus dioperasi. Tapi 
sebelum operasi, saya didoakan 
pendeta, dan sembuh," kata 
jemaat gereja Charismatic Worship 
Service, Senen, Jakarta Pusat ini. 
Hingga kini, dia selalu merasa sehat. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Menang atas Pencobaan 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Matius 4: 1-11 
dikisahkan tentang Yesus 
yang dibawa Roh Kudus ke 
padang gurun untuk dicobai iblis. 
Kalimat ini sekilas kedengarannya 
tidak enak. Pasti ada tersirat 
pertanyaan di benak kita: Lho, kok 
Yesus dibawa untuk dicobai? 
Mestinya Roh Kudus itu datang 
bukan untuk mencobai, tetapi 
untuk memberkati, menghibur, 
memberi tahu. Oleh karena itu 
mari kita lihat Alkitab itu secara 
keseluruhan, jangan sepotong 
demi sepotong, yang akhirnya bisa 
berbenturan dengan ayat lain. 
Misalnya, jika kita mengatakan 
bahwa Allah tidak pernah 
mencobai, maka urusan jadi repot, 
sebab Allah mencobai Abraham 
dalam Kejadian. Sekarang Roh 
mencobai Yesus. 

Pencobaan dalam bahasa Ibrani 
bisa berkonotasi positif dan negatif. 
Mencobai, dalam arti positif adalah 
ujian. Sedangkan arti negatif 
adalah untuk menjatuhkan. 
Mencobai dalam pengertian negatif 
adalah sesuatu perangkap. Jadi 
dalam terminologi Ibrani, kalau 
dikatakan Yesus dibawa Roh Ku¬ 
dus, tidak ada yang salah. Tetapi 
pencobaan ini sebenarnya untuk 
menunjukkan kepada dunia 
kemampuan luar biasa Yesus 
Kristus dalam hal ketaatan pada 
Allah. Bagaimana DIA memelihara 
sebuah panggilan dalam diri-NYA, 


ketika dia memainkan peran di 
dalam kemanusiaan-NYA sebagai 
anak Allah, sebagai hamba Allah, 
sebagai Anak Manusia. 

Maka ketika dikatakan, "Yesus 
dibawa Roh ke padang gurun 
untuk dicobai", jangan berpikiran 
negatif, tetapi justru kita harus 
melihat bagaimana Roh Kudus 
memimpin kita di tengah-tengah 


siapa yang membawa kita ke dalam 
pencobaan, itulah yang penting. 

Sebab ada kalanya hawa nafsu 
kitalah yang membawa kita ke 
sana. Jika ini yang terjadi maka 
urusan jadi beda lagi, sebab bukan 
Roh Kudus yang membawa kita ke 
dalam pencobaan, tetapi hawa 
nafsu, diri, keputusan kita sendiri. 
Kalau ini yang terjadi hancurlah 


berdoa atas tindakannya, padahal 
itu salah. Orang yang terjebak dalam 
lakon seperti ini disebut telah 
mencobai dirinya. Orang-orang ini 
bisa merencanakan sebuah dosa, 
tetapi dibuat samar dengan doa-doa 
sehingga kelihatannya kristiani. 

Orang-orang seperti ini bisa ada 
di ruang ibadah, tetapi sudah 
menjorokkan dan menajiskan dirinya 


kesadaran yang utuh bahwa Roh 
Kudus bisa membawa kita ke 
dalam pencobaan, tetapi diri kita 
sendiri juga bisa membawa kita 
ke dalam pencobaan. Dan seperti 
dikatakan di depan, jika kita yang 
membawa diri sendiri ke dalam 
pencobaan, maka hancurlah kita. 
Tetapi berbeda dengan Roh Ku¬ 
dus yang mencobai kita melebihi 



kehidupan. Sehingga apa yang kita 
bicarakan, apa yang kita lakukan 
menjadi sesuatu yang menge¬ 
jutkan bagi dunia. Oleh karena itu, 
yang perlu kita sadari pertama- 
tama adalah bahwa ketika 
kepahitan, kesedihan, pencobaan 
itu datang, jangan lupa, bisa jadi 
Roh Kudus yang membawa kita ke 
sana, supaya bisa mengukur diri 
apakah kita mampu melewatinya. 

Jadi, iman Kristen itu tidak 
mungkin bertumbuh tanpa proses 
yang mewarnai perjalanan iman itu 
sendiri. Namun proses itu bisa 
disebut pasang-surut, tikung kiri- 
kanan, jatuh-bangun, mengalami 
goncangan yang membuat orang 
tiba pada satu titik yang jelas 
untuk menemukan kesejatian, 
kekuatan, kemenangan. Oleh 
karena itu, tidak menjadi penting 
apakah kita masuk atau tidak 
masuk ke dalam pencobaan. Tapi 


kita, sebab kita sudah mencobai 
Tuhan. Kita gambling untuk 
melakukan sebuah tindakan, dan 
akhirnya kita hancur, karena 
memang pencobaan itu tidak 
pernah didisain Tuhan untuk kita, 
tetapi kita menciptakan sendiri 
cobaan itu dan menjadi lubang 
yang menjerumuskan kita sendiri. 
Maka jangan mencobai Tuhan, 
sebab kita akan rontok. Kita 
seharusnya bergantung kepada 
ketetapan Tuhan, melakukan apa 
yang diperintahkan Tuhan. 

Sebatas kemampuan 

Kenapa? Karena setan tidak 
akan pernah diam. Dia akan terus 
mencoba menawarkan berbagai 
argumentasi yang menarik supaya 
manusia berbuat dosa. Dan untuk 
mengesahkan tindakannya itu, 
manusia membuat tindakan itu 
seperti beriman dan kristiani. Dia 


di dalam jerat topeng kemunafikan. 
Ia sedang mencobai Tuhan. Tetapi 
ia akan hancur dalam pencobaan- 
pencobaan yang dia ciptakan sendiri 
itu. Jika sudah hancur karena ulah 
sendiri, jangan bilang bahwa 
setanlah yang membawa ke dalam 
pencobaan, dan setan itu kuat. 
Omong kosong. Yang kuat itu hanya 
Tuhan, bukan setan. Kalau kita 
gagal dalam pencobaan, itu karena 
kita sendiri yang lemah, bukan 
karena setan yang kuat. Kita kalah 
karena tidak mau berpegang kuat 
pada Tuhan. Jika kita berpegang 
kuat pada Tuhan, DIA menjamin kita 
menjadi kuat selama kita 
berpegangan pada tangan yang 
kuat itu. Sebaliknya, jika tidak 
bergantung pada-NYA, maka kita 
tidak akan pernah kuat, kita akan 
cenderung lemah, rontok, hancur. 

Oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini kita memerlukan 


batas kemampuan kita. Semen¬ 
tara pencobaan yang kita cip¬ 
takan, pasti melewati batas ke¬ 
mampuan kita. Tetapi pencobaan 
yang datang oleh ijin Tuhan tidak 
ada yang melebihi batas 
kemampuan, sebab pencobaan 
itu sebagai proses pengujian 
menuju pada pertumbuhan iman 
yang sejati. 

Bagi saudara yang mengalami 
kesulitan, kepahitan, kegetiran 
dan kesendirian, demi Tuhan yang 
hidup, belajarlah keluar dari per¬ 
masalahan dengan berteriak ke¬ 
pada Tuhan, meminta kekuatan. 
Percayalah pasti dengan kuasa- 
Nya, Dia akan memenuhi seluruh 
warna hidup kita. Dan kita pun 
akan hidup memuji dan 
memuliakan DIA, Allah yang ajaib 
itu.D 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 
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Kristen yang bersaksi 


Orang Kristen dipanggil untuk 
hidup di dalam dunia ini 
menyaksikan Kristus dalam 
hidupnya sehingga menjadi 
berkat dan bukan batu 
sandungan bagi orang lain. Salah 
satunya adalah dengan menjadi 
warga negara yang baik dan 
sekaligus warga gereja yang 
setia. Kewajiban-kewajiban kita 
sebagai warga negara harus kita 
penuhi. Pemerintahan yang 
korup ataupun pejabat yang tidak 
benar tidak boleh dijadikan 
alasan untuk kita bersikap tidak 
mau membayar pajak atau 
malahan menggelapkan pajak. 
Demikian juga, sebagai anak 
Tuhan kita dipanggil untuk 
menyatakan kesetiaan kita 
kepada Tuhan dan firman-Nya 
dan bahkan menjadi Tuhan lebih 
utama daripada segala sesuatu 
yang lain. 

Apa saja yang kubaca: 

Para pemimpin agama Yahudi 
mengirim mata-mata untuk 
mencari jalan menjebak Yesus 


agar bisa menyerahkannya 
kepada pihak pemerintah. Mata- 
mata itu berpura-pura sebagai 
orang jujur bertanya pada Yesus 
yang menurut mereka orang 
benar dan jujur juga, yaitu 
apakah orang Yahudi boleh 
membayar pajak kepada Kaisar 
atau tidak. 

Yesus yang tahu kelicikan 
mereka menjawab dengan 
cerdik. Mereka disuruh 
menunjukkan koin dinar, mata 
uang Romawi yang berlaku pada 
masa itu. Yesus bertanya, 
gambar dan tulisan siapa yang 
ada di koin itu. Koin dinar itu 
memiliki gambar dan tulisan 
Kaisar. 

Maka kata Yesus, sesuai 
dengan gambar kaisar yang ada 
pada koin itu, bayarlah pajak 
pada Kaisar sesuai dengan 
kewajiban sebagai rakyatnya. 
Demikian juga terhadap Tuhan, 
mereka harus melakukan 
kewajiban mereka kepada 
Tuhan. 


Jawaban Yesus itu membuat 
para mata-mata itu tidak dapat 
menjebak Yesus di depan orang 
banyak, mereka terheran-heran 
dan terdiam. 


Apa pesan yang kudapat: 

Pelajaran 

Tuhan Yesus tidak dapat 
dijebak dengan tipu muslihat 
karena Dia berhikmat. 

Jawaban Yesus memberikan 
prinsip dasar bagaimana anak 
Tuhan bertanggung jawab dalam 
hal relasinya dengan pemerintah 
dan dengan Tuhan. 

Perintah: 

Bayar pajak kepada 
pemerintah yang selama ini telah 
memutarkan roda kehidupan 
bangsa dan negara, walaupun 
mungkin ada oknum pemerintah 
yang tidak jujur, yang 
menyalahgunakan keuangan 
negara. 

Terlebih kita harus memenuhi 
kewajiban kita di hadapan Tuhan 
karena Tuhanlah pemimpin 
tertinggi hidup kita, baik tubuh 
maupun jiwa/roh kita. 

Peringatan: 

Jangan bersikap pura-pura 


atau munafik karena Tuhan tidak 
bisa dikelabui. 

Apa responsku: 

Bersyukur: 

Terima kasih Tuhan karena 
Tuhan sumber hikmat dan 
Mahatahu. Aku tidak perlu tertipu 
dengan sikap munafik di 
sekelilingku, bersama Tuhan aku 
akan mampu hidup benar dan 
cerdas. 

Berdoa: 

Untuk pejabat pemerintah agar 
mereka menjalankan tugas 
mereka dengan jujur, takut akan 
Tuhan, sehingga patut 
mendapatkan respek dan loyalitas 
dari warganya. 

Biar Tuhan yang membongkar 


kepalsuan dan kejahatan para 
pemimpin bangsa yang curang 
sehingga negara dan rakyat 
dihindarkan dari pemerasan 
habis-habisan sumber dayanya. 

Melakukan sesuatu: 

Aku mau menjadi warga 
negara yang baik dengan 
membayar pajak. 

Aku mau menjadi warga 
Kerajaan Allah yang baik dengan 
setia mengikut Tuhan dan 
melayani-Nya. 

Ditulis oleh: Hans Wuysang 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" 17 Maret 2007 


Daftar Bacaan Alkitab 
16-31 Maret 2007 


16. Lukas 20:9-19 

17. Lukas 20:20-26 

18. Lukas 20:27-40 

19. Lukas 20:41-47 

20. Lukas 21:1-4 

21. Lukas 21:5-19 


22. Lukas21:20-24 

23. Lukas 21:25-33 

24. Lukas 21:34-38 

25. Lukas 22:1-6 

26. Lukas 22:7-13 

27. Lukas 22:14-23 


28. Lukas 22:24-30 

29. 22:31-38 

30. 22:39-46 

31. 22:47-53 
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Suluh 


• Catharina Leimena, Guru Vokal 

Menjadi Ibu 
bagi Murid-murid 


S IAPA tak kenal Krisdayanti, 
artis pelantun tembang 
"Menghitung Hari". Saat ini 
dia seakan menjadi ikon musik pop 
Indonesia. Bahkan, pemilik vokal 
lembut yang terkenal dengan 
inisial "KD" ini dianggap sebagai 
salah satu diva musik Indonesia. 
Sebagai artis kelas atas, nama Kris¬ 
dayanti akrab bagi semua penik¬ 
mat musik Tanah Air. Tapi, di balik 
sukses itu, ada sosok bernama 
Catharina Wiriadinata Leimena. 
Dialah orang yang setia menjadi 
pengajar vokalnya ketika KD 
hendak melakukan pentas atau 
konser musik. 

Perkenalan Catharina, dengan 
istri musisi Anang Hermansyah ini 
dimulai saat KD hendak meng¬ 
gelar konser tunggal pertamanya 
di tahun 2000. Kala itu, Erwin 
Gutawa selaku music director 
dalam acara tersebut mengan¬ 
jurkan KD untuk mengambil les 
vokal agar di panggung tampil 
lebih sempurna. "Saat itu saya 
belum kenal dan belum tahu 
tentang KD," kata Catharina. 
Ketika itu Catharina berada di 
kereta api dalam perjalanan dari 
Bandung menuju Jakarta. Tiba-tiba 
KD menelepon, memintanya 
mengajarkan tentang teknik-teknik 
vokal. "Saya bersedia mengajarkan 
musik kepada KD," kata Catharina 
saat ditemui REFORMATA di 
kantornya, Sanggar Gita Svara. 

Tidak hanya Krisdayanti yang 
merasakan tangan dingin dari wa¬ 
nita yang kini telah berumur 71 
tahun ini. Jauh sebelum KD dikenal 
publik, Chatarina sudah menga¬ 
sah vokal beberapa penyanyi top 


tahun 70-an seperti Diah Iskandar, 
Tetty Kadi, Agus Wisman, Elfas 
Singers, dan lain-lain. 

Sejak kecil 

Sejak kecil, musik tidak asing bagi 
Catharina. Dia sudah terbiasa 
mendengar lagu-lagu mulai dari 
musik klasik hingga jazz. Kebiasaan 
mendengar lagu ini, juga berasal 
dari sang ayah (alm) Yohannes 
Leimena yang selalu mengisi 
waktu senggang dengan bermain 
piano, begitu pula dengan anggota 
keluarga lain. Mereka memang 
bukan keluarga seniman, namun 
bagi Catharina musik bagaikan 
sudah menyatu dalam jiwa. 
Apalagi, sebagai orang Maluku, 
sang papa sudah barang tentu 
sangat menyukai aneka jenis 
musik. 

Memasuki sekolah dasar 
kebiasaannya bermain piano dan 
bernyanyi, tidak berhenti. Dalam 
setiap kesempatan Catharina selalu 
diminta oleh guru musik untuk 
bernyanyi dan menjadi contoh di 
depan teman-temannya. Catharina 
tidak hanya belajar musik dari ayah, 
dia juga belajar piano pada seorang 
guru piano bernama Neil Hakim 

Memasuki bangku SMP, 
kepiawaian wanita yang hobi 
olahraga ini dalam berolah vokal 
semakin terasah. Ia aktif sebagai 
anggota Paduan Suara (PS) SLTP 
PSKD di bawah pimpinan Soplanit. 
Dia juga aktif di PS Serdam Rohani, 
pimpinan El Pohan. Setelah duduk 
di SMA pun, aktivitas bernyanyi 
tidak pernah ia hentikan. Dia sering 
menjadi penyanyi soloist pada 
beberapa paduan suara dan 


oratorium. Guna memantapkan 
kualitas suaranya, Catharina pun 
harus belajar dengan seorang guru 
vokal berkebangsaan Jerman 
bernama Madame Botterweg 
Schmieden. Kecintaannya 
terhadap seni musik tidak memudar 
bahkan semakin mendarah daging 
meskipun wanita berkaca mata ini 
sudah menjadi mahasiswa di 
Fakultas Ekonomi UI. Bahkan dia 
juara pertama dalam Pekan 
Kesenian Mahasiswa di Yogyakarta 
untuk kategori seriosa Barat. 

Beasiswa dari Itali 

Sebuah iklan di koran, mem¬ 
bawa Catharina ke Itali guna mem¬ 
perdalam seni vokal dan opera 
dengan beasiswa yang ditawarkan 
pemerintah Itali. Di kota Roma, 
wanita kelahiran Bandung 12 Sep¬ 
tember 1936 ini secara khusus 
dibimbing Professora Carla Cas- 
tellanni. Sebelumnya, ia mendapat 
kursus seni vokal dan opera dari 
Professora Anzelloti Zorlo (penga¬ 
jar di Accademia di Santa Cecilia). 

Kemudian ia pun diterima di 
Konservatorium Musik "Giuseppe 
Verdi" Milano di bawah bimbingan 
Professora Carla Castellani. Pada 
1965 ia dinyatakan lulus dengan 
meraih "Diploma per jl Canto 
Artistico" dan berhak turut dalam 
pagelaran-pagelaran yang diseleng¬ 
garakan oleh konservatorium ter¬ 
sebut, antara lain, pagelaran karya- 
karya Monteverdi dengan dirigen 
muda Riccardo Muti di hadapan Sri 
Paus Paulus VI di Vatikan dan The- 
ater Lugano Swiss. 

Kembali dari Itali pada 1965, 
geliat kesenian di Indonesia seakan- 


akan pudar sehubungan dengan 
pecahnya peristiwa Gerakan 30 
September 1965 (G30S PKI). Para 
seniman tampaknya enggan 
berkreasi, baik untuk seni peran 
maupun seni suara. Kondisi ini 
juga dialami oleh Catharina, ia sulit 
sekali mengadakan kegiatan 
pagelaran opera. Agar seni vokal 
dan opera tidak mati suri di Indo¬ 
nesia wanita yang sempat menjadi 
dosen di Institut Kesenian Jakarta 
ini sering mengadakan resital 
tunggal bersama dengan pianis 
Iravati M. Sudiarso, di beberapa 
kota antara lain Jakarta, Bandung, 
Surabaya, dan Yogyakarta. "Untuk 
memberikan apresiasi seni opera di 
Indonesia saya membentuk 
sanggar opera Susvara berkerja 
sama dengan beberapa grup 
paduan suara ballet dan teater. 
Saya sempat mementaskan 
beberapa opera di Jakarta 


Bandung," tuturnya. 

Puluhan tahun mengajar sebagai 
guru vokal, tentu menghasilkan 
segudang kesan bagi wanita yang 
sudah dikaruniai lima cucu ini. 
Catharina sangat bangga dan 
bahasia bila berhasil mengubah 
vokal yang tadinya fals menjadi lebih 
baik. Dan justru di situlah 
tantangannya, sebab adalah sangat 
sulit mengubah bentuk vokal 
seseorang supaya menjadi lebih 
bagus. Bagai seorang ibu. 
Begitulah Catharina ketika 
mengajari anak didiknya mengolah 
vokal. Dia tidak segan-segan 
menegor apabila muridnya tidak 
disiplin. "Tapi apabila mereka rajin 
berlatih saya akan memujinya," 
tutur wanita yang juga pelatih "In¬ 
donesia Idol" ini. 

Dan/e / Winardo 




Cyrillus dari Aleksandria 

Melawan Ajaran 
Sesat Nestorius 

Inti pandangan Cyrillius sangat sederhana. 
Yesus Kristus bukan manusia yang didiami atau 
atau dipersatukan dengan Allah Firman, 
melainkan IA adalah Allah Firman yang telah 
menjadi manusia. 


C YRILLUS menjadi uskup 
Aleksandria pada tahun 
421, menggantikan pa¬ 
mannya Theophilus. Cyrillus tenar 
terutama karena konfliknya 
dengan Nestorius, uskup Cons- 
tantinopel. Oleh sebab pada Konsili 
Gonstantinopel tahun 381, COnstan- 
tinopel dinyatakan sebagai keus¬ 
kupan kedua sesudah Roma, meng¬ 
gantikan Aleksandria. Maka terjadilah 
persaingan sengit antara kedua 
keuskupan tersebut. Cyrillus menen¬ 
tang Nestorius karena perbedaan 
pendapat yang mendasar mengenai 
pribadi Yesus Kristus. 


Nestorius seorang pengkhotbah 
populer yang menjadi uskup Cons- 
tantinopel pada tahun 428. Nes¬ 
torius keberatan dengan gelar Ma¬ 
ria sebagai theotokos atau Bunda 
Allah. Dalam khotbah-khotbahnya 
di Konstantinopel, Nestorius me¬ 
nyangkal bahwa Maria theotokos 
C'melahirkan Allah"). Menurutnya, 
manusia Yesus yang lahir dari Maria 
bukan Allah Firman. Penolakan ini 
berhubungan dengan ajarannya 
tentang kedua tabiat Kristus yang 
bunyinya sebagai berikut: Apabila 
Kristus sungguh-sungguh Allah dan 
sungguh-sungguh manusia pula, 


maka itu adalah suatu "keduaan" 
bukan suatu "keesaan". Sebab itu 
Nestorius mengajarkan bahwa 
Yesus seakan-akan menjadi sebuah 
rumah kudus bagi /ogos Allah. 

Ini berarti bahwa ia mengikuti 
pendekatan "manusia-manusia", 
artinya ia melihat Kristus sebagai 
manusia Yesus yang didiami Allah 
Firman. Hubungan antara Yesus 
yang manusia itu dengan Allah Fir¬ 
man seerat mungkin—mereka ber¬ 
satu dalam tujuan dan kehendak. 
Namun walaupun Nestorius ber¬ 
usaha mempersatukan mereka, 
pada akhirnya mereka tetap dua 
oknum. Karena pandangannya 
kurang diterima oleh khalayak, 
maka karya-karyanya hilang. Na¬ 
mun pada tahun 1910 karya Nes¬ 
torius yang sudah lama hilang, Pa¬ 
sar Heradies, ditemukan kembali. 
Dalam karya ini nyata bagaimana 
Nestorius ingin tetap berpegang 
pada ortodoksi, tetapi nyata pula 
bahwa ia tidak berhasil mencapai 
maksudnya. 

Ajaran-ajaran Nestorius yang 
sesat ini dilawan oleh Cyrillus dan 
kawan-kawan dari golongan 
Aleksandria. Ia mengajarkan 
"keesaan dari kedua tabiat Kristus" 
sambil menetikberatkan tabiat ilahi. 
Akibatnya kemanusiaan Kristus ku¬ 
rang diperhatikan Cyrillus. Menurut 
Cyrillus, Anak Allah menyelubungi 
dirinya dengan tabiat manusia 


sehingga tabiat manusia itu lenyap 
bagai setitik air susu dalam samudera. 

Mula-mula ia menyurati Nestorius 
dengan sopan tapi tegas, dan 
mendesaknya agar menerima 
ajaran theotokos tim berdamai de¬ 
ngan dia. Tapi Nestorius bersikeras, 
sementara itu Cyrillus sudah men¬ 
dapat dukungan Roma. Lalu ia me¬ 
nulis surat yang keras kepada Nes¬ 
torius dan menuntut agar ia me¬ 
nyatakan tunduk dalam sepuluh 
hari. Cyrillus menyuruh Nestorius 
menandatangani 12 pernyataan 
bahwa pandangannya sesat, namun 
tetap ditolak Nestorius. Dalam Konsili 
Efesus Nestorius akhirnya dipecat. 

Inti pandangan Cyrillius sangat 
sederhana. Yesus Kristus bukan 
manusia yang didiami atau atau 
dipersatukan dengan Allah Firman, 
melainkan IA adalah Allah Firman 
yang telah menjadi manusia. Dok¬ 
trin yang diperjuangkan Cyrillus ter¬ 
hadap Nestroius adalah semata- 
mata doktrin inkarnasi (penjelma¬ 
an) Allah Firman, yang diperanak¬ 
kan secara kekal dari Allah Bapa, 
dilahirkan dari anak dara Maria se¬ 
bagai manusia. Itulah sebabnya 
maka Maria adalah theotokos, ka¬ 
rena Yesus yang manusia, yang la¬ 
hir daripadanya adalah Allah. Kristus 
bukan gabungan dari Yesus manu¬ 
sia dan Allah Firman, tetapi Firman 
itu telah menjadi manusia (Yoh 1: 
14_). Artinya, Allah Firman telah 


menyatu pada diri-Nya, sifat-sifat 
manusia seutuhnya, (termasuk 
jiwa) dan menjadi manusia. Kesa¬ 
tuan ini membuat Yesus Kristus 
menjadi satu hypostasis, satu ke¬ 
pribadian. Oleh sebab itu kesatuan 
antara Firman dan sifat-sifat kema- 
nusiaann-Nya disebut "kesatuan 
hypostatis". 

Cyrillus juga menggunakan ru¬ 
musan yang ia kira besasal dari 
Athanasius, tetapi sebenarnya dari 
Apollinaris. Ia menegaskan "satu- 
satunya kodrat Allah Firman yang 
menjadi manusia". Ternyata ini 
akan menjadi persoalan kemudian 
hari ketika ortodoksi dirumuskan 
sebagai kepercayaan pada dua ta¬ 
biat atau kodrat Kristus. Namun 
Cyrillus puas melihat Yesus Kristus 
sebagai peersatuan "dari dua ta¬ 
biat" . maksudnya, kodrat manusia¬ 
wi dan kodrat ilahi berpadu tanpa 
diceraikan dalam diri Yesus Kristus 
dan menjadi satu realitas tunggal 
sama seperti kalau tubuh dan jiwa 
manusia berpadu menjadi seorang 
manusia. Lagi pula, "perbedaan 
tabiat itu tidak ditiadakan dengan 
penyatuan itu". 

Cyrillus meninggal tahun444. Di masa 
hidupnya maupun masa sekarang ia 
tetap dilihat sebagai pangkal pertikaian. 
Bagi gereja Mesir dan banyak kalangan 
ia selalu dimuliakan sebagai Bapa Gereja 
Ortodoks pembela doktrin inkarnasi. 

*s Hapete/dbs 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 Fax. 
(021) 3148543 Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


GEDUNG DISEWAKAN 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: + 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 


LES PRIVAT 


Menerima kursus belajar injil dari TK 
s/d dewasa dari versi Alkitab & Al 
guran hub.0856 973 10681 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


Sukses UAN/SPMB/SM II, metoda 
khs, SMU/SMP tebkti & tjmn hub: 
08157103065 (Bp. Thomas) 


KONSULTAN JODOH 


Lajang/duda/janda cari yg seiman 
Hub: 4506223, 08161691455 
setiap saat, ada pertemuan 
mingguan 


MOBIL DIJUAL 


Jual cepat Katana putih 2002, tgn 
pertama, sgt terawat, km 24 rb, 
60 jt. Engy: 0852 802 37835 


PELUANG BISNIS 


Ingin bisnis di rmh modal 200rb 
non sales, profit 25-50% hub. 
021.93116543/0813.14144900 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

■> 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


( 1 BULAN \ I - w j 
URUNJ.KGil j* 



3 BULAN 
TURUN 28 KG 


0811-8435 35 021-6830-9788 


CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


PELUANG BISNIS 


Mari bergabung bersm kami u/ 
menj. berkat byk org. G Smart 
Profit, min 6 jt Hub. 0818601415 
- 7696786 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Qnere 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
-68852949. 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 



"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: 0811.159.263/0815.1303.4668/ 
021-987.64737 



Proven performa nce 

(DSolahart 

The Ik-.i l’nxlu 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
_Telp: 4515992, 45854080-81 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang un¬ 
tuk beli rumah, utk pelayanan 
kesehatan yg selama ini sedang 
berjalan Hub. ibu Jemy telp. 
8500748. Hp.081311273439 


(mM) 

Jl. Hasyim P 
Telp. 63242 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-fiimiture.com 

tshari 87, roxy-Jakarta 
36,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

Uno 

Office System 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



8q0 


Selamat Paskah 2007 


Selamatttari 

paskah 


IKLAN UCAPAN 
SELAMAT PASKAH 2007 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Paskah Anda Kepada Orang-orang yang Anda 
Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Menjadi Berkat. 


Harga iklan berw< 
5 kolom x 190 mm 
3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x lOOmm 


Rp. 1.250.000 
Rp. 900.000 
Rp. 675.000 
Rp. 450.000 
Rp. 450.000 
Rp. 300.000 


Harga iklan hitam 

5 kolom x 190 mm 
3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x 10Omm 


-putih 

Rp. 1.000.000 
Rp. 750.000 
Rp. 562.000 
Rp. 375.000 
Rp. 375.000 
Rp. 250.000 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 
2 kolom = 102,5 mm 
3 kolom = 155 mm 


Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REFORMATA. 
Telp. 021-3924229 / 70053700/ 0811991086 


REFORMATA 
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HOTEL NIKKO DIAMOND BALLROOM 18April2007 

Jl. MH Thamrin no. 59 Jakarta 10350 08.00-14.00 WIB 

(Seminar dalam bahasa Inggris) (termasuk makan siang) 

MODERATOR 


DR. Anthony D'Souza 

Seminar dan workshopnya selalu dinanti-nantikan! 

Hj^many years, D’Souza served as United Nations Consultant for Social Welfare in New York, USA. His workshops and seminars on 
“PerftHpjI Effectiveness,” “Organizational Renewal,” and “Strategic Visionary Leadership” are in demand by industrial corporations, 


educational and social institutions, leaders around the globe. 

3 Distinguish^d speaker for world leading Institutions: Harvard University, Georgetown University, The Senior Lecturer at Haggai Institute 
on Effective Christian Leadership and Management Skills, etc 
• Trainer and Speaker for First Government Echelons 


WHAT they say about 


DR. A.B. Susanto 

(Managing Partner The Jakarta Consulting Group) 


Truly inspiring and meaningful! 
Anthony DSouza’s Lecture isfilled 
with sound concept utilizing clear 
conscience and logic. Beneficial for 
all Leaders who desire deep and 
Transformational Inspiration. 

DR. t. R. Susanto 

SlantKing Parnttr - Tbt JaUru CommUmg Orvup 


A great reading and resource! 
Provides valuable insights to the 
practical challenges and nature of 
"Leadership" 

Jimmy Masrin 

Mmnagtmjs Afovfor • t*T. Umum Lam\ TIU 



diperuntukkan bagi: 

TOP LEADERS 

yang ingin membuat dampak 


From many great world leaders I 
have met in my life, in just a very 
short time, no one has made such a 
deep impact on me that awakened 
my soul. found my true hidden 
Vision and motivated me to make it 
happen, as DR. D’Souza has! 

D r a. Lilis Sotyayanti, Ak, MIM 
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DR. Anthony D'Souza is a world 
class leadership guru. He has the 
power to challenge the mind, 
inspire the spirit, tickle the heart 
and transform life. And he is cool 
Maimunait Natasha 
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D'Souza speaks with authority on 
the subject of leadership. He is not 
only lecturing on the subject but he 
shares his wealth of experience on 
how being an effective leader. 
Harry Puspito 
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BISNIS, PEMERINTAH & SEMUA AREA 
LUAR BIASA dalam kepemimpinan 


Organized by: 


Supported by: 


pasFfin 


Untuk pemesanan tempat harap hubungi:PUTRI: via telp.: 021 532 9424, via SMS: 021 68619696 
MEY MEY (PAS FM): via telp.: 021 633 9160. ENDAH (The Jakarta Consulting Group): via telp.: 021 572 7515 
Via e-mail: Dsouza@trisewuleader ship.com atau seminar@tri sewuleadership.com 


Trisewu Leadership Institute - Graha Indramas Building - Ji. AIP ll KSTubun Raya No. 77 Jakarta Barat 11410 - Phone (021) 5369 6183 - www.trisewuleadership.ci 



S yukur produk-produk Prime & First dapat menjadi 
berkat bagi para pemimpin di pelbagai penjuru dunia 
dari pelbagai kalangan : pemimpin bisnis, pemimpin 
agama, pemimpin pemerintahan dan juga pelbagai lapisan 
masyarakat. Mengkonsumsi Veldeer setiap hari terbukti 
mampu meningkatkan vitalitas, daya tahan meningkat dan 
membangun immunitas dari dalam. 

Efektif dalam peran & karya Anda, di segala usia ! ^ 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 



















